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Part 1 


Nama wanita itu Elfina Indira, usianya 
saat ini 29 tahun. Dulu sebelum menikah ia 
pernah bekerja di minimarket. Namun setelah 
menikah dirinya mengundurkan diri dan 
menjadi seorang istri. Ada alasan lain kenapa 
harus berhenti karena sudah tiga tahun Fina 
belum juga hamil. Suaminya mengatakan akibat 
mereka belum mempunyai buah hati karena 
Fina bekerja. Dari pagi sampai malam. Fina pun 
membenarkannya, mungkin karena dirinya 
bekerja. Tanpa berpikir lagi memutuskan untuk 


resign. 


Setelah 7 tahun menikah, belum ada juga 
kabar baik dari Fina. Ia mulai frustasi dengan 
keadaan. Sudah berbagai cara baik medis mau 
pun non medis. Dan sudah berapa uang yang 
mereka keluarkan. Hasilnya tetap sama, ia 
belum hamil juga. Rumah tangganya pun mulai 
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merenggang. Mereka memang saling mencintai 
mungkin dulu. Entah hari ini, apa Galang masih 
mencintai Fina? 


Galang Magani, suaminya baru saja 
menginjak usia 35 tahun. Ia mempunyai toko 
bangunan warisan orang tuanya. Ayahnya 
terkenal mempunyai lahan yang banyak dan 
luas. Itu yang membuatku mau juga menikah 
dengannya. Galang akan menjaminnya nanti. 
Fina menikah muda di usia 22 tahun dan Galang 
saat itu 28 tahun. Keluarganya terus mendesak 
agar mereka cepat menikah. Dan satu tahun 
berpacaran, mereka meresmikan hubungan 
menjadi suami-istri. Pesta yang meriah dan 
semua keluarga bahagia. Tapi kini, rasanya 
bahagia itu terasa hambar. 


"Fin, Mas pergi buka toko dulu ya," ucap 
suaminya dari ruang TV. Fina yang berada di 
dapur sedang masak untuk sarapan. Ia terdiam 
saat mendengarnya. Yang terpikirkan olehnya 
adalah bagaimana masakan yang telah 
dibuatnya ini? Terdengar suara motor yang 
semakin menjauh. Wanita itu menghela napas 


TN 
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di depan kompor. Pagi-pagi ia sudah belanja ke 
pasar dan memasak namun Galang tidak 
memakannya. Fina kembali menghela napas 
lalu mematikan kompor. Ia padahal 
memasakkan makanan kesukaannya. Balado 
ikan kembung dan tumis jagung muda. 


Fina meninggalkan masakannya di 
penggorengan tanpa memindahkannya ke 
piring. Toh, Galang sudah pergi. Siapa yang 
mau memakannya. Ia mengerjakan 
pekerjaannya yang lain yakni mencuci baju. 
Berjalan ke kamar, di lantai pakaian kotor bekas 
suaminya tadi pagi. Fina memungutnya dan 
memasukkannya ke dalam kotak khusus 
pakaian kotor. Pertama membereskan ranjang 
baru mencuci pakaian. Di lanjutkan menyapu 
dan mengepel rumah. 


Rumah yang di tempati ini juga hasil 
warisan dari orang tuanya Galang. Ayahnya 
sudah membagikan harta warisan kepada setiap 
anak-anaknya. Memang setelah menikah 
hidupnya terjamin secara materi tidak 
kekurangan. Uang belanja dan lainnya Galang 


“an 
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berikan. Pria itu bukan tipe orang yang pelit. 
Royal dan tidak ingin tahu. Kemana uang yang 
di berikannya itu untuk apa. Akan tetapi, kakak 
iparnya lah yang terlalu kepo dengan kehidupan 
mereka. 


"Baru beres nyuci, Fina?" tanya satu 
tetangga menegurnya ketika sedang menjemur 
pakaian. 


"Iya, Bi Eti." Fina menjawabnya. 


"Enak ya, kalau nyuci pakai mesin cuci 
cepet." Fina hanya tersenyum. Galang 
membelikannya mesin cuci agar tidak 
kelelahan. Sewaktu ia sedang program hamil 
namun setelah tiga bulan tidak ada 
perkembangan. Orang lain tidak tahu di balik 
kebahagiaannya yang mereka lihat. Ada air 
mata yang Fina tumpahkan setiap malam. 


"Suci ke mana, Bi?" Fina menanyakan 
putri tetangganya yang baru menikah dua 
bulan, kini sedang hamil. Ketika orang lain 
mengabarkan kehamilannya bukannya ia tidak 
bahagia tapi hatinya sedih. 
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Kapan gilirannya? 


"Ada lagi di kamar, muntah-muntah aja. 
Biasa kalau lagi hamil begitu." 


"Iya, Bi." Fina tersenyum sumir. Kapan ia 
merasakannya? Lagi-lagi batinnya bertanya. 
"Aku ke dalam dulu ya, Bi." 


"Iya, Fin." Fina selesai menjemur 
langsung ke dalam rumah. Di balik pintu 
hatinya mencelus. Berusaha menguatkan diri 
dan berkata semua akan baik-baik saja. Ia selalu 
mengatakannya pada dirinya sendiri. 


Fina segera mandi dan sarapan 
masakannya yang dibuat tadi. Ketika sedang 
makan pun menghela napas. Ia melihat sisa 
masakannya yang tersisa. Lebih baik dirinya 
mengantarkan makanan untuk Galang makan 
siang ke toko. Ia pun bosan di rumah sendirian. 
Ya, sendirian.. Entah kapan ada tangisan bayi di 
dalam rumah ini. Meramaikan suasana di 
rumahnya. 
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Fina menaruh masakannya ke dalam di 
kotak makanan untuk makan siang suaminya. 
Sebentar lagi waktunya makan siang. Toko 
bangunan milik Galang lumayan jauh juga jika 
harus berjalan kaki. Ia akan naik angkutan 
umum. Setelah siap kotak makannya lalu 
mengganti pakaiannya. 


Ia berjalan kaki ke jalan raya besar untuk 
naik angkutan umum. Tangannya menenteng 
plastik berisikan kotak makanan untuk suami. 
Fina berdiri sambil menunggu angkutan umum. 
Tidak lama datang lalu ia segera naik. 
Terkadang saat seperti ini sering melamun. Apa 
lagi jika bertemu penumpang yang membawa 
seorang bayi. Melihatnya membuat Fina 
tersenyum meski dalam hati menangis. 


Toko bangunan Galang sudah dekat ia 
bersiap-siap turun tidak lupa mengambil uang 
untuk ongkosnya. Mobil angkutan umum itu 
berhenti melewati toko suaminya karena tidak 
kedengaran oleh sopir saat Fina bilang 'Kiri'. Ia 
buru-buru turun. Di depan toko ada anak buah 
suaminya sedang bekerja. 
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"Assalamualaikum," salam Fina. 


"Wa 'alaikumsalam, Mbak." Mereka 
membalasnya. 


"Mas Galangnya ada, Mang?" tanyanya. 
Entah mengapa ada yang aneh ketika ia 
menanyakan keberadaan suaminya. Mereka 
saling memandang satu sama lain seperti 
menanyakan. "Lagi pergi bukan?" tanya Fina 
ulang. 


"Iya Mbak, lagi pergi," ucap salah satu 
anak buah suaminya yang terlihat tidak tenang. 


"Ke mana?" 


"Aduh, kurang tau, Mbak. Tadi nggak 
bilang," sahutnya. 


"Oh, ya udah. Saya tunggu di dalam aja 
kalau begitu." 


"Iya, Mbak." Fina masuk ke dalam toko. 
Ia menaruh kotak makanan di meja Galang. 
Mejanya berantakan sekali. Dan merapikan bon- 
bon yang berserakan. Namun Fina menyadari 
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ada sesuatu yang mengusik hatinya yakni 
beberapa strok belanja. Ia duduk di kursi lalu 
membacanya satu persatu. Strok pembelian 
baju, kosmetik dan juga makanan. Dirinya 
bertanya-tanya, strok siapa ini? Dan jika Galang 
membelikan untuknya. Fina tidak pernah 
menerima semua yang ada di dalam strok 
belanja tersebut. 


Hati Fina menjadi risau memikirkannya, 
tidak mungkin Galang bermain api di 
belakangnya kan? Ia memeriksa laci meja. Di 
sana pun terdapat beberapa strok. Membaca 
tanggal yang tertera di sana. Bulan Januari 2020, 
itu satu tahun yang lalu. Wanita itu mengacak- 
acak lacinya yang lain. Jantungnya semakin 
berdebar kencang ketika ada foto seorang 
wanita. Kepalanya menggeleng tidak mau 
menerima semua ini. 


"Ini nggak mungkin, ya. Pasti ini 
punyanya yang kerja di sini," gumamnya. Fina 
masih berpikir positif. Ia menaruh kembali pada 
tempatnya. Dan duduk dengan tatapan kosong 
tetap saja pikiran jahatnya mendominasi. 
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Memberikan beberapa masukan tentang 
Galang. Selingkuh, mempunyai wanita idaman 
lain dan mungkin sudah memiliki istri lain, 
poligami tanpa sepengetahuannya. Dadanya 
seketika memanas dan sesak. Apa lagi ia 
mencium kecurigaan dengan anak buah 
suaminya. Fina melemparkan tatapan pada 
mereka yang sedang berada di luar memuat 
pasir ke dalam truk. 


Fina mengambil ponselnya di saku 
celana. Ia mengirimkan pesan pada Galang. 


"Mas, kamu lagi ada di mana?" 


Cukup lama Fina menunggu balasan 
darinya. 


"Ada di toko, Fina." 


Jawaban darinya membuatnya mencelus. 
Tubuhnya seketika lemas. Galang membohongi 
dirinya. Memang benar ternyata ada yang di 
sembunyikan suaminya. Ia melirik strok yang 
ada di atas meja. Menatapnya nanar. 
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Apa yang Galang lakukan di luar sana 
ketika ia menjadi seorang istri di rumah. Ketika 
semua keluarganya mencemoohnya karena 
sampai saat ini belum hamil juga. Galang berani 
menduakannya? Di usia pernikahan mereka 
tujuh tahun. Galang membagi hatinya untuk 
wanita lain. Fina menggigit bibir dalamnya 
merasakan betapa sakitnya hatinya. Mengetahui 
semua ini, selama ini mungkin Galang 
membohongi tanpa Fina tahu dan curiga. 


Wanita itu tidak membalas lagi 
pesannya. Ia segera pergi dari toko dan pulang. 
Di rumah menangis sejadi-jadinya. Meluapkan 
semua perasaan kecewa dan rasa sakitnya. 
Kenapa Galang tega melakukannya padanya. 
Padahal selama ini dirinya setia 
mendampinginya. Tujuh tahun mereka berbagi 
suka dan duka. Memang ada yang 
menyarankan Galang untuk menikah lagi untuk 
mendapatkan momongan. Di depannya, Galang 
selalu menolaknya. Mengatakan jika ia 
menyayanginya dan mencintainya. Apa itu 
hanya untuk menutupi kebobrokannya? 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Part 2 


Tepat pukul 20.30 WIB ada yang 
mengetuk pintu rumah berulang-ulang kali. 
Fina memang sedang menunggu suaminya 
pulang. Ia mengira jika Galang sudah pulang. 
Tentu saja dirinya segera membukakan pintu, 
ternyata Pak RT di kampungnya. Dengan wajah 
cemas dan juga ragu beliau melihat Fina. Wanita 
itu menjadi curiga. Ada apa sebenarnya. 
Perasaannya menjadi tidak tenang. 


"Ada apa ya, Pak RT?" tanyanya. 


"Begini, Mbak." Terdapat kegelisahan di 
raut wajah Pak RT untuk memberitahunya. 


"Ya?" Fina kebingungan. 


"Mas Galang, ada di kantor desa." 
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"Lho, kenapa?" Fina terkejut 
mendengarnya. 


"Warga menggerebek salah satu 
kontrakan. Dan suami Mbak Fina ada di dalam 
kontrakan tersebut bersama seorang 
perempuan. Lebih jelasnya, kita ke kantor desa, 
Mbak." Pak RT tidak menjelaskannya secara 
rinci. 


Detik itu juga denyut jantung Fina seakan 
berhenti. Baru tadi siang ia menemukan sesuatu, 
dan kini suaminya berada di kantor desa di 
gerebek warga. Rumah tangganya sedang di uji. 
Galang, suaminya tidak setia. "Saya ambil hape 
dulu, Pak." Fina masuk ke dalam dengan 
linglung. Dirinya bingung harus bagaimana. 
Suaminya dipergoki oleh warga di sebuah 
kontrakan bersama seorang wanita. 


Mereka pergi ke kantor desa. Di sana 
sudah banyak warga yang berkumpul untuk 
melihat pasangan mesum tersebut. Hati Fina 
hancur ketika melihat siapa wanita yang 
bersama suaminya yakni Ayu. Sahabatnya sejak 
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SMP. Kaki Fina lemas hampir luruh. Ia 
memegangi dinding agar tetap berdiri. Galang 
mendekatinya meminta untuk bicara. Fina 
menatapnya tajam, tersirat amarah. Ia 
mengibaskan tangannya ketika sang suami yang 
memegang lengannya. 


"Aku bisa jelaskan, Fina." Galang 
memohon. 


"Jelaskan apa lagi? Kamu selingkuh di 
belakang aku gitu?" air mata Fina jatuh di 
pipinya. "Kamu tega, Mas! Kamu juga!" ucapnya 
pada Ayu. "Kenapa kalian jahat sama aku?" Fina 
terisak. Dosa apa yang di lakukannya sehingga 
menerima cobaan yang begitu berat. Pak RT dan 
pihak desa meminta Fina duduk dan 
membicarakannya. 


"Ini bukan pertama kalinya Mas Galang 
ke kontrakan Mbak Ayu. Jadi warga curiga, 
sampai akhirnya mereka inisiatif buat datang ke 
kontrakan dan membuka paksa. Di sana 
pakaian mereka sudah acak-acakan nggak jelas," 
ucap Pak Rian sebagai warga. Galang dan Ayu 
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tertunduk lesu. "Jadi menurut Mbak, apa ini 
mau di lanjutkan ke jalur hukum atau 
bagaimana?" 


Fina tidak bisa berpikir saat ini. Dirinya 
terlalu syok. Tatapan kosong meski air matanya 
terus berjatuhan. Dirinya tidak menyangka, pria 
yang di cintainya selama ini. Kesetiaannya di 
balas dengan pengkhianatan. Selama ini dirinya 
yang selalu mengalah. Anak? Mungkin karena 
itu, terlintas di pikirannya. Ia tersenyum miris. 


"Fina, maafin Mas. Aku khilaf, sayang." 
Galang kembali memohon. 


"Sudah berapa lama kalian 
berhubungan?" tanya Fina setelah menemukan 
keberanian untuk bersuara. Pantas saja Ayu 
tidak pernah menghubunginya lagi dan menjadi 
tertutup padanya. Sahabatnya berstatus janda 
mempunyai anak satu. Anaknya tinggal dengan 
orang tuanya. Ayu tinggal di kontrak sendirian. 
Fina tidak pernah menduga akan di khianati 
oleh sahabatnya sendiri. Baik di depannya 


aa 19 w 
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ternyata menusuknya dari belakang. "Aku tanya 
berapa lama?!" bentaknya tidak sabaran. 


"Satu tahun," ucap Ayu. Galang 
menatapnya marah pada wanita 
selingkuhannya. 


"Satu tahun kalian bermain di 
belakangku?" Fina tersenyum miris. "Betapa 
bodohnya aku nggak curiga sama sekali. Ayu, 
aku udah anggap kamu seperti saudara sendiri." 
Fina mengucapkannya dengan parau. "Kita 
sudah kenal lama. Dan kamu, Mas. Apa cuma 
Ayu, atau ada perempuan lain? Sebelum Ayu?!" 
Galang diam saja. "Jawab, Mas!" 


"Ya," jawab singkat Galang. Fina benar- 
benar murka. Foto wanita di laci itu benar. 
Selingkuhan Galang lainnya 


Tiba-tiba Fina beranjak dari kursi. "Lebih 
baik kita ke jalur hukum saja." 


"Fina, tolong jangan seperti ini," ucap 
Galang dengan wajah memias. "Aku benar- 
benar minta maaf, Fina." Sang istri tidak 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


mendengarkan, kakinya melangkah maju 
namun berhenti ketika Ayu mengucap sesuatu 
dari bibirnya. 


"Aku hamil," ucap Ayu. Fina menutup 
matanya sejenak. "Dan ini anak Mas Galang. 
Kamu kira, kenapa Mas Galang berselingkuh? 
Karena kalian belum juga punya anak." 
Perkataannya menyakiti hati Fina. Ayu seolah 
sedang membela diri. Ia tidak mau di salahkan. 
Perselingkuhan mereka ada sebabnya seakan 
menyalahkan Fina yang belum juga 
mengandung. "Tujuh tahun, kalian menikah 
tapi belum punya anak. Mas Galang frustrasi 
kalau kamu mau tau." 


Fina mengepalkan tangannya erat. 
"Alasan selingkuh karena di pernikahanku 
belum punya anak? Lebih terhormat mana 
dengan punya anak dari hasil perselingkuhan?!" 
la berbalik menatap sinis Ayu. "Kamu kira itu 
lebih terhormat?" sindirnya. Meski hatinya 
hancur lebur. Dirinya tidak ingin di anggap 
lemah di depan Ayu dan Galang. "Berkacalah 
kalian berdua." 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Fina pulang dengan hati yang 
berantakan. Sedih, kecewa, sakit menjadi satu. 
Di rumah ia melampiaskan semuanya dengan 
tangisan. Hanya itu yang bisa di lakukannya. 
Berulang kali memukul dadanya yang terasa 
sesak sekali. Mungkin jika dirinya hamil, Galang 
tidak pernah selingkuh. Ia menyalahkan sendiri. 
Dengan wanita lain Galang bisa mempunyai 
anak. Jadi memang dirinya yang bermasalah 
dan tidak bisa mempunyai anak. 


Kini Fina bingung dengan rumah 
tangganya. Diteruskan atau berhenti setelah apa 
yang di lakukan Galang padanya. Semua warga 
pasti tahu tentang suaminya dan Ayu. 
Bagaimana dengan keluarganya? Apa yang 
harus di katakan pada ibu dan ayahnya? Fina 
memikirkan keluarganya. 


kkk 


Keluarga Galang mendatangi Fina memohon 
agar Galang di bebaskan dari penjara. Karena 
Fina tidak menggubrisnya. Orang tua Galang 
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marah-marah kepadanya dan menyinggung 
menantunya belum juga memiliki anak. 
Terlebih Ayu sedang mengandung cucu 
mereka. Orang tua Galang membela wanita 
pelakor tersebut. Fina hanya cukup tahu, selama 
ini ia mengira jika mertuanya baik ternyata 
tidak. Mereka meminta Galang segera menikahi 
Ayu secepatnya. 


Saat itu juga Fina mengemukakan 
pikirannya tidak mau di madu. Orang tua 
suaminya mencaci dan membentaknya. Mereka 
tidak mau jika putranya di bicarakan orang- 
orang dan lagi cucu mereka lahir tanpa ikatan 
pernikahan. Fina bersikukuh tidak ingin di 
madu. 


"Aku nggak mau di madu, Ma." 


"Kalau mereka nggak nikah. Bagaimana 
cucu kami?" tanya ibu mertuanya. 


"Apa Galang mau menikahi Ayu?" tanya 
Fina. "Apa Mama sama Ayah nggak malu?" 
tanyanya kembali. 
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Ayah mertuanya berdehem. "Ya. Galang 
sudah bicara kemarin. Ini sudah terjadi mau 
bagaimana lagi." Fina menahan amarahnya. 
Mertuanya hanya memikirkan mereka akan 
mendapatkan cucu. Dan menyamping perasaan 
menantunya yang malu. Padahal Galang sudah 
mencoreng nama baik keluarga dan juga 
pernikahan mereka. 


Fina mendengarnya dengan perasaan 
terluka. "Kalau begitu, lebih baik aku mundur. 
Aku nggak sanggup di madu.. Aku nggak bisa." 


"Galang nggak mau menceraikanmu. Dia 
bilang begitu." Ayah Mertuanya kini yang 
menjawab. Mereka sudah menengoknya di 
penjara. 


"Kalau Galang mau bebas. Tanda tangani 
surat perceraian kami. Aku akan segera 
mengurusnya." Sudah tidak ada harapan 
baginya lagi. Galang ingin menikahi Ayu yang 
sedang mengandung anaknya. Sebagai istri 
sahnya, Fina tidak mau di poligami. Berbagi hati 
dan kehidupan. Mungkin dirinya wanita egois. 
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Ia ingin Galang hanya untuknya. Ketika 
kesetiaan itu telah di nodai dengan 
perselingkuhan. Fina menyerah. 


Akhirnya Fina mengurus perceraiannya. 
Galang tetap tidak mau menceraikannya. 
Sampai keluarganya mendesak Galang untuk 
menandatangani surat gugatan tersebut agar 
bisa bebas. Keluarga Fina hanya bisa pasrah 
meski menyayangkan rumah tangga putri 
mereka berakhir dengan perceraian. Fina dan 
Galang sudah menikah tujuh tahun. Bukan 
waktu yang sebentar. Namun di sisi lain harus 
mendukung Fina. Hanya mereka yang berada di 
sisi putrinya. Sebagai orang tua tidak boleh 
egois dan melihat anaknya menderita. Terlebih 
mereka bukanlah dari kalangan berada. 


Setelah bercerai Fina harus keluar dari 
rumah. Ia tidak menuntut harta gono-gini. 
Karena sadar jika harta yang mereka miliki 
sepenuhnya milik Galang. Lagi pula dirinya 
bukan wanita yang gila harta. Terlepas dari 
beban saja sudah cukup baginya. Fina tidak 
ingin yang lain. 
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"Tujuh tahun sudah aku 
mendampingimu. Tujuh tahun sudah aku 
bertahan. Dan kini aku merelakanmu.." Ia telah 
melepaskan bahtera rumah tangganya. Sudah 
cukup baginya dan Galang hidup bersama. 
Perjalanan hidup yang menyakitkan dan pahit. 


Kini dirinya memiliki tujuan yang lain. 
Masa depannya telah berubah. Mungkin di awal 
akan sangat sulit. Fina harus menghadapinya 
sendirian dengan status janda tanpa anak. 
Berharap ada kebahagiaan yang tersisa 
untuknya. 
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Part 3 


Beberapa bulan kemudian... 


Fina duduk di meja makan. Ia sedang 
memikirkan kedepannya. Tidak mungkin 
seterus seperti ini. Dirinya tidak bisa hanya 
berpangku tangan. Fina masih memiliki adik 
yang sebentar lagi lulus SMA. Ia memiliki tiga 
bersaudara. Kakaknya sudah menikah, Fina 
anak kedua dan adiknya baru 16 tahun. Orang 
tuanya hanya keluarga sederhana. Mungkin jika 
dirinya tidak bercerai, ia bisa membiayai 
adiknya. Tapi kini telah berubah, tidak ada yang 
bisa di andalkan. Hidupnya seperti dalam 
mimpi, saat ini terbangun semuanya kembali ke 
dunia nyata. Begitu cepatnya berubah seperti 
membalikkan tangan. 


"Fina," tegur ibunya. 
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"Iya, Bu." Fina tersenyum. Sejak tadi 
melamun. 


"Menurutmu, apa Feni kerja aja? Nggak 
perlu kuliah." Bu Tari duduk di seberang Fina. 


"Jangan, Bu. Aku kasian kalau Feni nggak 
kuliah. Cita-citanya dia mau kuliah," 


"Tapi keadaan kita seperti ini, Fina," 
keluh Bu Tari. 


Fina mengerti, kondisinya memang 
berbeda. "Aku mau nyari kerja, Bu. Untuk biaya 
Feni kuliah." 


"Tapi kerja apa, Fina?" tanya Bu Tari. 


"Ada temanku kerja di Jakarta, Bu. Jadi 
aku mau minta kerjaan sama dia. Mungkin aku 
minta Feni buat sabar dulu, sambil aku cari 
uang." 
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"Kamu mau ke Jakarta?" Bu Tari terkejut. 


"Iya, Bu. Di sini gajinya kecil mungkin 
cuma cukup buat makan aja. Aku juga bingung 
kerja di sini itu dimana. Jadi aku putusin mau ke 
Jakarta. Di sana gajinya lebih besar." Fina 
memang sudah mengambil keputusan untuk 
merantau ke Jakarta. Temannya menawarkan 
untuk tinggal di sana sambil mencari pekerjaan. 


"Tapi Ibu nggak rela kamu kerja jauh- 
jauh." Bu Tari memandanginya sedih. 


"Di sini aku cuma bisa mengingat luka, 
Bu. Aku nggak sanggup harus 
menanggungnya." Fina bisa saja bertemu 
Galang atau Ayu karena masih satu kampung. 
Hatinya tidak sanggup. "Aku mau ngelupain 
semuanya. Tolong izinkan Fina kerja di Jakarta. 
Nanti aku akan terus ngehubungin Ibu sama 
Feni." Tujuannya kini hanya untuk keluarganya. 
Ayahnya sudah meninggal. Tidak ada yang di 
andalkan lagi kecuali dirinya. Kakaknya hidup 
pas-pasan. Ia ingin Feni melanjutkan 
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pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 
Agar tidak di anggap sebelah mata. Feni ingin 
sekali kuliah. 


"Kalau itu keputusanmu, Ibu terima. Jaga 
dirimu baik-baik ya," ucap parau Bu Tari. Fina 
bangkit dari kursi lalu memeluknya. 


"Iya, Bu. Ibu sama Feni juga jaga diri baik- 
baik di sini. Kalau ada apa-apa hubungin aku aja 
nanti." 


"Iya Fina." 


Malam harinya Fina mengemasi 
pakaiannya ke dalam tas. Besok pagi ia akan 
berangkat menggunakan kereta api. Temannya 
akan menjemputnya di stasiun. Keputusannya 
memang berat namun tidak ada jalan lain lagi. 
Fina harus berjuang demi keluarganya. Ia 
bersyukur masih ada tabungan yang di 
simpannya tanpa sepengetahuan Galang. Ia 
membagi dua untuk ibu dan adiknya di rumah. 
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Sisanya untuk ongkos dan kebutuhan selama di 
Jakarta mencari pekerjaan. 


Dirinya tidak berharap banyak dengan 
pekerjaan. di satu sisi usia dan juga statusnya 
akan menjadi kendala dalam mencari 
pekerjaannya. Fina tidak memilih pekerjaan 
yang penting halal. Itu saja cukup baginya. Di 
usianya yang 29 tahun, pengalamannya pun 
tidak banyak. Saat ini perusahaan pasti mencari 
yang muda. 


Fina memandangi langit-langit 
kamarnya. Ia lebih menjadi pendiam semenjak 
bercerai dan jarang keluar rumah. Mungkin itu 
salah, sedangkan Galang dan Ayu biasa saja. 
Tidak malu menunjukkan kebersamaan mereka 
saat ini. Fina menghindari itu semua. Tidak 
ingin para tetangga membicarakannya. Meski 
pun ia bukan di pihak yang salah. Mantan 
suaminya di rebut oleh sahabatnya sendiri. 
Lukanya bertambah, sakitnya luar biasa. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Air mata mengalir di sudut matanya. 
"Aku rela melepaskannya karena aku nggak 
mau menanggungnya. Terlalu berat dan sakit 
kalau aku harus terus di sini," lirihnya. Berkali- 
kali mencoba untuk tegar tetap saja dirinya 
hanya wanita biasa. Selalu menggunakan 
perasaan. Terutama jika hatinya di sakiti. Fina 
menutup mata berharap esok segera pagi dan ia 
akan pergi. 


Fina baru keluar dari kereta. Ia mencari 
temannya. Matanya mengedar ke seluruh 
penjuru. Tertangkap seseorang wanita yang 
berlari menghampirinya. Senyum mengembang 
di bibir Fina. Ia segera menghampirinya. "Lola," 
ucap Fina memeluk temannya. 


"Aku kira kamu nggak jadi dateng." 


"Aku pasti datenglah, La." Fina senang 
bertemu teman masa kecilnya itu yang 
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merantau di Jakarta. Mereka melepaskan 
pelukannya. "Gimana kabar kamu?" tanyanya. 


"Alhamdulillah baik, kamu gimana?" 
tanya Lola. 


"Seperti ini lah," sahut Fina sambil 
tertawa. 


"Syukurlah," Lola mengusap-ngusap 
lengan Fina. Ia tahu apa yang telah terjadi pada 
temannya itu. Cukup perihatin, itulah 
perjalanan hidup. Terkadang kita tidak tahu ke 
depannya. "Yuk, kita ke kontrakanku." 


"Iya," Fina mengangguk. Mereka berjalan 
beriringan. Mereka ke kontrakan Lola 
menggunakan angkutan umum. Temannya itu 
belum menikah. Terlalu sibuk mencari uang 
sehingga belum memutuskan untuk berumah 
tangga. Ada tiga adiknya yang harus di biayai. 
Itulah mengapa Fina merasa jika Lola teman 
yang baik. Menyampingkan kehidupannya 
sendiri demi keluarganya. 
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Lola membuka pintu kontrakannya. 
"Masuk, Fina." Kontrakannya tidak luas, hanya 
ada satu ruangan yang di sekat dengan lemari 
pakaian. Sehingga menjadi dua ruangan. Yang 
satu di jadikan kamar dan ruang untuk tamu. 
Kamar mandi yang berada di belakang. Untuk 
hidup sendiri itu sangat cukup. 


"La, nggak apa-apa aku tinggal di sini?" 
Fina tidak enak hati. Kehadirannya pasti akan 
menjadi beban untuk temannya itu. 


"Ya nggaklah, malah aku senang ada 
temannya. Nanti aku carikan kerjaan. Di 
tempatku belum ada, tapi tenang aja. Di sini 
banyak kerjaan asal mau nyari. Aku udah minta 
info dari temen-temenku. Aku pengennya sih 
kamu kerja di tempatku. Biar kita bisa sama- 
sama." 


"Terima kasih ya, La." Fina tidak tahu 
harus mengucapkan apa lagi kecuali terima 
kasih. 
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"Iya, sama-sama. Kamu istirahat dulu. 
Pasti cape." 


"Iya, La." Fina menaruh tas yang berisi 
pakaian. Ia akan mengganti pakaiannya lalu 
beristirahat sebentar. 


Lola ke dapur menyiapkan minum untuk 
temannya itu. Ia bekerja di sebuah restoran, 
gajinya lumayan hanya untuk tamatan SMP. 
Lola, anak pertama yang menjadi andalan 
keluarganya. Berjuang di ibu kota bukanlah hal 
mudah. Ia dan Fina, teman satu SMP. Mereka 
akrab saat itu, sehingga sudah saling mengenal 
satu sama lain. 


"La, aku numpang ke kamar ganti baju 
ya." Fina yang ada di belakangnya. 


"Ya ampun, Fan. Ganti aja pake minta 
izin segala." Lola tertawa, Fina ikut tersenyum. 
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"La, jangan repot-repot." Fina melihat 
Lola sedang membuatkan es sirop. 


"Cuaca lagi panas, minum yang seger- 
seger kan enak. Udah kamu ganti baju dulu 
sana." 


Fina mengangguk. Ia langsung masuk ke 
kamar mandi. Mengganti pakaian dengan yang 
lebih santai. Tidak lupa cuci muka. Ketika 
selesai, Fina tidak melihat Lola. Ternyata sudah 
ada di kasur sedang duduk. Ia memeriksa 
ponselnya. Fina duduk di tepi kasur. "La, aku 
minum ya." 


"Ah, iya. Ini aku lagi bales chat temenku 
dulu." 


"Nggak apa-apa, La." Fina mengerti. Ia 
menonton TV ketika Lola masih sibuk 
membalas chat temannya. 


"Fan," panggil Lola. "Kamu cerai bener 
karena Mas Galang selingkuh?" 
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"Iya, La." Fina mulai menceritakan 
kembali masalah persoalannya sampai akhirnya 
memutuskan bercerai. 


"Aku nggak nyangka, Mas Galang seperti 
itu." Lola menjadi panas hati. "Apalagi sama 
sahabatmu. Aku nggak habis pikir gitu. Bisa- 
bisanya mereka mengkhianati kamu. Tapi kamu 
udah bener buat ngambil keputusan bercerai 
dari si pengkhianat itu! Aku jadi emosi!" 
ucapnya marah. 


"Mungkin aku juga salah, La. Selama 
tujuh tahun menikah aku belum hamil-hamil. 
Sekarang Ayu hamil, berarti memang ada 
kesalahan di aku." Fina sadar akan itu. 


Lola meraih tangan Fina. "Kita nggak tau, 
Fina. Lagian kamu juga belum periksa kan ke 
Dokter. Dan juga Tuhan tau kalau Mas Galang 
itu bajingan. Dia nggak pantes buat kamu. 
Sekarang kamu jalanin hidup baru kamu. Kita 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


sama-sama nyari uang buat keluarga. Udah 
jangan mikirin yang lain." 


"Iya, La." Fina bisa tersenyum kembali. 
"La, kamu kenapa belum nikah?" 


Lola tertawa. "Seperti kamu? Itu yang 
aku takutkan. Kalian saling cinta saja bisa cerai. 
Aku belum yakin sama diri aku, Fin. Kamu tau 
orang tuaku yang bercerai kan. Jadi aku lebih 
selektif memilih laki-laki. Lagi pula, untuk 
sekarang aku belum mau. Ada adik-adikku 
yang harus aku biayai. Aku santai masalah 
seperti ini. Soalnya aku nggak mau ambil pusing 
walau pun orang-orang suka nyinyirin aku. 
Memangnya mereka yang ngasih aku makan? 
Sama biayai adik-adikku? Nggak kan. Mereka 
cuma bisa komentar tapi nggak bisa nolongin 
kita." 


Fina mengangguk samar. Ya, benar yang 
dikatakan Lola. Ia senang mempunyai teman 
yang selalu berpikiran positif. Dirinya belajar 
dengan Lola. Tidak mungkin ia hanya diam saja 
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dan meratapi nasib. "Aku setuju sama kamu, 
La." 


"Nah, jadi jangan dengerin omongan 
orang. Tapi kamu buktiin sama orang kalau 
kamu bisa dan nggak perlu dikasihani. Toh, 
kamu masih sehat. Kamu ini cantik dan baik, 
Fina. Kalau Mas Galang nyia-nyiain kamu. Itu 
dia laki-laki paling bodoh! Dia nggak tau 
gimana bersyukur punya istri seperti kamu. 
Nanti aku cariin laki-laki yang baik dan tajir." 
Lola bercanda. 


"Dasar kamu ini!" Fina cemberut namun 
Lola tertawa terbahak-bahak. Fina terkekeh 
sendiri. Dirinya sudah bisa tertawa, Lola adalah 
orang yang sangat menyenangkan. 
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part 4 


Di kontrakan Fina seorang diri. Lola 
sudah berangkat bekerja. Fina tidak berdiam 
diri saja, ia membersihkan kontrakan. Baik 
menyapu dan mencuci piring karena Lola telat 
bangun. Kini ia duduk di atas karpet bulu. Ia 
mengecek ponselnya. Tiba-tiba dirinya teringat 
dengan Facebook miliknya yang sudah lama 
tidak dibukanya. Fina masih mengingat 
password nya. Ia kembali membukanya setelah 
sekian lama. 


Banyak sekali notifikasi dan inbox yang 
tertera di layar ponselnya. Sudut bibirnya 
tertarik tersenyum kecut. Fina menyimpan foto 
Galang di Facebooknya. Ia segera 
menghapusnya satu demi satu. Kenangan yang 
dulu memang indah tapi kini menjadi kenangan 
pahit dalam hidupnya. Tidak ada lagi keraguan 
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dalam hatinya. Melihat wajah Galang 
membuatnya jijik. Setelah selesai ia mengecek 
inbox. Ada sebuah pesan yang membuatnya 
penasaran. Nama pengguna Facebook itu 
seperti di kenalnya. Ya, sahabatnya dulu 
sewaktu sekolah SMA. Rosi Damayanti. 


Rosi : Assalamualaikum Fina, gimana 
kabarnya kamu? 
Aku kangen kamu.. 


Pesan itu tiga tahun yang lalu. Fina 
langsung membalasnya meski ragu jika Rosi 
masih aktif. 


Fina : Wa 'alaikumsalam Rosi, Alhamdulillah 
kabarku baik. Maaf aku baru bales. Aku baru 
buka Facebook. Gimana kabarmu? 

Aku kangen juga. 


Fina menunggu sambil menonton TV. 
Tanpa di duga, ponselnya berbunyi sebuah 
notifikasi muncul. Pesannya di balas Rosi 
dengan cepat. Betapa bahagianya Fina, ternyata 
Rosi masih aktif di Facebook. Walau pun ia 
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melihat unggahan foto Rosi itu 2 tahun yang 
lalu. Ia melihat foto keluarga Rosi yang terlihat 
bahagia. Dirinya turut bahagia. 


Rosi : Alhamdulillah kamu balas inbox 


ku, Fina. Boleh aku minta nomor WA kamu? 
Fina : Tentu, nomor WA ku 08216373770 


Rosi segera menghubungi Fina lewat 
Whatsapp. Ia langsung meneleponnya. 


"Halo, Assalamualaikum Fina. Ya ampun, 
udah lama kita nggak ketemu." Rosi begitu excited. 


"Wa “alaikumsalam, Rosi. Iya kita udah 
lama nggak ketemu." 


"Kamu sekarang tinggal dimana? Udah 
punya anak berapa?" tanya Rosi. 


"Aku tinggal di Jakarta." 


"Lho, yang benar?" 
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"Iya," jawab Fina sambil tertawa. 


"Wah deket dong. Aku juga di Jakarta nanti 
kita ketemu ya. Kamu sama suami?" Fina cukup 
lama untuk menjawabnya. "Fina," panggil Rosi. 


"Aku udah bercerai, Ros." Keheningan 
membentang di sambungan telepon tersebut. 


"Ya ampun, kapan?" terdengar dari 
intonasi suara Rosi prihatin. 


"Baru beberapa bulan. Aku merantau ke 
Jakarta. Aku mau cari kerjaan, Ros." 


"Kamu punya anak?" 


"Nggak, Ros. Dari pernikahanku, aku 
nggak punya anak." 


Rosi perihatin dengan rumah tangga 
sahabatnya itu. "Oh gitu, nanti kita ketemu ya. 


Besok kamu ada waktu?" 


"Besok? Nggak kok." 
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"Ya udah besok kita ketemu. Nanti aku kasih 
alamatnya. Kalau kamu nggak tau jalan. Kamu pake 
ojek online aja ya. Biar nggak kesasar." 


"Iya, Rosi." 


"Nanti kita cerita-cerita masa lalu. Aku 
beneran kangen kamu, Fina." 


"Aku juga, Rosi." Fina merindukan masa- 
masa dulu sekolah dengan Rosi. Mereka pernah 
bolos sekolah justru pergi ke sungai yang sepi. 

"Besok ya," 


"Iya," 


"Ya udah, aku mau jemput anak sekolah 
dulu." 


"Iya Ros. Hati-hati ya kamu." 


"Iya, assalamualaikum.." 
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"Wa 'alaikumsalam.." 


Terbit senyuman di bibir Fina. 
Setidaknya mungkin ada jalan untuk dirinya. 
Siapa tahu Rosi mempunyai info lowongan 
kerja. Sehingga mempermudahnya untuk 
mencari nafkah keluarganya. Ia tidak ingin 
membuang-buang waktu. Fina harus 
mengumpulkan uang untuk adiknya kuliah. 


Menjelang malam Lola pulang bekerja 
membawakan makanan untuk Fina. Ia senang 
ada teman di kontrakan. Selama ini hanya 
sendirian. Lola pun mencari info lowongan kerja 
untuk Fina. Sayangnya belum ada. Ia akan 
mencarinya lagi. 


Keesokan harinya Rosi memberikan 
alamat dimana pertemuan mereka. Fina 
memberitahukan pada Lola jika akan pergi 
menemui sahabatnya. Lola mengenal Rosi, 
hanya sekedar mengenal saja karena tetangga. 
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Tidak akrab, ia hanya menitip salam pada Fina 
untuk di sampaikan ke Rosi. Lola hendak 
memberikan uang namun di tolak Fina. Ia masih 
memegang uang. Wanita itu sangat bersyukur 
di saat sedang terjatuh. Ada sahabat yang 
menolongnya. Tuhan masih mengasihinya. 


"Udah simpan aja, La. Aku ada kok." Fina 
menolaknya secara halus. "Udah kamu 
berangkat kerja nanti telat," sambungnya. 


"Beneran kan kamu ada?" 


"Iya, ada La." Fina mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Kamu punya aplikasi ojek online kan? 
Nanti kalau kamu ada apa-apa hubungi aku aja 
ya." Lola masih khawatir dengan Fina yang baru 
di Jakarta. "Jangan mau kalau ada yang ngajak 
jalan terus jangan percaya sama orang." 
Amanatnya. 
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"Aku bukan anak kecil lagi, La." Fina 
gemas dengan Lola. "Iya aku nggak akan 
percaya kok. Orang yang aku percaya aja 
mengkhianati aku," ucapnya menyinggung 
Galang.. 


Lola terkekeh. "Iya iya, aku berangkat ya. 
Kamu nanti hati-hati." Ia memesan ojek online 
karena sudah kesiangan. 


"Iya," sahut Fina. Ia melambaikan tangan 
ketika Lola pergi dengan ojek yang di pesannya. 


Fina tidak sabar bertemu dengan sahabat 
lamanya Rosi. Ia buru-buru membereskan 
kontrakan lalu mandi. Menumpang di rumah 
orang membuatnya tidak malas. Lagi pula 
selama menikah Fina mengerjakannya sendiri. 
Tanpa bantuan pembantu. Setelah selesai 
mandi, wanita membuka tasnya memilih 
pakaian yang pantas untuk di kenakan ketika 
bertemu Rosi. Ia menggantinya di kamar mandi 
setelah menemukan yang cocok. Celana jeans 
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dan juga blouse berwarna pink. Berias seadanya 
saja. Memang dirinya tidak pandai merias. 


Tangannya berhenti ketika tangannya 
menyapukan bedak pada wajahnya. Fina 
terpaku pada cermin. Apa Galang berselingkuh 
darinya karena ia tidak bisa berias juga? Pikiran 
itu terbesit begitu saja. Padahal dirinya terlalu 
sibuk mengurus suami, rumah dan juga 
berusaha untuk mendapatkan buah hati. Fina 
merasa berkecil hati. Galang tidak pernah 
melihat pengorbanannya itu. Sekejap tersadar, 
ia menyelesaikan riasannya. 


Pukul 11.00 WIB Rosi memberikan 
alamat pertemuan mereka. Yakni di sebuah 
kafe. Fina sudah rapi. Ia mengunci pintu 
kontrakan dan tidak lupa mengirimkan chat 
pada Lola. Jika akan berangkat Bertemu Rosi. 
Fina memesan ojek online sesuai dengan alamat 
yang Rosi kirimkan padanya. Memang agak 
jauh dari kontrakan Lola. Tapi tidak 
mengurungkan niatnya untuk bertemu. Fina 
begitu bersemangat. 
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Dua puluh menit menuju perjalanan ke 
kafe tersebut. Fina turun lalu memberikan 
ongkos melebihi yang ada di aplikasi. Ia merasa 
kasihan pada ojek online itu. Tidak seberapa 
namun terlihat dari wajahnya bapak-bapak itu 
senang sekali. Itulah kebahagiaan bagi Fina. Ia 
berada di parkiran kafe yang tergolong bagus. 
Sebelum masuk Fina memberitahu jika sudah 
sampai. Tidak lama ada seseorang yang 
melambaikan tangan dan memanggil namanya 
dari atas. Fina mendongak lalu tersenyum 
sumringah. Rosi itu sahabatnya. Tetap cantik, 
pikirnya. 


Fina langsung masuk dan menaiki 
tangga. Rosi berteriak menyebutkan namanya. 
"Elfina!!" Ia langsung menubruk tubuh 
sahabatnya itu. "Aku nggak nyangka kita 
ketemu lagi. Ya ampun," ucapnya parau. Diam- 
diam air mata Rosi jatuh. 
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"Aku seneng ketemu kamu, Ros." Fina 
membalas pelukannya. Ia terharu bisa berjumpa 
kembali. 


"Iya, Fi. Setelah aku pindah kita hilang 
kontak." Rosi mengurai pelukannya. Ia 
memegang lengan Fina. Tidak menyangka 
seseorang yang ingin di temuinya dari dulu 
berada di hadapannya. "Aku inbox di Facebook, 
tapi kamu nggak pernah aktif." 


"Iya, aku memang nggak buka Facebook, 
Ros." 


"Kita duduk dulu," Rosi menarik Fina 
untuk duduk di sampingnya. Ia mengambil tisu 
untuk menghapus air matanya. Begitu pun Fina. 
"Kamu masih cantik seperti dulu, Fin." 


"Ah, kamu ini bisa saja. Umurku 
sekarang udah dua puluh sembilan. Kamu yang 
cantik," sahutnya. Fina tahu jika Rosi dari 
kalangan berada. Pasti perawatan dan lainnya. 
Wajahnya saja glowing tidak sepertinya. 
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"Kamu ini bisa saja," balasnya. "Pesan 
minum dulu ya. Pasti kamu harus." 


"Iya, Ros." Fina tersenyum. Rosi 
memesankan minuman dan camilan. Ia terus 
saja memandangi Fina. "Kenapa?" 


"Aku masih nggak nyangka," ucapannya 
membuat Fina terkekeh. 


"Seperti mimpi ya?" 


"Iya," sahut Rosi seraya menggenggam 
tangannya. Teringat jika pernikahan Fina 
berakhir membuat senyumnya pelan-pelan 
menghilang. "Fina," 


"Ya?" 


"Aku nggak tau harus bilang apa. Tapi 
aku yakin kamu kuat," ucap Rosi membuat Fina 
tersadar kemana perkataan itu tertuju yaitu 
pernikahannya yang kandas. 
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"Ya," gumam Fina. 


Rosi mencoba menguatkannya. "Berapa 
tahun kalian menikah? Maaf bukannya aku 
ngingetin masa lalu kamu." 


"Tujuh tahun, Ros. Aku yang minta cerai 
duluan." 


"Kenapa?" Rosi menatap lekat pada 
wanita yang duduk di sampingnya. Lidah Fina 
terasa kelu untuk mengutarakannya. Ia belum 
siap membeberkan aib mantan suaminya yang 
berselingkuh. Apa lagi dengan seseorang yang 
dekat dengan. Rosi mengamatinya lalu 
tersenyum tipis. "Nggak apa-apa, nggak harus 
sekarang kok kamu jelasin." Fina terlihat tegang. 
"Aku mengerti, Fina. Itu nggak mudah, tapi 
kalau kamu mau cerita apa pun ada aku." 


"Terima kasih, Ros." 
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"Sama-sama. Oia, kenapa kamu ke 
Jakarta?" tanya Rosi. 


"Aku merantau ke sini untuk cari 
pekerjaan, Ros." 


"Terus udah dapet?" 


Fina menggelengkan kepalanya. "Belum, 
aku masih nyari." 


"Kamu di sini tinggal sama siapa?" 


"Lola, temenku yang di kampung. Dia 
kerja di sini. Aku numpang sama dia sampai aku 
dapet kerjaan." 


Rosi memandanginya dengan 
pandangan iba. "Sabar ya, Fin. Nanti aku carikan 
kalau begitu. Mau kerja apa?" tanyanya. 


"Aku butuh uang untuk biaya adikku 
kuliah. Apa saja Ros, aku cuma lulusan SMA. 
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Lagi pula umurku juga udah nggak muda lagi 
kan." Fina terkekeh sendiri. 


"Iya, aku ngerti. Nanti aku bilang sama 
Raka. Oia, kamu masih inget sama dia kan?" 


"Raka?" ulang Fina. 
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Part 5 


"Ya, Raka adikku. Raka yang kurus itu 
lho." Rosi mencoba mengingatkannya pada 
Fina. 


"Ya, aku ingat. Raka," ucap Fina senang. 


"Dia pasti seneng kalau ketemu kamu," 
ucap Rosi seraya tersenyum lebar. "Nanti kita 
ketemu sama dia ya." 


"Oh, iya. Pasti dia udah dewasa ya?" ucap 
Fina 


Rosi mengulum senyum. "Dia udah 
dewasa dan siap menikah tapi sayangnya belum 
juga." 
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"Memang belum saatnya kali, Ros. Dia 
laki-laki masih panjang langkahnya." 


"Iya sih, tapi aku pengen dia buru-buru." 


"Kenapa kakaknya yang ngebet ya," 
sahut Fina tertawa. 


"Aish, kamu ini. Namanya seorang 
kakak. Orang tua kami udah meninggal, Fin." 


Seketika pupil mata Fina melebar. 
"Innalillahi wainnailaihi roji'un. Kapan? Aku 
turut berduka cita ya, Ros." 


"Iya, Fin. Mama sama Papa meninggal 
karena sakit. Jadi cuma kami berdua saja 
sekarang. Aku mau melihat Raka bahagia," ucap 
Rosi seperti ada sesuatu yang 
disembunyikannya. Fina bisa merasakan dari 
raut wajah sahabat lamanya tersebut. Ia 
menyadari setiap manusia memiliki masalah 
dengan cara berbeda. Di saat dirinya mengeluh 
ada masalah orang lain yang lebih berat darinya. 
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Fina harus bisa memaafkan masa lalunya. Meski 
dengan perlahan-lahan. 


Fina mengangguk. "Aku mengerti," 
ucapnya. 


"Kita makan dulu saja ya. Nanti kita 
ngobrol-ngobrol lagi di rumahku. Aku mau 
jemput anakku di sekolah nanti kita main ke 
rumah." 


"Tapi," ucap Fina saat akan menolaknya. 


"Nggak ada kata tapi-tapian. Kamu harus 
ikut ke rumahku!" Rosi memaksa untuk ke 
rumahnya. 


Mereka pun menikmati makanan yang di 
pesan Rosi meski hanya minuman dan camilan 
saja. Ia ingin Fina makan di rumahnya nanti. 
Dirinya yang akan memasak untuk sahabat 
terbaiknya waktu sekolah. Setelah selesai Rosi 
menjemput putrinya di sekolah. Fina agak 
terkejut ketika Rosi berjalan ke parkiran ia 
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menunggu di depan kafe. Sebuah mobil 
berhenti tepat di depannya. Ternyata Rosi yang 
membawa mobil tersebut. Fina segera masuk. 
Betapa hebatnya Rosi di mata Fina. 


Di dalam mobil mereka masih bercerita. 
Terutama mengenang masa lalu. Mereka 
tertawa terpingkal-pingkal saat mengulang 
cerita dulu. Rasanya beban di pundak Fina 
sedikit berkurang. Ia butuh teman berbagi 
cerita. Mobil Rosi berhenti di sebuah sekolah 
yang jelas-jelas berkualitas. Putrinya Rosi 
bersekolah di sekolah bertaraf internasional. 
Fina menunggu di mobil selagi Rosi menjemput 
putrinya ke dalam. 


Fina melihat gantungan yakni sebuah 
foto keluarga. Rosi, suami serta putri mereka. 
Bibirnya menipis, ia menjadi tahu betapa 
bahagianya Rosi mempunya keluarga utuh dan 
berkecukupan. Tidak seperti dirinya, secara 
ekonomi mungkin tidak kekurangan tapi 
batinnya tidak bahagia. Fina menarik napas 
dalam lalu menghembuskannya perlahan. 
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Rosi sudah kembali dengan 
menggandeng putrinya. Ila membuka pintu 
belakang untuk putrinya. "Maaf ya lama, Fin." 


"Nggak kok Ros," ucap Fina seraya 
menengok ke belakang. "Hai," sapanya pada 
putri sahabatnya itu. Rosi berjalan memutar ke 


kursi pengemudi. 


"Salim dulu, Salsa." Rosi mengingatkan. 
Salsa mencium tangan Fina. 


"Umurnya berapa?" tanya Fina. 
"Delapan tahun, Fin." 
"Cantik," puji Fina. 


"Seperti ibunya kan," kelakar Rosi. Fina 
mendelik. Rosi tertawa terbahak-bahak. 


Mereka melanjutkan perjalanan ke 
rumah Rosi. Salsa di kursi belakang sibuk 
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dengan ponselnya. Fina masih mengobrol 
dengan Rosi. Fina tidak enak hati main ke 
rumah Rosi. Bagaimana jika ada suaminya? Rosi 
menenangkan bahwa suaminya sedang bekerja. 


Mobil masuk ke area rumah elite. Rosi 
memarkir mobilnya di depan rumah. Salsa 
turun terlebih dahulu. Putrinya Rosi pendiam 
pada orang yang baru di kenalnya. Fina 
memakluminya, biasanya anak memang seperti 
itu kan. Rosi dan Fina turun dari mobil. 
Rumahnya megah sekali bergaya Eropa yang di 
dominasi warna putih. Rosi mengajaknya 
masuk. Betapa luasnya rumah tersebut Fina 
terpana dengan apa yang di lihatnya. Di sambut 
dengan perabotan mewah dan tinggi rumah 
yang menjulang. Bibir Fina sampai terbuka 
sedikit, tercengang. 


Rosi hanya tertawa kecil. "Kamu duduk 
dulu ya. Aku mau gantiin baju Salsa." 


"Iya, Ros." Fina duduk dengan mata yang 
masih mengedar ke ruangan. Ada beberapa foto 
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keluarga dan ada yang mengusik hatinya. Jika 
foto yang di mobil dengan foto yang terpajang 
ada yang berbeda. Pria yang di foto sangatlah 
tidak mirip sama sekali. Membuatnya tertegun. 
Apa benar itu orang berbeda atau sama? 


Seorang pembantu membawakan 
minuman. "Di minum, Mbak," ucap pembantu 
tersebut ramah. 


"Terima kasih, Bi." Fina menjawabnya 
dengan tersenyum. Pembantu itu pergi ke 
dapur. Tidak lama Rosi datang. 


"Maaf ya, lama." Rosi duduk di seberang 
Fina. 


"Nggak kok, Ros. Salsa nya mana?" 


"Lagi istirahat di kamar. Sepertinya hari 
ini pelajarannya banyak jadi cemberut terus." 
Mood putrinya sedang tidak bagus. "Kamu cape 
nggak?" 
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"Kenapa emangnya?" 
"Kita masak yuk," ucap Rosi excited. 


"Aku bantu-bantu saja ya. Nggak bisa 
masak aku," ucap Fina merendah. Mungkin 
makanan mereka berbeda selera. Ia mungkin 
bisa memasak makanan ala kampung saja. 


"Iya nggak apa-apa." Rosi mengajak Fina 
ke dapurnya yang mewah. Lagi-lagi Fina di buat 
terperangah. Ukuran dapurnya seperti dua kali 
lipat kamarnya dulu. Rosi di bantu 
pembantunya menyiapkan bahan-bahan 
makanan yang akan di masakannya. Wanita itu 
bercerita sesibuk apapun. Ia tetap masak untuk 
anaknya dan suaminya. Rosi tidak ingin 
suaminya lebih sering makan di luar dari pada 
di rumah. 


Fina berinisiatif mencuci sayuran dan 
memotongnya. Ia bangga pada Rosi, mengira 
jika orang kaya biasanya tidak mau repot-repot 
apa lagi urusan dapur. Pemikiran sahabatnya 
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itu sepertinya. Keluarga nomor satu. Tidak salah 
jika Rosi terlihat bahagia dengan rumah 
tangganya. 


"Aku kadang bingung lho, Fin." 
"Bingung kenapa, Ros?" 


"Sama Raka, selama ini aku nggak pernah 
denger kisah asmaranya. Bawa perempuan ke 
rumah saja nggak pernah. Aku takut kalau Raka 
ada sesuatu." 


Fina menahan tawanya. "Kamu ini, 
mungkin ada alasan kenapa Raka nggak pernah 
bawa. Mungkin belum ada yang serius kali, 
Ros." 


"Ya tapi kan kalau jaman sekarang. 
Punya pacar saja udah langsung di kenalin ke 
keluarganya. Walau pun belum ke hubungan 
serius." 
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"Coba kamu tanya dia saja, Ros. Biar 
kamu nggak penasaran," ucap Fina memberikan 
opininya. 


Rosi menghela napas. Ia sedang 
menggoreng Chicken Katsu. "Raka dulu dan 
sekarang itu beda, Fin." Wajahnya muram. 


"Beda gimana?" Fina selesai memotong 
wortel. 


"Semenjak orang tua kami meninggal. 
Dia beda, lebih tertutup. Walaupun aku tanya 
apapun dia pasti bilang nggak apa-apa." Rosi 
meniriskan Chicken Katsu yang sudah matang. 
"Aku ngerasa jauh sama dia. Kami nggak 
sedekat dulu," ucapnya dengan senyuman 
miris. 


Fina mencoba memahami perasaan Rosi 
yang seorang kakak. "Dia tinggal dimana 
sekarang?" 
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"Tinggal di apartemen, sendirian. 
Kadang ke sini cuma jenguk Salsa saja." 


"Oh begitu, sepertinya karena kalian 
jarang ketemu deh Ros. Coba kalau kalian sering 
ketemu pasti Raka terbuka." 


"Mungkin kali ya." 


"Iya, coba nanti kamu buat acara biar dia 
dateng." 


"Bagus juga idemu, Fin." Senyum di bibir 
Rosi terbit. Ia sangat menyukai usul Fina. 
Mungkin dengan seperti itu akan membuat 
ikatannya mereka kembali dekat. "Kamu kalau 
liat Raka pasti tercengang." 


"Kenapa dia ganteng?" tanya Fina dengan 
tersenyum simpul. 


"Ya, kamu benar. Sebenernya banyak 
yang suka sama dia. Kalau dia nganter Salsa 
sekolah banyak yang nanyain dia. Tapi ya 
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begitu orangnya, susah. Pernah dulu aku mau 
ngejodohin Raka sama sepupu temenku. Eh, dia 
malah nggak dateng ke tempat janjian. Jadi aku 
yang malu kan. Udah beberapa kali mungkin, 
dari situ aku nggak pernah ngenalin dia lagi." 


Fina terkekeh. "Susah sih kalau dianya 
begitu. Nggak ada niat buat pacaran. Mungkin 
dia sibuk kerja?" 


Rosi cemberut. "Dia kerjanya santai, Dia 
punya showroom mobil." 


"Wow, keren dong Raka." 


"Iya tapi sama saja bohong kalau belum 
punya pendamping hidup," keluh Rosi. 


"Namanya juga jodoh kita nggak tau, 
Ros. Aku yang udah nikah saja bercerai. 
Mungkin itu namanya bukan jodoh kali ya." 
Fina menyahuti ucapan Rosi dengan menghela 
napas. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Rosi tersenyum tipis. "Iya kamu bener 
juga. Aku nggak bisa maksa Raka. Biar dia cari 
pilihannya sendiri. Mungkin sekarang bukan 
waktunya." Ia mencoba memahaminya. 


"Iya, lagian Raka masih muda kan?" 


"Umurnya dua puluh enam tahun," 
timpal Rosi. 


"Masih muda banget itu, mungkin dia 
masih pengen menikmati masa mudanya," ucap 
Fina. 


"Iya sepertinya." 


Mereka melanjutkan masak sambil 
mengobrol tentang apa pun. Kehidupan dan 
keluarga. Selanjutnya setelah makanan selesai 
matang. Rosi mengajak putrinya untuk makan 
bersama. Ia adalah tipe ibu yang tegas tidak 
mungkin Salsa menolak saat di ajak makan 
siang dengan Fina. Putrinya mematuhi ibunya. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Mereka makan siang bertiga saja. Suami Rosi 
masih bekerja. 
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Part 6 


Raka Primadya merupakan presiden 
direktur — Primadya Corp, perusahaan 
pengimpor mobil mewah ke Indonesia. Meski 
masih muda, namun Raka telah mendirikan 
perusahaannya sendiri. Ia terlahir dari keluarga 
Dokter. Dirinya rela meninggalkan bangku 
kuliah demi membuka bisnis sendiri. 


Merasa tidak memiliki minat di bidang 
kedokteran, Raka pun mulai memutar otak 
dengan berbisnis otomotif. Bahkan kini dia telah 
memiliki 2 jenis bisnis. IT dan showroom supercar. 
Tidaklah mudah sampai ia menjadi seperti ini. 
Membutuhkan perjuangan yang sangat keras 
dan juga teman-teman yang sejalan. Dan juga 
dukungan dari kakak iparnya yang merupakan 
pebisnis di Dubai. 
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Di usianya yang sebentar lagi 27 tahun, 
Raka sudah terbilang sukses. Hanya saja, dalam 
percintaan sangat tidak beruntung. Ia selalu 
bersikap dingin kepada wanita. Semenjak 
kehilangan orang tuanya, pria itu merasa 
kehidupannya sendirian. Ada sesuatu yang 
membuatnya menyesal. Tidak bisa 
mewujudkan keinginan orang tuanya yakni 
menjadi seorang Dokter. Meski dirinya kini 
telah sukses. Minat untuk belajar sudah tidak 
ada karena memang bukan keinginannya. 


Suara ponsel membangunkannya. 
Tangannya meraba-raba mencari ponsel yang 
berdering nyaring tersebut. Ia lupa jika 
ponselnya ada di atas nakas. Raka terpaksa 
membuka matanya lalu bangun. Di ambilnya 
ponsel tersebut. Melihat siapa yang 
meneleponnya, ternyata kakaknya. 


"Halo," jawabnya dengan suara serak. 


"Kamu baru bangun tidur?" tanya Rosi 
setelah mendengar suaranya. 
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"Ya, Kak." Raka mengusap wajahnya. 
"Seharian ini tidur?" 


"Ya," Terdengar helaan napas dari 
seberang. "Ada apa, Kak?" tanya Raka. 


"Aku cuma mau ngajak kamu makan 
malam." 


"Kapan?" 


"Malam minggu," sahut Rosi. "Udah lama 
kita nggak makan malam bersama kan. Salsa 
merindukanmu." 


Raka tidak bisa menolaknya karena Salsa. 
Keponakan satu-satunya. "Baiklah, aku ke 
rumah nanti." 


"Baiklah, aku tunggu. Salsa pasti senang 
kalau tau kamu datang. Aku mau ngasih surprise 
juga sama dia. Dan kamu," ucapnya samar. "Aku 
juga mau ngomong sesuatu sama kamu." 
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Dahi Raka mengerut, apa maksudnya? 
Namun ia tidak ambil pusing. "Iya Kak, tentang 
apa?" 


"Nanti saja kalau kita ketemu, Raka. Nggak 
enak kalau lewat telepon seperti ini." 


"Baiklah, Kak." 


Raka menutup sambungan teleponnya. 
la kembali mengusap wajahnya. Rasa ngantuk 
masih menerpanya. Semalam dirinya tidak tidur 
karena ada pekerjaan. Raka akan membuka 
usaha baru yaitu food court. Banyak yang harus 
di bahas dengan orang-orang yang akan 
berkerjasama dengannya. Ia memikirkan apa 
usaha tersebut menjanjikan dan bisa bertahan di 
era digital saat ini. Raka harus mempunyai cara 
atau ide agar usaha barunya tidak gulung tikar 
nantinya. 


Raka menyibak selimut yang menutupi 
pinggangnya lalu beranjak dari ranjang. Ia 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


hanya menggunakan celana pendek. Yang 
pertama di lakukannya adalah membuka 
gorden. Mata hari sudah tenggelam. Seharian ini 
dirinya hanya tidur. Raka menatap 
pemandangan dari balik kaca. Lampu-lampu 
gedung menghiasi malam itu. Matanya lurus ke 
depan sesekali berkedip. Hatinya merasa 
hampa. Meskipun kini dirinya memiliki 
segalanya. 


Raka menghela napas. "Udah malam 
lagi," desahnya pelan. Ia memutuskan untuk 
mandi terlebih dahulu sebelum mengisi 
perutnya dengan makanan. 


Setengah jam kemudian Raka sudah rapi. 
Ia akan keluar untuk mencari makan malam. 
Lampu apartemennya otomatis mati ketika 
keluar. Pria itu memilih tinggal di apartemen 
karena ingin praktis. Tidak perlu banyak 
ruangan atau pun barang-barang karena tinggal 
sendirian. Ia menekan tombol lift tidak lama 
pintu lift terbuka lalu masuk. Apartemen yang 
di tinggalinya adalah hunian yang sangat 
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menjaga privasinya. Raka tipikal pria yang 
tertutup. Bahkan teman-temannya saja tidak 
ada yang pernah ke apartemennya. 


Pintu lift terbuka, Raka buru-buru keluar 
ke basemen di mana mobil sportnya terparkir. 
Dengan pakaian kasual saja banyak orang yang 
memandanginya. Apa lagi menggunakan mobil 
sport miliknya. Tampan dan kaya, sudah 
menjadi pria impian setiap wanita. Sayangnya, 
para wanita belum tahu sifat Raka saja. Pria 
dingin dan tertutup jika masalah pribadi. Ia 
tidak memiliki teman wanita hanya laki-laki 
saja. Ada alasannya kenapa ia memilih dalam 
pertemanan seperti itu. Dirinya hanya takut 
setiap wanita yang menjadi temannya akan 
melibatkan perasaan. 


Dulu pernah saat ia menghadiri acara 
makan malam dengan temannya. Kekasih 
temannya itu terpincut olehnya. Dan hubungan 
mereka hancur hanya karena wanita. Dari sana 
Raka tidak pernah hadir jika acara tersebut di 
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hadiri oleh kekasih teman-temannya. Ia sangat 
menghindarinya. 


Raka mengemudikan mobilnya ke 
sebuah restoran. Ia ingin menikmati makan 
malamnya seorang diri. Bergabung di tengah 
para pengguna jalan raya lainnya. Banyak yang 
menatap ke arah mobilnya. Ia bukannya 
sombong memamerkannya. Melainkan itu 
adalah mobil kesayangannya. Mobil Range 
Over Sport miliknya. 


Sesampainya di restoran pilihannya, 
Raka keluar dari mobil setelah memarkirkan 
mobilnya. Ia melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam restoran. Memilih meja di pojok dekat 
dengan kaca. Ia bisa menikmati pemandangan 
luar. Seorang pelayan membawakan buku 
menu. Raka membukanya lalu memesan apa 
yang di inginkannya untuk malam itu. 


"Saya pesan Steak Wagyu Sirloin dan 
Orange Jus saja." 
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"Itu saja, Mas?" tanya pelayan tersebut. 
"Ya, terima kasih." 


"Mohon di tunggu ya, Mas." Raka hanya 
mengangguk. Ia mengamati mobil yang berlalu 
lalang. Pernah dirinya terbesit untuk pindah di 
luar negeri. Namun dirinya tidak bisa 
meninggalkan kakaknya dan juga keponakan 
kesayangannya. Meski Rosi telah menikah dan 
ada yang menjaganya tetap saja. Ia tidak bisa 
pergi jauh. Hanya Rosi dan Salsa yang masih 
ada, menjadi keluarganya. 


Ponselnya berbunyi tanda notifikasi 
masuk. Ia mengeceknya membaca pesan-pesan 
yang masuk. Apa lagi jika bukan pekerjaan. Pria 
itu membalasnya dengan cepat. Ada pun chat 
dari temannya mengajak untuk ke klub. Raka 
sedang tidak mood. Ia hanya ingin sendiri. 
Pulang nanti pria itu akan membeli sebotol 
Wine untuk di nikmatinya di apartemen. 
Menonton TV atau membaca buku sudah cukup 
untuknya. Mungkin sebagian orang itu hal yang 
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membosankan tapi baginya itu, tidak. Setiap 
orang mempunyai healing dengan caranya 
masing-masing. 


Pesanannya datang Raka mulai mengirisi 
steak lalu memakannya. Suasana restoran yang 
temaram dengan lampu yang meredup di 
temani lilin yang menyala, menjadi ketenangan 
baginya. Dan restoran tersebut tidak begitu 
ramai. Dirinya sengaja dan itu restoran 
favoritnya. Pria itu mengenal pemilik restoran 
tersebut. Raka menyudahi makan malamnya. 


Ting 


"Kamu masih inget Fina? Sahabatku 
dulu sewaktu SMA. Elfina Indira nama 
panjangnya." 


Chat itu muncul di layar ponselnya. Pupil 
mata Raka melebar. Tentu saja, ia masih 
mengingat cinta pertamanya. Raka tidak pernah 
melupakannya sampai detik ini. Hatinya 
menjadi bertanya-tanya. Ada dengan Fina? Apa 
kakaknya mengetahui keberadaannya? 


G” TA 
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"Kenapa?" 


Raka menunggu balasan dari sang kakak. 
Namun tidak ada, ia menjadi gelisah sendiri. 
Apa Rosi tahu dimana keberadaan Fina saat ini. 
Hatinya menjadi bertanya-tanya. Pria itu 
menggenggam ponselnya erat. Bayangan di 
masa lalu terbayang di benaknya. Seorang gadis 
cantik dan baik hati sedang tersenyum padanya. 
Raka menyukai gadis itu, ia adalah teman Rosi, 
Fina. 


Raka tidak pernah nama itu terdengar 
kembali di telinganya setelah sekian lama. Dulu, 
diam-diam ia selalu mencuri pandang pada 
Fina. Jika sahabat kakaknya itu datang ke 
rumah. Dirinya tahu jika usia memang berbeda 
namun cinta tidak pernah memandang itu 
semua. Apalagi itu merupakan cinta 
pertamanya. Raka selalu ikut kemana pun 
mereka pergi. Dari sanalah perasaan itu muncul 
tanpa di duga. Raka menyukai Fina yang dua 
tahun lebih tua darinya. 
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Pria itu terbangun dari lamunannya. Ia 
ingin sekali ke rumah Rosi besok. Sayangnya, 
tidak bisa. Karena ada pekerjaan yang 
menuntutnya besok harus datang ke showroom. 
Dirinya harus menahan rasa penasarannya itu. 


"Elfina Indira," gumamnya. "Apa kita 
akan bertemu lagi setelah sekian lama?" 


Terlintas di pikirannya jika Fina mungkin 
sudah menikah. Raka tersenyum kecut, ia lupa 
jika Rosi pun sudah menikah tentu saja begitu 
pun Fina. Betapa bodoh dirinya berhalusinasi 
Fina masih sendiri. Itu tidak mungkin. Ia 
menarik napas panjang. Sekali semangatnya 
runtuh begitu saja. 


"Aku memang bodoh," ucapnya pelan. Ia 
mengambil jus jeruk lalu menenggaknya sampai 
habis. Berharap meredakan dadanya yang 
panas. Fina masih menjadi pilihan hatinya 
sampai saat ini. Raka memutuskan untuk 
mengelilingi kota Jakarta agar perasaannya 
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membaik. Cara yang biasa dilakukannya jika 
sedang gundah gulana. Daripada berkumpul 
dengan teman-teman. Justru menambah 
perasaannya kacau. Ia hanya butuh ketenangan. 
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Part 7 


Fina menceritakan pertemuannya 
dengan Rosi pada Lola. Ia takjub dengan rumah 
Rosi. Orang lain jika mendengarnya di bilang 
norak. Apa pun di bicarakannya. Tentu saja 
membuat Lola penasaran bagaimana 
penampakan rumah tersebut. Apa lagi Rosi, 
orang yang baik hati. Lola dengan penuh excited 
mendengarkannya. Ia memang pernah melihat 
rumah-rumah orang kaya tapi dari luarnya saja. 
Dirinya tidak menyangka jika Rosi hidupnya 
sejahtera. 


"Nanti aku ajak kamu ke rumahnya deh, 
La." 


"Yang bener Fina?" tanya Lola dengan 
pupil mata melebar. 


"Iya, tapi aku izin dulu." 
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"Memangnya kamu mau ke rumahnya 
lagi kapan?" 


"Malam minggu, Rosi ngajak aku ke 
rumahnya buat makan malam," ucap Fina 
menjelaskannya. 


"Yah, kalau weekend aku nggak bisa, Fin. 
Tau sendirikan restoran lagi rame-ramenya 
kalau weekend." Lola cemberut. 


Fina menepuk keningnya. "Oia, aku lupa. 
Sayang banget ya," ucapnya. "Lain kali kalau 
begitu. Di restoran tempat kamu kerja belum 
ada lowongan?" 


"Belum, Fin. Maaf ya, aku masih cari 
informasi ke yang lain kok." 


Fina menghela napas. "Aku malu sama 
kamu, La." 


"Lho, malu kenapa?" Lola heran. 
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"Aku nggak enak kalau lama-lama 
tinggal di sini," ucap jujur Fina. 


"Jangan begitu, malah aku seneng ada 
temennya. Biasanya aku sendirian, kesepian di 
sini. Sekarang ada kamu jadi ada temen buat 
ngobrol. Udah jangan berpikiran macem- 
macem ah." 


Fina tersenyum, "terima kasih ya, La." 


"Sama-sama, Fina. Oia, kamu laper 
nggak? Kita makan di luar yuk." 


"Ya?" Fina tersentak. Uang di dompetnya 
tidaklah banyak. Jika makan di luar pasti mahal. 
la harus mengirit karena belum mendapatkan 
pekerjaan. Kalau pun iya, dirinya harus 
menunggu sampai gajian. Dan sebelum gajian 
Fina harus mempunyai pegangan buat sehari- 
hari. "Aku nggak laper kok," ucapnya. 


"Yang bener?" 
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"Iya," Fina mengangguk. "Tadi aku 
makan banyak, La. Jadi masih kenyang." 


"Yah, ya udah kalau begitu. Aku males 
keluar kalau sendirian. Masak mie saja deh." 


"Mau aku bikinin?" tanya Fina. 

"Oia, aku lupa persediaan mie aku habis." 

"Aku udah beli kok," ucap Fina. Pulang 
dari rumah Rosi. Ia mampir ke warung untuk 


membeli mie dan sembako lainnya. 


"Kenapa kamu yang beli?" Lola terlihat 
marah. 


"Nggak apa-apa sekalian tadi lewat 
depan warung, La." 


"Lain kali jangan ya. Uangnya kamu 
simpen saja buat nanti kalau dapet kerja." Lola 
mengomeli Fina. 
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"Iya iya, aku bikinin ya." 


"Nggak usah, biar aku saja sendiri. Kamu 
nonton TV saja. Kamu mau nggak?" 


"Nggak ah," sahut Fina. Ia kembali 
membaringkan tubuhnya di kasur. Lola ke 
dapur. Ia melihat belanjaan yang Fina beli 
sambil menggelengkan kepalanya. Wanita itu 
membeli sembako. Lola tahu merantau itu 
membutuhkan uang untuk bertahan hidup 
sebelum mendapatkan pekerjaan. Ia akan 
menggantinya, kasihan pada Fina. Teringat 
dulu sewaktu pertama kali merantau ke Jakarta. 
Penuh kekurangan, bersyukur ia bertemu 
orang-orang yang baik. Meskipun ada juga yang 
berlaku tidak baik terhadapnya. 


Tidak lama Lola datang dari dapur 
membawa semangkuk mie rebus. Ia duduk di 
lantai. Tidak lupa menawarkan pada Fina 
namun tidak mau. "Fin, kamu tau nggak yang 
kontrakan yang pertama?" 
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"Iya kenapa emangnya?" 


"Dia nanyain kamu terus," ucap Lola 
sambil tertawa. "Sepertinya dia suka sama 
kamu." 


"Ih, kamu ini ada-ada saja." Fina 
merengut. 


"Ih, bener. Tiap aku lewat nanyain kamu. 
Apalagi pas kamu pertama kali ke sini. Dia kepo 
banget sama kamu. Dia duda," bisiknya. 


"Udah kamu makan saja, nanti keselek 
lagi gara-gara ngomongin aku!" cibir Fina. 


"Masih panas ini," sahut Lola. "Tapi 
jangan mau juga sama dia. Suka ribut sama 
mantan istrinya. Kalau mantan istrinya ke sini 
pasti perang. Sampai di tonton orang-orang." Ia 
menahan tawanya. "Tapi seru sih," 


"Dasar kamu ini! Orang ribut bukannya 
di pisahin malah di tontonin." Fina mendelik. 
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"Habisnya seru, istrinya kalau udah 
ngomel nggak berenti-berenti macem kereta api. 
Yang ada kita di omelin sama dia. Jadi orang- 
orang sini males buat misahinnya. Paling sama 
Bang Jo di bawa ke dalem rumah." 


"Serem juga kalau begitu ya," Fina 
menyengir. 


"Iya," ucap Lola. Ia mulai menyantap mie 
rebusnya. "Bang Jo kerja di koperasi. Sebenernya 
dia itu genit juga. Ya pantes sih istrinya minta 
cerai. Nggak heran juga waktu ngeliat kamu, dia 
nanyain kamu. Dulu aku baru pindah juga 
begitu. Tapi aku nggak tanggepin, jadi dia juga 
bosen kali ngegodain aku. Soalnya pernah aku 
bentak," Lola terkikik geli. 


"Kenapa?" tanya Fina dengan kening 
mengerut. 


"Dia nanya terus, tau aku lagi cape 
pulang kerja. Terus aku juga lagi halangan. Ya 
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udah, emosiku jadi naik." Lola tertawa 
mengingat wajah Bang Jo yang ketakutan. 


"Oh, begitu. Bagus sih ya." Fina menjadi 
ikut tertawa. 


"Iya, jadi sekarang nggak pernah dia 
genitin aku lagi." 


Fina terkekeh, "dia takut sama kamu, La." 
"Iya, aku pelototi saja udah ngerti dia." 
Fina mengancungi jempolnya. "Hebat!" 


"Di sini aku terkenal galaknya, Fin. Biar 
nggak ada yang macem-macem. Hidup 
sendirian nggak punya siapa-siapa di sini juga. 
Paling aku baikin yang punya kontrakan. 
Sewaktu-waktu bayar telat bisa di kasih 
keringanan waktu." Lola terkikik. 


"Iya, La. Aku ngerti kok." Fina banyak 
belajar dari Lola. Bagaimana bertahan hidup di 
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Jakarta. Tidak mudah dan banyak 
tantangannya. Apalagi jika tidak punya siapa- 


siapa. 


Lola baru selesai menghabiskan mienya. 
"Sebenernya Fin, ada kerjaan tapi.. " 


"Tapi kenapa?" 


"Kamu harus menyogok gitu," ucap Lola 
menerangkan. 


"Menyogok berapa duit, La?" tanya Fina. 


"Satu juta setengah, Fin. Jadi OB di 
perusahaan." 


"Duh, mahal banget." Fina merenung. 
"Iya, sekarang memang kalau nggak ada 
orang dalem susah. Salah satunya ya harus 


menyogok." 


"Uangku nggak cukup, La." 
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"Memang gajinya lumayan. Kalau kamu 
mau, kamu bisa pinjam uangku dulu." Lola 
menawarkan pada Fina. 


"Nggak ah, La. Aku cari yang lain saja. 
Yang nggak pake uang. Kerja menyogok aku 
takut nanti ada masalah. Aku mau yang 
sewajarnya saja." 


"Beneran kamu nggak mau?" Lola 
memastikannya. Jika Fina mau, ia akan 
meminjamkan uangnya. 


"Iya, nggak. Aku cari yang lain saja. 
Besok mau keliling, siapa tau ada loker." 


"Ya udah, kalau begitu." Lola tidak bisa 
memaksanya. Ia mengerti mungkin Fina tidak 


mau menyusahkannya. 


"Tapi terima kasih ya, La." 
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"Iya, aku ngerti." Fina dan Lola saling 
melempar senyum. Masih di tampung saja Fina 
sudah sangat berterima kasih. Dirinya tidak 
mau merepotkan Lola lagi. Sebisanya akan 
mengandalkan kemampuannya sendiri. 


Siang itu Fina di kontrakan Lola. Ia sudah 
rapi hendak keluar mencari pekerjaan. Mungkin 
dengan berkeliling di dekat kontrakan ada 
lowongan pekerjaan. Letak kontrakan Lola 
lumayan strategis banyak ruko dan food court. 
Mungkin saja sedang membutuhkan tenaga 
tambahan. 


Matanya selalu membaca selembaran 
yang di tempel di dinding. Berharap ada 
lowongan kerja untuknya. Tidak lupa ia 
membawa surat lamaran pekerjaan yang sudah 
di siapkannya tadi sebelum berangkat. Berbekal 
ijazah SMA saja. Apapun akan di kerjakannya 
demi cita-cita adiknya. Fina akan 
memperjuangkan masa depan adik kesayangan. 
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Dan berharap akan meninggikan derajat 
keluarganya kelak. 


Hari sangat terik sekali. Fina 
memutuskan untuk membeli minuman dingin 
di warung. Ia duduk di tembok dengan 
pandangan ke depan melihat mobil yang lalu 
lalang. Dibukanya botol minuman lalu 
menenguknya sedikit. Fina mengusap keringat 
di dahinya. Entah berapa kilometer dirinya 
berjalan. Ia mendesah, dalam hatinya ingin 
menangis saja. 


"Ya Tuhan, apa nggak ada pekerjaan 
untukku?" keluh batinnya. Ia sudah mencari 
namun tidak dapat. Dirinya pun tidak malu 
untuk bertanya. Sayangnya memang belum 
rezekinya. 


Sebuah notifikasi muncul pada 
ponselnya. Fina mengambil dari saku 
celananya. 
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"Besok jangan lupa ke rumahku ya. Aku 
tunggu," 


"Sepertinya aku nggak bisa, Ros." 
"Kenapa?" 


"Aku lagi cari pekerjaan. Masih belum 
dapat." 


"Oh, kan aku udah bilang. Nanti aku 
carikan, kamu tenang saja." 


"Tapi.. " 


"Pokoknya besok kamu datang saja. Aku 
tunggu dan nggak mau tau kamu harus datang!" 


Fina menghela napas membaca chat dari 
Rosi. 


"Baiklah, aku ke sana." 
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Ia melanjutkan melamun. Entah berapa 
kali menghela napas sepanjang hari ini. Dirinya 
tidak bisa berpikir kemana lagi harus mencari 
pekerjaan. Ada beberapa lowongan pekerjaan 
namun sayang terhalang usia. Yang di cari saat 
ini yang muda-muda atau baru lulus sekolah. 


"Ya Tuhan, berilah aku kemudahan." 
Semakin lama uang simpanannya bisa habis 
untuk kebutuhannya sehari-hari. 
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Part £ 


Sebuah mobil berwarna hitam terparkir 
di depan jalan kontrakan Fina. Mobil tersebut 
kiriman dari Rosi. Ia tidak ingin Fina pergi 
sendirian terutama tidak datang. Wanita itu 
ingin sahabat lamanya hadir di acara makan 
malamnya bersama Raka, adik kesayangannya. 
Fina cukup terkejut dengan mobil tersebut. 
Ketika Sopir itu menghampirinya lalu 
mengatakan ia suruhan Bu Rosi untuk 
menjemputnya. Sopir itu tahu dirinya setelah 
Rosi memperlihatkan foto Fina. 


Sopir itu membukakan pintu belakang 
mobil untuknya. Agak ragu saat Fina masuk. Ia 
memastikannya kembali dengan mengirim 
pesan pada Rosi. Sahabatnya tersebut 
mengiyakan jika sopir itu adalah suruhannya. 
Baru Fina tenang dan duduk manis di kursi 
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belakang. Sopir mulai melajukan mobilnya 
menuju rumah Rosi. 


Fina memandangi lampu-lampu kota 
yang begitu indah. Gedung-gedung yang 
menjulang tinggi menjadi pemandangan. 
Bibirnya menipis, baru kali ini bisa menikmati 
indahnya kota Jakarta di malam hari. Suatu hari 
nanti, ia ingin mengajak ibu dan adiknya ke sini. 
Agar tahu bagaimana kota Jakarta. 


Mobil masuk ke area perumahan, 
sebentar lagi mereka sampai di rumah Rosi. Fina 
siap-siap turun ketika mobil berhenti di 
halaman rumah Rosi. Ketika ia ingin membuka 
pintu sendiri, sang sopir dengan cepat 
membukanya. Fina mengucapkan terima kasih. 
Ini pertama kalinya di perlakukan istimewa 
seperti itu. Malam ini Fina mengenakan gaun 
sederhana. Ia mengikat setengah rambutnya 
yang panjang ikal. Riasannya pun natural. 
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Pintu terbuka, Rosi tersenyum lebar saat 
melihat Fina. Ia lantas memeluknya erat. "Aku 
kira kamu nggak mau datang," ucapnya. 


Fina tertawa hambar. Walaupun tidak 
ingin pasti Rosi memaksanya. "Aku malu, Ros." 


"Malu sama siapa?" tanya Rosi setelah 
melepaskan pelukannya. 


"Sama suamimu," jawab Fina jujur. 


"Ya nggak apa-apa. Jangan malu-malu ih, 
seperti sama siapa saja. Ya nanti kenalan sama 
suamiku. Dia baik kok nggak menggigit," 
bisiknya. 


"Ih dasar!" omel Fina menyubit lengan 
Rosi. 


"Yuk kita masuk." Rosi menggandeng 
tangannya untuk masuk ke dalam rumah. 
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Suasana rumah yang hangat, itulah yang 
terbesit dalam benak Fina. Suami Rosi 
menyambutnya ramah begitu pun Salsa, putri 
kecil mereka. Kali ini mood Salsa sedang bagus 
tidak seperti kemarin. Ia tersenyum ketika 
bertemu Fina. 


"Ini suamiku, Fadil." Rosi 
memperkenalkan suaminya. Pria keturunan 
arab, tentu saja tinggi besar. Pantas Salsa cantik 
sekali. Matanya yang bulat dan bulu matanya 
panjang dan lentik. Mewarisi dari ayahnya. 


"Senang berkenalan denganmu," ucap 
Fadil. Mereka bersalaman. 


"Saya Fina, temannya Rosi. Senang juga 
berkenalan denganmu." 


"Ya udah, kita duduk dulu yuk. Sambil 
nunggu Raka dateng. Biasanya dia telat kalau 
janjian." Rosi cemberut karena sudah bagaimana 
adiknya tersebut. Mereka ke ruang keluarga, 
pembantu membawakan minuman serta 
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camilan untuk Fina. Mereka mengobrol, dan 
Rosi bilang jika Fina sedang mencari pekerjaan. 
Sayangnya di perusahaan Fadil sedang tidak 
ada lowongan kerja. Jadi satu-satunya jalan 
yaitu Raka. 


"Assalamualaikum.. Maaf aku telat." Raka 
baru datang membawa paper bag di tangannya. 
Tentu saja yang paling heboh adalah Salsa, 
keponakannya tercinta. 


"Om Raka," ucapnya senang. Ia langsung 
menubruk pinggang Raka. Pria itu tersenyum, 
ia menaruh paper pag dilantai lalu mengendong 
Salsa. 


"I miss you," ucap Salsa sedih. 
"I miss you too," sahut Raka. Ia mengecup 
pipi keponakannya. Fina tersenyum melihat 


keakraban mereka. 


"Om bawa apa?" 
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"Kue kesukaan Salsa," ucap Raka seraya 
menyubit pelan pipinya. Ia belum menyadari 
jika di ruangan tersebut ada seseorang. Dirinya 
terlaku fokus pada Salsa. Ia sangat 
merindukannya. 


"Salsa, udah turun sayang." Rosi 
menatapnya. "Kamu nggak kangen sama 
kakakmu?" tuturnya pada Raka. 


"Kakakmu cemburu, Raka." Fadil 
terkekeh. 


"Ah," ucap Raka. Ia menurunkan Salsa. 
Hendak menghampiri Rosi namun retina 
matanya menangkap sosok lain. Langkahnya 
seketika berhenti begitu pun jantungnya seolah 
ikut berhenti. 


Rosi menyadarinya. "Kamu ingat Fina? 
Sahabatku dulu?" tanyanya. 


Tentu saja.. 
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Raka tersadar lalu menoleh pada Rosi. 
"Oh, iya." Kakak perempuannya memeluknya 
erat. Rosi senang adiknya menepati janjinya 
untuk datang. Ia menepuk-nepuk punggung 
Raka lalu mengurai pelukannya. "Fin, masih 
inget Raka kan?" tanyanya pada Fina. 


"Ya, tentu." Fina berdiri lalu 
mengulurkan tangannya. Raka masih syok tidak 
menyangka setelah bertahun-tahun lamanya. Ia 
bertemu kembali dengan cinta pertamanya. Ia 
membalas uluran tangan tersebut. Dirinya 
seperti bermimpi saja saat ini. Tangan Raka 
menggenggamnya erat. Fina pun tidak 
menyangka Raka semakin tampan dan juga 
dewasa. 


"Nah, kita makan malam dulu. Nanti 
baru ngobrol-ngobrolnya." Rosi mengajak 
mereka untuk makan malam terlebih dahulu. 
Memang suasa terasa canggung. Raka menjadi 
lebih pendiam. Ia sedang meyakinkan dirinya 
jika ini bukanlah sebuah mimpi yang terbangun 
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akan hilang. Rosi sampai heran dengan 
tingkahnya. 


Mereka menikmati makan malam. Meski 
Raka terkadang hanya ikut bicara saja. 
Pandangannya tidak lepas dari Fina. Wanita 
yang duduk di hadapannya. Cantik dan anggun 
di matanya. Masih sama seperti dulu meski di 
makan usia. 


"Bagaimana bisnis food court kamu, Ka?" 
tanya Fadil. "Jadi?" 


"Jadi, Kak. Tapi masih pengecekan, aku 
nggak mau kalau salah pilih partner seperti 


dulu." 


"Nah iya bener itu. Sekarang harus lebih 
hati-hati lagi," sahut Fadil. 


"Nah, Raka. Apa di tempatmu ada loker?" 


"Lowongan kerja?" tanya Raka. 
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"Ya," jawab Rosi. 
"Buat siapa?" 
"Fina," sahut Rosi. 


"Ada," kata itu yang terlontar dari 
bibirnya saat mendengar nama Fina. 


Mata Rosi melebar. "Beneran ada?" 
tanyanya excited. 


"Ya, tapi kenapa cari pekerjaan?" Raka 
sedang menyelidikinya. Fina mulai tidak 
nyaman dengan pertanyaan tersebut. Ia 
melempar pandangan pada Rosi. Tidak ingin 
Raka mengetahui tentang perceraian saat ini. 
Syukurlah Rosi mengerti. 


"Fina lagi cari suasana baru. Dia pengen 
kerja di Jakarta," ucap Rosi. "Iya kan, Fina?" 


"Iya benar." Fina mencoba tersenyum. 
Menutupi kegundahan hatinya. Ia tidak bisa 


Dg n e 
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menjelaskannya, mereka baru saja bertemu 
terutama ada suami Rosi. Ia tidak enak jika 
harus mengutarakannya. Itu adalah rahasia 
pribadinya. 


"Kenapa?" Raka masih tidak mengerti. 
Tidak mungkin Fina tiba-tiba merantau tanpa 
alasan yang jelas. Pasti ada sesuatu dibalik itu 
semua. Kedua alisnya menyatu sedang 
memikirkan alasannya. Ia melirik pada Rosi. 
Kakaknya itu hanya tersenyum terpaksa. 


"Aku cuma mau suasana baru itu saja." 
Kini Fina yang menimpalinya. Agar Raka tidak 
banyak tanya. Raka lantas diam tidak 
menanyakannya kembali. Ia akan mencari tahu 
pada Rosi. 


"Ngomong-ngomong kerjaan apa, Ka?" 
tanya Rosi. 


"Ada bagian accounting," jawab Raka. 
Fina tersedak saat minum. Pria yang di 
depannya heran. "Kenapa?" 
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"Apa nggak ada pekerjaan yang lain? 
Misalnya Office girl?" tanya Fina dengan raut 
wajah mengerut. 


"Office girl?" kini Raka yang heran. 


"Sekolahku cuma sampai SMA. Jadi aku 
nggak ngerti dari pada nantinya nggak bisa 
kerja. Aku lebih baik yang kerjaan lain saja." 
Sebenarnya Fina malu mengatakannya. Tapi ia 
tidak mau bekerja jika tidak mengerti 
pekerjaannya itu nanti bagaimana. Itu akan 
menyusahkan Raka saja nantinya. 


Raka tertegun. Ia tidak mungkin tega 
memberikan pekerjaan Office girl pada Fina. Pria 
itu lagi-lagi menatap Rosi. Jujur bingung namun 
tidak mungkin melepaskannya begitu saja. 


"Kenapa kamu nggak coba dulu Fina?" 
tanya Rosi. 
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"Nggak Ros, itu sulit bagi aku." Fina 
tersenyum sumir. "Mungkin aku cari loker di 
tempat lain saja." Raka masih sibuk dengan 
pikirannya. Rosi menghela napas. Mereka sama- 
sama bingung. Tidak ada pekerjaan lain di 
kantor Raka. 


"Ka, kamu kan mau bisnis Foodcourt. 
Kenapa nggak Fina saja yang kerja di sana 
nanti?" usul Fadil. 


"Nah bener itu, sebagai kasir kek. Dulu 
Fina kerja kasir di Indomaret. Jadi nanti tinggal 
di ajarin lagi saja." Rosi menyukai usul 
suaminya. 


Raka melihat ke arah Fina yang 
senyumannya berbeda kali ini. Wanita itu 
terlihat senang. Pria itu mengerti. "Eum, baiklah 
kalau seperti itu. Tapi mungkin agak lama 
karena kami masih tahap proses." 


"Gimana Fina?" tanya Rosi. 
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"Nggak apa-apa, untuk sementara aku 
mau cari pekerjaan yang lain saja." Fina 
mengangguk. 


"Jadi usahakan jangan lama-lama, Raka." 
Fadil tersenyum. 


"Iya, Kak." Raka tidak akan membiarkan 
Fina lepas begitu saja. Ia harus merencanakan 
sesuatu agar dirinya bisa melihat wanita itu lagi. 
Tidak akan menyia-nyiakan waktu. "Sekarang 
tinggal di mana Kak Fina?" tanya sopan. 


"Tinggal sama temen," ucap Fina malu. 


Raka mengangguk mengerti. Firasatnya 
mengatakan memang ada yang di sembunyikan 
oleh Fina dan juga kakaknya, Rosi. Ia akan 
menanyakannya langsung pada Rosi. Hanya 
memastikan jika firasatnya itu benar. Wanita itu 
pergi ke Jakarta dan tinggal di rumah teman. 
Raka yakin jika Fina sudah menikah. Kenapa 
tidak tinggal dengan suaminya tapi justru 
teman? Kenapa juga Fina mengotot untuk 
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mencari pekerjaan. Banyak pertanyaan terlintas 
di pikirannya saat ini. 
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Part 9 


Raka sedang dalam perjalanan 
mengantar Fina pulang. Awalnya wanita itu 
menolaknya. Namun Rosi membujuk sekaligus 
memaksanya karena sudah malam juga. Ia takut 
sahabatnya kenapa-napa. Fina tidak bisa 
menolaknya lagi. Jujur ia canggung dengan 
Raka. Apa lagi setelah lama tidak berjumpa dan 
juga kini sudah dewasa. Selama di mobil Fina 
lebih banyak diam. Begitu pun Raka, suasana 
menjadi hening. Mereka sibuk dengan 
pikirannya masing-masing. 


Sesekali Raka mencuri pandang pada 
wanita yang duduk di sebelahnya. Ia pun 
sempat melihat jemari Fina. Di sana tidak ada 
cincin yang melingkar. Itu artinya memang ada 
sesuatu. Perpisahan itulah yang muncul di 
benaknya. Apa tebakannya benar atau tidak? Ia 
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akan menanyakan pada Rosi. Jika iya, itu adalah 
kesempatan untuknya. Mungkin, hatinya 
berharap. 


"Sudah berapa lama di Jakarta?" tanya 
Raka mengurasi rasa canggung. 


"Belom lama," jawab Fina. 

"Oh," Raka mengangguk samar. 

"Itu gangnya," ucap Fina memberitahu. 
Raka meminggirkan mobilnya. "Terima kasih, 
udah nganterin aku." 

"Sama-sama," ucap Raka. Ketika ia 
hendak turun membukakan pintu mobil. Fina 


sudah membukanya. 


"Hati-hati di jalan," ucapnya kembali 
seraya menutup pintu mobil. Fina tersenyum. 


"Iya," sahut Raka mengamati senyuman 
yang di rindukan olehnya setelah bertahun- 
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tahun. Baru Fina berjalan beberapa langkah. Pria 
itu menurunkan kaca mobil lalu memanggilnya. 
"Boleh aku minta nomor WA nya? Takut nanti 
ada lowongan aku bisa hubungi." 


"Oh, iya." Fina kembali menghampirinya. 
la menyebutkan nomor ponselnya. Raka 
mengetiknya di layar ponsel miliknya sendiri. 


"Nanti aku hubungi," ucap Raka setelah 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 


"Ya." Fina menganggukkan kepalanya. 
"Hati-hati." Raka menyahutinya dengan 
bergumam. Ia lantas pergi ketika Fina masih 
berdiri. Ternyata Raka tidak langsung pulang 
melainkan kembali ke rumah Rosi. 


Kakaknya terkejut dengan kedatangan 
Raka yang ke rumahnya kembali. Mereka 
duduk di kursi dekat kolam renang. Raka 
menunggu Rosi bicara. Pandangan matanya 
terarah pada Rosi. Wanita itu bingung, apa 
dirinya harus menceritakan tentang Fina pada 
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adiknya. Bagaimana jika Fina marah padanya. Ia 
menjadi serba salah. 


"Kenapa?" Rosi berpura-pura tidak tahu 
tujuan Raka kembali. 


"Apa yang terjadi padanya?" 


"Fina?" tanpa menyahut pun Rosi sudah 
tahu jawaban Raka. "Nggak terjadi apa-apa," 
ucapnya masih menutupi. 


"Nggak mungkin. Dia ke Jakarta mencari 
pekerjaan dan sekarang tinggal sama temannya. 
Itu aneh kan? Kemana suaminya?" tanya Raka 
dengan tatapan serius. 


Rosi mulai berpikir. Ada apa dengan 
adiknya ini. Kenapa sangat peduli dengan Fina. 


"Itu urusannya, Raka." 


"Aku tau, tapi pasti Kakak tau kan?" 
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"Lalu urusanmu apa?" Pertanyaan Rosi 
membuat Raka tersentak namun ia masih 
menguasai dirinya untuk tenang. 


"Dia mau kerja sama aku nantinya. Jadi 
tentu saja aku harus tau," timpal Raka. 


"Apa harus tau masa lalunya juga?" Rosi 
menyipitkan matanya. 


"Ya." Tidak bisa di bantah lagi. 


Rosi menghela napas. "Fina, dia udah 
bercerai dengan suaminya. Dia merantau ke 
Jakarta demi keluarganya. Adiknya mau masuk 
kuliah." 


Raka terdiam sejenak. "Apa suaminya 
nggak ngasih dia apa-apa?" 


"Fina nggak menuntut harta gono-gini. 
Walaupun mereka udah menikah tujuh tahun. 
Dia pasti sakit hati jadi nggak mau menerima 
apa pun dari mantan suaminya." 
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"Itu bodoh namanya. Dia punya hak soal 
harta suaminya. Apa lagi udah tujuh tahun 
menikah," ungkap Raka dengan pemikirannya 
sendiri. 


"Ya, mungkin sebagian orang mengira 
dia bodoh seperti yang kamu katakan tadi. Tapi 
kalau suaminya selingkuh dengan wanita lain 
karena anak. Apa akan menuntut harta?" tanya 
Rosi. 


Raka lantas tertegun. "Maksudnya?" ia 
tidak mengerti maksud kakaknya. 


"Fina nggak punya anak dalam 
pernikahannya. Dia merasa itu salahnya." Rosi 
mengerti posisi Fina karena sesama wanita. 


Raka terdiam cukup lama. "Suaminya 
bajingan," ucapnya terlontar begitu saja dari 
mulutnya. 
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"Tujuh tahun menikah tapi belum di 
karuniai anak. Fina merasa dirinya bukan 
wanita seutuhnya. Apa lagi pihak keluarga 
suaminya sangat menginginkan cucu. Fina 
harus merelakan pernikahannya demi mereka. 
Dia sadar diri kekurangannya." Mata Rosi 
berkaca-kaca. Ia mengira jika perjalanan hidup 
Fina akan bahagia. Nyatanya salah, karena itu 
Rosi sangat ingin membantu Fina. Bagaimana 
pun caranya. 


"Laki-laki itu nggak mencintainya tulus. 
Kalau iya, dia akan menerima apa adanya. Ada 
anak atau nggak." Raka meredam emosinya. 


"Ya, kamu benar. Aku juga sepemikiran. 
Mantan suaminya itu nggak tulus. Walaupun 
keluarganya mendesak supaya cepat-cepat 
punya anak tapi tindakannya selingkuh itu 
sangat salah. Apalagi dengan teman Fina 
sendiri." 
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"Dengan temannya Kak Fina sendiri?" 
Raka benar-benar terperangah. Ia tidak 
menyangka. 


"Ya, Fina cerita itu. Sakit hati, kecewa dan 
di khianati. Pantas dia nggak mau tinggal di 
sana lagi," ucap Rosi. Raka merasa sangat 
kasihan pada Fina. Pandangan berubah sayu. Ia 
mengerti kenapa Fina ingin memulai kehidupan 
barunya dengan merantau ke Jakarta. "Jadi kita 
harus membantunya. Fina udah aku anggap 
saudara sendiri. Aku mau dia bangkit lagi. 
Mungkin tujuannya sekarang membantu 
keluarganya dalam segi ekonomi. Tapi suatu 
hari nanti, aku ingin Fina pun menemukan 
kebahagiaannya sendiri." Raka mengangguk 
setuju. "Aku cerita seperti ini cuma sama kamu. 
Jadi setelah kamu tau masalah ini. Tolong, 
jangan menanyakannya lagi sama Fina. Aku 
nggak mau dia malu atau apa pun itu. Tolong 
rahasia kan, dan berpura-puralah nggak tau 
apa-apa." 


"Ya." Raka menjawabnya singkat. 
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"Terima kasih," ucap Rosi tersenyum. 
"Ka, apa bener nggak ada pekerjaan yang lain 
dulu. Untuk sementara?" tanyanya dengan 
penuh harapan. 


"Nggak ada, Kak." 


Rosi mendesah. "Mungkin Fina malu 
sama temannya. Sampai sekarang belum dapat 
pekerjaan. Apa orang kantor atau temenmu 
nggak perlu asisten gitu?" 


Raka terdiam sesaat memikirkan usul 
dari sang kakak. "Asisten?" 


"Ya, apa gitu. Yang penting Fina ada 
kerjaan. Untuk sementara saja." Rosi menatap 
dengan pandangan memohon pada Raka. Tentu 
saja adiknya itu tidak mau Fina bekerja di 
tempat lain apa lagi asisten temannya. 


"Nggak ada, Kak." 
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"Coba kamu cari tau dulu, Ka. Siapa tau 
ada kan," ucap Rosi. 


"Baiklah, nanti aku tanya dulu." Raka 
tidak mau berdebat. 


"Oia, selama ini.. " 


ucap Rosi memberi 
jeda pada ucapannya. "Kamu lagi dekat sama 
seseorang?" tanyanya. Ia hanya ingin tahu 
sebagai kakak. Apa adiknya sedang menjalin 


kasih? Atau masih sendiri? 

"Nggak," jawab Raka sekenanya. 

Rosi mendesah kecewa. "Kenapa? Kamu 
udah mapan dan udah siap menikah, Ka. 
Carilah pendamping hidup." 

"Memang belum untuk sekarang. Tapi 
nanti pasti," ucapnya. Baru saja dirinya akan 


berjuang mendapatkan cinta pertamanya. 


"Nanti kalau udah ketemu, bawa ke sini. 
Kenalin sama aku." Rosi sumringah. Ia sudah 
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menjodohkannya dengan yang lain tapi tidak 
ada kemajuan. Raka terlalu dingin pada wanita. 
Rosi hanya takut jika Raka melenceng. Dirinya 
tidak tahu karena tidak sedekat dulu. Adiknya 
seolah penuh misteri. Yang tidak mudah di 
tebak. Sampai pernah ia memanggil teman- 
temannya namun nihil. Tidak seorang pun dari 
mereka yang tahu. Begitu pintarnya Raka 
menyembunyikannya. 


"Ya," sahut Raka. Apa jadinya jika Rosi 
tahu bahwa ia menyukai sahabatnya. Setuju 
atau tidak? Namun begitu pria itu tidak mau 
memikirkannya. Toh, dirinya sendiri yang akan 
menjalani. Suka atau tidak, kakaknya tidak bisa 
ikut campur mengenai hidupnya. 


"Jangan lama-lama," ucap Rosi dan Raka 
hanya tertawa kecil. Setelah mengobrol Raka 
pamit untuk pulang. Kali ini dirinya benar- 
benar pulang. Rosi memeluk adiknya. "Sering- 
sering ke sini. Jangan sibuk kerja saja. Aku 
kangen kamu," ucapnya melow. Raka 
mengangguk samar. Kini yang ia punya hanya 
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kakak saja setelah kedua orang tuanya telah 
tiada. Rosi mengantar Raka ke depan rumah. 
Suaminya kerja di ruangannya dan Salsa sudah 
tidur. 


Setelah pulang dari rumah Rosi, Raka 
merenung di kegelapan dalam apartemennya. 
Ada rasa senang sekaligus sedih. Perjalanan 
masa lalu Fina memang tidak mudah. Itu 
membuatnya berpikir akan sulit mendekati 
wanita impiannya tersebut. Pria itu tidak peduli 
dengan status dan lainnya. Ia mencintainya 
dengan tulus. Dirinya tidak mungkin pantang 
menyerah begitu saja. 


Raka menghela napas lalu tersenyum, 
mungkin ini yang dinamakan jodoh. Ia bangkit 
dari sofa. Besok akan sangat sibuk. Harus 
mengurus Project barunya yakni foodcourt. Agar 
Fina segera mendapatkan pekerjaan. Dan Raka 
bisa bertemu dengan wanita pujaannya setiap 
hari. Atau menjadi.. 
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"Asisten," gumamnya seraya tersenyum 
miring. Ya, asisten untuk dirinya sendiri. 
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Part 10 


Pagi itu orang-orang sibuk dengan 
rutinitasnya masing-masing. Begitu pun dengan 
Fina, ia menyiapkan sarapan untuk Lola yang 
akan berangkat kerja. Selagi belum ada 
pekerjaan Fina yang beres-beres rumah dan juga 
masak. Walaupun Lola tidak enak hati namun 
tidak bisa menyuruhnya untuk tidak 
melakukannya. 


Lola baru selesai mandi. Ia keluar dari 
kamar mandi dan mencium masakan yang Fina 
buat yakni nasi goreng. "Duh, wangi banget." 


"Iya dong siapa dulu yang masaknya." 
Fina menaik-naikkan kedua alisnya dengan 
perasaan bangga. Lola tertawa melihatnya. 
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Ponsel di atas kulkas berbunyi 
menandakan ada notifikasi masuk. Ponsel 
tersebut milik Fina. Ia mematikan kompor 
karena sudah matang juga. Di ambilnya ponsel 
itu, ia membukanya. Ada nomor baru, wanita 
itu terdiam ketika chat itu memberitahukan 
nama si pengirimnya. 


Raka. 


"Bisa kita ketemu siang ini. Masalah 
pekerjaan." 


Kening Fina mengerut, senang sekaligus 
bertanya-tanya. "Apa udah ada lowongan ya?" 


"Siapa?" tanya Lola yang 
menghampirinya setelah memakai pakaian 
kerjanya. 


"Adiknya Rosi, dia minta ketemuan. 
Ngomongin masalah kerjaan." Fina 
memberitahunya. 
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"Ya udah, ketemu." 
"Tapi.. " 
"Tapi kenapa?" tanya Lola. 


"Nggak tau aku ngerasa canggung sama 
dia," ucap Fina. 


"Adiknya Rosi?" Fina mengangguk. "Itu 
karena kalian baru ketemu lagi. Jadi pantes saja 
kalau begitu. Nanti juga nggak kok, kalau udah 
sering ngobrol." 


Fina tertegun. "Ngobrol?" tanya batinnya. 
"Raka pendiam gitu," sambungnya asal. 


"Oia, gimana dia sekarang?" Lola 
penasaran tampang adiknya Rosi. Dulu 
memang hitam karena main terus dengan 
teman-temannya. "Apa dia ganteng?" tanyanya. 
Fina menaruh kembali ponselnya. Ia mengambil 
dua piring lalu menaruh nasi goreng buatannya. 
Lalu ke depan tepatnya ruang TV. Karena tidak 
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ada meja makan. Mereka makan duduk di 
lantai. "Apa dia udah gede?" Lola mengikuti 
gerak-gerik Fina dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan. 


"Yaiyalah, kan di kasih makan pasti 
gede." Fina menjadi mengomel. 


"Ganteng?" tanya kembali Lola. Fina 
menatapnya sejenak lalu mengangguk. Lola 
menutup mulutnya. "Apa dia udah nikah?" 


Fina berpura-pura sedang berpikir. 
"Eum, aku nggak tau." 


"Yah," Lola mendesah kecewa. Fina tidak 
memberitahunya jika iya, pasti Lola akan 
menanyakan hal macam-macam lagi. Sehingga 
Fina menjawab sekedarnya. Ia tahu jika Raka 
belum menikah. "Sepertinya udah ya," 


"Bisa jadi," sahut Fina memberikan 
jawaban yang tidak pasti. "Ya udah kita makan 
dulu. Nanti kamu telat!" Lola buru-buru melihat 
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jam dinding. Dan memang waktunya sebentar 
lagi masuk kerja. Ia memakan nasi gorengnya 
dengan cepat. 


"Pelan-pelan, makannya La. Nanti 
keselek," ucap Fina. Ia mengambil air dari 
dispenser untuk Lola. 


"Aku takut telat, Fin." 


"Lagian siapa suruh nanya-nanya terus," 
ucap Fina, sambil mendelik. 


"Kan aku kepo," sahut Lola dengan mulut 
penuh nasi goreng. 


Fina menggelengkan kepalanya. "Udah 
makan saja terus berangkat!" ucapnya sambil 
berdecak. Ia baru tenang setelah Lola pergi 
kerja. Fina masih duduk di kasur dengan 
perasaan bimbang untuk datang atau tidak. 
Entah mengapa, ia terlalu canggung dengan 
Raka. Takutnya nanti pertemuan mereka akan 
kaku. Namun, dirinya membutuhkan pekerjaan. 
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Semalam adiknya mengirim chat, 
menanyakan bagaimana kabar dan apa sudah 
mendapatkan pekerjaan. Fina harus berbohong, 
mengatakan jika dirinya sudah bekerja. Ia 
mengatakan seperti itu agar ibunya tenang. 
Tidak mau berpikiran yang macam-macam. 
Kesehatan ibunya nomor satu, apalagi saat ini ia 
jauh. Siapa yang merawat ibunya nanti. Fina 
beranjak dari kasur segera mandi. Ia telah 
memutuskan untuk bertemu Raka. 


Seorang pria dengan setelan kemeja 
pendek dan celana hitam sedang duduk 
menunggu. Sesekali pandangan matanya 
terarah keluar. Memang cukup lama dirinya di 
sana karena tidak sabar bertemu dengan wanita 
itu. Tidak sengaja menangkap sosok yang di 
tunggunya. Raka duduk dengan gelisah. Wanita 
itu tetap cantik di matanya. Cinta pertamanya 
yang belum pernah diutarakannya. Raka lantas 
bersikap tenang saat Fina menghampirinya. 
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"Maaf ya, lama.. " 


ucap Fina merasa 
bersalah. Di tengah perjalanan ia memang 


sempat ragu untuk datang. 


"Nggak apa-apa, duduk." Fina menarik 
ke belakang kursinya lalu duduk. "Pesen minum 
dulu," ucap Raka. Ia memanggil pelayan. "Mau 
minum apa?" tanyanya pada Fina. 


"Apa saja," jawab Fina. 

"Jus jeruk, satu ya." 

"Baik, Mas." Pelayan tersebut pergi. 

Dan memang benar, suasana canggung 
di antara mereka. Raka memandanginya namun 
Fina selalu mengalihkan pandangannya ke 
ruangan kafe. Jujur, ia risih dengan tatapan 


Raka. Yang begitu misterius. 


"Gimana Rosi?" tanya Fina mencairkan 
suasana. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


"Baik, semalam kalian baru ketemu kan?" 
ucap Raka. 


"Ah, benar." Fina tersenyum malu 
sekaligus canggung. Tidak lama minumannya 
datang. 


"Minum dulu," ucap Raka. Fina 
meminumnya. Dalam hati mendumel, kenapa ia 
tetap datang. Dirinya tidak seakrab dulu. 
Mereka bagaimana orang asing saat ini. Melihat 
Fina selesai minum baru Raka buka suara 
mengenai pekerjaan. "Ada pekerjaan," ucapnya. 


"Apa pekerjaannya? Aku nggak mau 
kalau nggak sesuai kemampuanku." 


"Jadi Asisten," 
"Asisten?" ulang Fina. 


"Ya," 
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"Asisten rumah tangga maksudnya?" 
tanya Fina belum mengerti. 


"Bisa di katakan seperti itu." 


"Oh, mau kalau begitu." Fina tersenyum 
sumringah. Matanya berbinar-binar. Ia tidak 
peduli apa pun pekerjaannya. Yang penting 
sesuai kemampuannya dan halal. 


"Menjadi Asistenku," ucap Raka. 

"Apa?" tanya Fina dengan wajah 
tercengang. Apa dirinya tidak salah dengar? 
Pikirnya. 

"Ya, asisten pribadiku." Fina bertambah 
mengangga lebar. "Selama ini aku nggak punya 


asisten." 


"Tapi, maksudnya,-" 
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"Asisten pribadi itu artinya orang yang 
sangat dipercaya untuk mengurus urusan 
pekerjaan dan bahkan urusan pribadi." 


"Tapi aku nggak bisa," ucap Fina menolak 
tegas. "Aku kan bilang sesuai kemampuanku." 


"Belajar," sahut Raka dengan santainya. 
"Untuk sekarang kamu hanya mengurusi 
urusan pribadiku saja. Aku tinggal di 
apartemen, mungkin kamu bisa masak dan 
mengurus lainnya. Untuk sementara sebelum 
foodcourt ku berjalan. Masalah gaji bisa 
dibicarakan berapa yang kamu mau. Lima juta 
sebulan?" 


"Apa?" Fina terperangah dengan nominal 


gajinya. 


"Apa kecil?" tanya Raka dengan wajah 
ragu. 


"Bukan, itu sangat besar." 
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"Kalau terlalu kecil, aku naikkan." 


"Bukan, bukan seperti itu. Justru itu 
terlalu besar." 


"Nggak ada masalah bagiku," ucap Raka. 
Baginya itu tidak besar tapi bagi Fina sangat 
besar. Gaji Lola pun tidak segitu pastinya. 
Wanita itu menjadi bimbang. "Jadi?" 


"Apa ini serius?" tanyanya meragu. 


"Apa aku terlihat sedang main-main?" 
Justru Raka berbalik tanya. 


"Maksudku, kenapa sekarang kamu 
butuh asisten? Dan kenapa aku?" 


"Aku butuh orang yang aku percaya. Itu 
saja," jawaban Raka begitu ambigu. Fina tidak 
menyangka bahwa Raka mempercayainya 
begitu saja. "Kita sudah saling mengenal terlebih 
kamu teman kakakku." 
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Fina terdiam saat mendengarnya. 
Memang benar, tapi apa semudah itu percaya 
padanya. "Apa kamu yakin?" ia memastikan. 


"Ya." Raka menatapnya lekat pertanda 
jika serius dengan ucapannya. 


Fina menghela napas. "Ini terlalu cepat 
maksudku, tiba-tiba. Bisa kasih aku waktu buat 
berpikir?" 


"Kesempatan nggak datang dua kali," 
ucap Raka dengan datar. Ia sedang menekan 
agar Fina tidak punya pilihan lagi. 


"Satu hari," pintanya. 
"Mau satu hari atau berapa pun, kalau 
jawabannya sama untuk apa? Kamu bisa 


menjawabnya sekarang." Raka menunggu. 


"Bagaimana kalau aku menyesal 
nantinya?" 
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"Menyesal?" kedua alis Raka menyatu. 


"Bukan itu, maksudku.." Fina salah 
bicara. "Maaf, aku menyesal kalau nggak ada 
pekerjaan lain. Begitu," ia tertawa hambar. 


"Terima atau nggak?" pertanyaan Raka 
membuat Fina kalang kabut. Terima atau tidak? 
Kesempatan tidak datang dua kali seperti yang 
dikatakannya. Lima juta perbulan bisa untuk 
kuliah adiknya. 


"Baiklah," ucap Fina cepat. "Aku terima, 
tapi tolong ajarkan aku dulu. Takutnya aku 
berbuat kesalahan." 


"Ya, pasti aku ajarkan." Raka 
menyembunyikan senyum kemenangannya. 
"Besok mungkin sudah bisa bekerja." 


"Baiklah," Fina menundukkan kepalanya. 
"Tapi aku belum tau dimana tempat tinggalmu," 
ucapnya seraya mendongak. 
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"Hari ini, bagaimana? Lihat apartemenku 
dulu." 


"Ya?" lagi-lagi Fina dibuat tercengang. 


Di dalam mobil Raka menyetir dengan 
serius. Fina tidak berani melihatnya. Mereka 
menuju apartemen Raka yang berada di pusat 
kota Jakarta. Sesekali Fina iseng melihat 
ponselnya. Entah itu membalas chat atau hanya 
mengecek saja. Dari pada bingung harus 
bagaimana dan mengobrol apa. Lagi pula Raka 
pun diam saja. Tidak menyangka jika akan 
seperti ini, ia menerima pekerjaan sebagai 
asisten Raka. Mobil masuk ke dalam area 
apartemen. Pupil mata Fina melebar ketika 
melihat apartemen tersebut, gedung tinggi. 
Raka mematikan mesin mobilnya. 


"Aku tinggal di sini," ucapnya seraya 
melihat Fina yang menoleh ke arah kaca. Diam- 
diam bibirnya menipis. Ada rasa bahagia 
membuncah di hatinya. Namun dirinya harus 
mampu menyembunyikannya untuk saat ini. 
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Bukan waktu yang tepat untuknya untuk 
mempertunjukkan perasaan yang sebenarnya. 
Mereka bagaikan orang yang baru berkenalan 
tidak seperti dulu. Raka berharap dengan 
seiringnya waktu akan berubah dan menjadi 
sesuai harapannya. Yakni, memilikinya. 
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Part 11 


Raka mengajak Fina naik lift yang 
langsung menuju apartemennya. Ia menekan 
angka 20. Fina berdiri gugup di samping Raka. 
Pria bertubuh tinggi dengan tubuh atletis. Raka 
suka olahraga terutama Gym. Ia mempunyai 
ruangan khusus untuk olahraga di 
apartemennya. Setelah menunggu, sampailah di 
apartemen Raka. Pintu lift terbuka, Raka 
menyuruh Fina untuk keluar terlebih dahulu. 
Wanita melangkahkan kakinya keluar dari lift. 


"Ini apartemennya," ucap Raka tepat di 
depan pintu apartemen. Ia membuka dengan 
kode akses masuk. Pintu berbunyi, sudah 
terbuka. "Masuk," ajaknya. 


Fina takjub dibuatnya. Luas dan rapi 
sekali. Memang tidak banyak barang-barang. Di 
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dinding terpajang beberapa lukisan. Raka yang 
berdiri belakangnya hanya tersenyum. "Aku 
yang akan mengurus semua ini?" 


"Untuk bersih sebisanya kamu saja. 
Karena ada yang membersihkan dari apartemen 
juga," terangnya. 


"Oh, begitu. Baiklah.. " ucap Fina. 


Raka memperlihatkan letak dapur dan 
ruangan lainnya. Tidak lupa menjelaskannya 
juga. Fina masih bingung sendiri. Ia kurang 
paham dengan cara kerja perabotan rumah 
seperti vacum cleaner dan lainnya. Raka 
memberitahunya jika sewaktu-waktu Fina 
membutuhkannya saja. 


"Mengerti?" tanyanya. Fina tersenyum 
meringis. "Mau coba?" Raka menawarkan 
bagaimana menyalakan vacum cleaner. 


"Nanti saja," sahut Fina. Ia mengerti jika 
lupa tinggal melihat Youtube saja, pikirnya. 
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"Baiklah, selanjutnya," ucap Raka sambil 
berjalan ke dapur. Ia memberitahu menyalakan 
kompor listrik induksi. Fina mengedipkan mata 
berulang-ulang. Ia baru melihat kompor model 
tersebut. Tiba-tiba kepalanya berdenyut nyeri. 
Perabotan rumah Raka sangat modern tidak 
seperti miliknya dulu di kampung. Apa dirinya 
bisa merawat apartemen Raka? Atau justru 
berbuat ulah, contohnya kebakaran. Itu lah 
pertanyaan dalam benaknya. "Kenapa?" tanya 
pria itu melihat Fina meringis. 


"Oh, nggak apa-apa." 
"Sakit?" 


"Nggak, cuma bingung saja." Fina 
menyengir. 


Raka mengangguk hampir kekeh ketika 
melihat wajah polos Fina. "Tenang, santai saja. 
Aku nggak minta kamu buat ngerjain ini-itu 
cepat kok. Semua butuh proses, jadi pelan-pelan 
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saja. Nanti juga ngerti kok. Aku nggak 
menuntut buat mengerjakan semuanya." 


"Syukurlah," gumamnya pelan. 


"Kita ke kamarku," ucap Raka sembari 
berjalan. Fina segera membuntutinya. Tangan 
pria itu membuka knop kamarnya. "Ini 
kamarku," lanjutnya. Luas, bersih dan rapi. Ada 
ranjang saja di ruangan sebesar itu. 


"Ruangan segede gini nggak punya 
lemari?" tanya Fina dalam hati. Raka 
melangkahkan ke ruangan sebelah. Lagi-lagi 
dengan langkah kecil Fina mengikutinya. Ia 
takjub dengan apa yang di lihatnya. Dimana 
Walk in closet tersebut, berjejer rapi pakaian 
milik Raka. Ada sebuah kotak yang ia kira meja 
ternyata ada tempat penyimpanan jam tangan 
yang berada di tengah ruangan. 


"Untuk pakaian biasanya aku laundry. 
Jadi nggak perlu di cucikan. Mungkin hanya 
merapikan saja." 
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"Iya," jawab Fina. Mereka kembali ke 
kamar. Berdiri di tengah ruangan. 


"Yang terakhir kode password apartemen 
ini. Jangan kasih tau ke orang lain. Password 
nya 999800." Raka menyebutkan angka. "Tolong 
ingat-ingat. 


"Bisa aku tulis di memo hape. Takut aku 
lupa." 


"Ya, tapi jangan sampai ada yang tau." 
"Iya," Fina mengambil ponselnya dari 
dalam tas. Jemarinya mengetik password 


apartemen milik Raka. "Udah." 


"Satu lagi, jangan beritahu kamu kerja di 
sini sama Kak Rosi." Raka menatapnya lekat. 


Kening Fina mengerut. "Kenapa?" 
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"Kamu bisa bilang udah dapet kerja di 
tempat lain. Jangan bilang jadi asistenku." 


"Ya, alasannya kenapa?" Fina tidak 
mengerti. 


"Nggak perlu tau. Kamu udah setuju jadi 
asistenku. Terserah kamu bilang kerja di mana 
sama Kak Rosi asal nggak di sini." 


"Aneh," seru batinnya. Tapi ia tergiur 
dengan gaji yang Raka berikan. Dirinya hanya 
tutup mulut bekerja dimana pada Rosi. Fina 
akan mencari alasan nanti. "Baiklah," akhirnya 
kata sepakat yang keluar dari mulutnya. 


"Biasanya aku nggak makan di rumah. Di 
kulkas hanya ada air mineral saja. Jadi kamu 
bisa belanja sendiri." Raka merogoh saku 
celananya. Ia memberikan kartu debit. "Nanti 


aku chat pin nya," ucapnya seraya 


menyodorkan kartu tersebut. 
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Fina meragu untuk mengambilnya. 
"Belanja apa?" 


"Terserah, apa yang biasanya kamu beli." 
Tatapan mata Raka ke arah kartu yang di 
pegangnya. "Ambillah," perintahnya. Fina 
memegang kartu tersebut. Saat ini benar-benar 
bingung. Belanja apa saja? Padahal itu 
keperluan kulkas Raka bukan dirinya. Jadi pasti 
tidak sama. 


"Aku nggak bisa, kalau seperti ini." Fina 
mendesah. "Maksudku, isi kulkasmu dan aku 
berbeda. Jadi aku nggak tau apa yang harus aku 
beli," ucapnya. 


"Sama kan saja, nggak apa-apa." 


"Kamu ini aneh," ungkapnya. "Lebih baik 
buatkan daftar apa yang mau di beli. Atau 
bahan makanan yang kamu ingin makan. Dan 
lainnya," ucap Fina tidak mau kepalanya 
meledak. "Dan satu lagi, apa kamu bisa kasih 
aku uang cash saja?" 
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"Aku nggak punya cash," jawabnya 
santai. Fina cemberut. "Aku tulis dulu, kalau 
begitu." Raka ke dalam kamarnya mengambil 
bolpoin dan buku agendanya. Lalu ia duduk di 
sofa. Dirinya sendiri pun bingung. Tidak tahu 
apa yang dibutuhkan. Selama ini hidupnya 
simpel, jika lapar makan di luar. Apartemen pun 
di rawat di oleh pihak apartemen. 


Fina mengamati Raka yang sedari tadi 
diam saja tanpa menulis. "Kenapa?" 


"Aku juga bingung mau nulis apa," sahut 
Raka dengan polosnya. 


Fina menepuk keningnya. "Ya ampun, 
sama sekali nggak tau?" tanyanya dengan syok. 


"Ya." 
"Lebih baik, isi kulkasnya sedikit saja 


dulu. Nanti kalau ada yang kamu mau baru 
belanja lagi." 
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"Ide bagus," ucap Raka. Fina 
mencibirnya. "Jadi nggak perlu aku tulis kan?" 


"Nggak usah." Karena tidak ada kejelasan 
akhirnya Fina belanja sesuai yang di 
inginkannya saja dan tidak banyak. Raka 
mengantarnya ke supermarket terdekat. 


"Aku ingin masakan rumahan," celetuk 
Raka membuat Fina menoleh." 


"Masakan rumahan?" 


"Ya, udah lama aku nggak makan itu." 
Raka tersenyum miris. Semenjak kedua orang 
tuanya meninggal, ia tidak pernah makan 
makanan rumahan. Pria itu sangat merindukan 
masakan ibunya. Tersirat kesedihan dari manik- 
manik matanya. Fina tertegun. Sedewasa 
apapun seorang anak jika teringat orang tuanya 
terutama ibu akan sedih dan menangis. 


"Apa yang biasanya di masak ibumu?" 
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"Biasanya Mama suka buat apa?" tanya 
Fina. Mungkin ia bisa membuatnya nanti. 


"Sayur lodeh, sambal sama ikan goreng." 


"Ah, ya.. Aku pernah makan dulu. Sayur 
buatan Mamamu memang enak banget," ucap 
Fina mengingatnya seolah kembali ke masa lalu. 
Ia pernah di suguhi oleh ibunya Rosi. 


"Ya, memang enak. Aku pernah makan di 
restoran tapi nggak ada yang seenak buatan 
Mama." Fina tersenyum perihatin. Banyak 
kenangan yang masih Raka ingat. Keduanya 
sama-sama terdiam. "Oia, nanti aku tinggal 
karena ada urusan pekerjaan." 


"Iya, nggak apa-apa." 


"Nanti pakai Grab mobil saja kalau 
belanjaannya banyak." 
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"Iya," ucap Fina. Raka menurunkan Fina 
di depan pintu masuk supermarket. "Hati-hati," 
ucapnya ketika menutup pintu mobil. 


"Ya," jawab Raka yang langsung pergi. 


Fina segera masuk ke dalam 
supermarket. Di sana ia membeli bahan 
makanan saja. Karena tidak ada pesanan khusus 
dari Raka. Ia belanja untuk beberapa hari saja. 
Sempat bingung ingin membeli apa saja. 
Mengingat Raka ingin masakan rumahan. Ia 
mengambil beras juga. Ikan, daging dan 
sayuran. Bumbu dapur pun di belinya. 


Fina selesai belanja dengan dua kantung 
penuh. Ia agak kesusahan membawanya. 
Sehingga memesan Grab mobil untuk sampai di 
apartemen Raka. Sepanjang jalan ia mencoba 
mengingatkan password apartemen. Betapa 
girangnya ketika pintu apartemen terbuka 
tanpa melihat password di ponselnya. Wanita 
itu segera memindahkan belanjaan ke dalam 
kulkas. 
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Ia akan masak sayur lodeh. Dulu di 
kampung pernah membuatnya. Untuk mantan 
suami yang tidak pernah menghargainya 
sebagai istri. Mantan suami yang tidak pernah 
bersyukur memilikinya. Mantan suami bejat 
yang bisa berbagi hati dengan wanita lain. 
Mengkhianati janji suci pernikahan mereka. Jika 
mengingatnya dada Fina begitu sesak. Betapa 
bodoh dirinya selama ini. Di butakan oleh cinta 
yang Gilang berikan semuanya adalah 
kepalsuan. Tidak mengira jika hati seseorang 
yang di cintai dengan mudahnya bisa berubah. 
Kini Fina tidak percaya dengan yang namanya 
cinta. Sudah cukup penderitaan yang di 
alaminya. Ia pun sadar dengan kekurangannya. 
Tujuannya hidup saat ini mencari uang untuk 
keluarganya. 
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Part 12 


Raka baru pulang bertemu klien 
kerjanya. Ketika kakinya menginjak dapur, 
hidungnya mencium sesuatu  harumnya 
masakan. Di meja makan tersaji beberapa 
hidangan. Pria itu mendekati meja makan 
seraya memandanginya. Ada sebuah note. 


"Semoga kamu suka, mungkin nggak 
seenak masakan Mamamu. Nasinya ada di rice 
cooker." 


Raka menyunggingkan sebuah 
senyuman ketika selesai membacanya. Ia 
menaruh note tersebut. Di ambilnya piring lalu 
menyendokkannya ke piring, ia memakannya 
dengan perasaan haru. Sayur buatan Fina 
mengobati rasa rindunya pada sang ibu. 
Matanya berkaca-kaca, hatinya mencelus. 
Selama ini merasakan kesepian yang teramat 
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sangat. Pertemuannya kembali dengan Fina 
seolah menjadi obat baginya. Kini hatinya 
merasakan sesuatu yang berbeda dengan 
adanya kehadiran Fina. Contoh kecilnya dirinya 
bisa tersenyum hanya melihat wajah Fina saja. 


Selesai makan, ia mandi. Di kamar ada 
note kembali di atas nakas, kartu debit miliknya. 


"Besok-besok pakai uang cash saja ya." 


Lagi-lagi Raka tersenyum. Lucu dengan 
tingkah Fina. Ia menggosok-gosok rambutnya 
yang basah sambil berjalan ke kamar. Malam ini 
di pastikan dirinya akan tidur lelap. Perutnya 
sudah kenyang dan hatinya pun senang. Pria itu 
mematikan lampu kamarnya lalu naik ke atas 
ranjang. 


Fina menunggu Lola berangkat kerja. Ia 
belum menceritakan jika sudah mendapatkan 
pekerjaan. Jujur, bingung harus bicara apa. 
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Terus terang atau tidak? Mungkin belum 
waktunya dirinya bercerita. Fina meyakinkan 
dirinya seperti itu. 


"Kamu kenapa Fin? Seperti orang 
linglung saja dari tadi aku liat." Lola menaikkan 
satu alisnya. 


"Ah, masa sih?" tanya Fina. 


"Iya, kamu kalau kebelet ke kamar 
mandi. Ya udah sana. Aku mau pergi kerja 
bukan mau pergi sekolah jadi nggak perlu di 
tungguin," kelakarnya sambil tertawa. 


Fina yang berada di ambang pintu 
menjadi tertawa karena omongan Lola. "Iya iya, 
hati-hati di jalan ya." 


"Iya." Lola pamit. Fina masuk ke dalam 
kontrakan. Namun keluar lagi untuk melihat 
Lola benar-benar pergi. Baru ia tenang dan 
bersiap-siap bekerja di apartemen Raka. Ia 
kucing-kucingan dari Lola. Tidak lama Fina 
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sudah rapi dan berangkat memesan ojek online 
ke apartemen Raka. 


Sesampainya di sana, ia naik lift. Takut 
kesiangan nanti Raka marah-marah padanya. 
Pintu lift terbuka, Fina buru-buru lari. Tepat di 
depan pintu apartemen, ia menekan password 
nya. Seketika pintu terbuka. Gelap, itulah yang 
Fina rasakan. Antara Raka belum bangun tidur 
atau tidak ada di apartemen. Ia membuka 
gorden dan ruangan menjadi terang benderang. 
Tidak berani ke kamar untuk mengetahui 
keberadaan Raka. Sehingga ia memutuskan 
untuk ke dapur terlebih dahulu. Firasatnya 
mengatakan jika Raka masih ada. Ia segera 
membuat sarapan baru membereskan 
apartemen. 


Fina memasak nasi goreng karena masih 
ada sisa nasi di rice cooker. Sayang jika terbuang 
begitu saja. Ia membuka kulkas mengambil 
bahan untuk membuat nasi goreng dari sosis 
serta bumbu lainnya. Harum bawang putih 
menyengat di dapur ketika di goreng. Betapa 
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terkejutnya Fina ketika berbalik. Raka berdiri 
dengan menyenderkan tubuhnya di dinding 
seraya mengamatinya. 


"Ya ampun!" ucap Fina. 

Raka terkekeh, "kenapa?" 

"Kenapa nggak bersuara? Tau-tau ada di 
situ aku kan kaget!" ucap Fina sambil mengusap 


dadanya. 


"Aku mau ngomong tapi kamu lagi 
sibuk." 


"Ya kan, ngomong apa gitu jangan tiba- 
tiba berdiri seperti tadi." 


"Iya, maaf.." Raka serba salah. Ia 
menggaruk rambutnya padahal tidak gatal. 
"Buat apa?" 
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"Nasi goreng, nggak apa-apa kan?" tanya 
Fina. "Ada sisa nasi, sayang kalau dibuang jadi 
aku buat nasi goreng." 


"Nggak apa-apa." Raka melangkahkan 
kakinya ke kulkas. Ia mengambil air botol 
mineral. Kulkasnya sekarang ada sayuran, ikan 
dll. Tidak seperti kemarin hanya air mineral 
saja. Pria itu membuka botol minum seraya 
matanya melihat ke arah Fina yang sibuk 
mengaduk nasi goreng. Pagi ini Fina begitu 
cantik. Dengan pakaian sederhana hanya t-shirt 
dan celana jeans saja. Rambutnya di cepol 
dengan tali rambut menyisakan beberapa helai 
rambut yang berjuntai tidak terikat. 


"Oia," Fina menoleh kini Raka yang 
terkejut. Kepergok mencuri pandang. Untung 
saja airnya sudah telan jika tidak pasti 
menyembur keluar. "Sayur kemarin nggak 
seenak buat Mamamu ya?" 


"Oh, enak kok." Raka mengusap bibirnya. 
"Percis buatan Mama." 
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"Jangan bohong," ucap Fina tersipu. 
"Iya, nggak bohong." 


"Syukurlah, kalau begitu." Fina senang 
mendengarnya. "Aku kira kamu nggak di 
rumah." 


"Setiap hari aku pulang ke sini. Kalau lagi 
keluar kota baru nggak," terangnya. 


"Oh," jawab Fina. Ia mematikan kompor. 


"Kamu udah tau gimana cara pakai 
barang-barang di sini?" Raka melihat Fina sudah 
tahu menyalakan dan mematikan kompor. 


"Ya, aku liat Youtube." Fina mengulum 
senyumannya karena malu. Setidaknya ia masih 
punya usaha untuk mengetahui caranya. 


"Syukurlah, aku mandi dulu." Raka pergi 
ke kamarnya. Fina menaruh nasi goreng di atas 
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meja yang sudah di piring kan. Selanjutnya 
beres-beres. Ia kurang mengerti vacum cleaner. 
Sudah lihat di Youtube tetap saja tidak mengerti. 
Raka selesai mandi. Ia mengenakan celana 
pendek & t-shirt. Melihat Fina yang 
kebingungan ia menghampirinya. "Kenapa?" 


Fina menghela napas. "Aku belum terlalu 
ngerti kalau yang ini." 


"Oh, sini." Raka menjelaskan 
kegunaannya. Fina memperhatikannya dengan 
seksama. "Nah, udah jelas kan?" 


"Udah, terima kasih ya. Oia, kamu makan 
dulu." 


"Iya, kamu udah makan?" tanyanya. 


"Udah, di rumah tadi," sahut Fina. Raka 
mengangguk samar. Ia ke meja makan untuk 
sarapan sedangkan Fina membersihkan ruang 
TV. Kini kecanggungan di antara mereka mulai 
mencair. Tidak sekaku pertama kali bertemu. 
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Hari itu Raka tidak ke mana-mana. Fina 
berusaha untuk tidak menunjukkan 
ketidaknyamanan. Berduaan di apartemen 
meski Raka sedang menonton TV. Sebenarnya 
ingin menanyakan apa tidak pergi. Namun 
rasanya tidak pantas. Raka adalah pemilik 
apartemen. Mau pergi atau tidak itu bukan 
urusannya. Fina baru membereskan kamar 
Raka. 


"Istirahatlah dulu," celetuk Raka pada 
Fina. "Nggak di kerjakan semua juga nggak apa- 
apa." 

"Nggak apa-apa kok," jawab Fina. Ia 
tidak bisa istirahat jika belum selesai semuanya. 


"Duduk di sini," ucap Raka seraya 
menunjuk sofa single di dekatnya. 


"Nggak usah." 
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"Lho, kenapa?" Raka tidak suka dengan 
jawaban Fina. 


"Kan aku kerja di sini," Fina mencoba 
mengingatkan. 


"Tapi kamu bukan orang lain bagiku," 
ucap Raka tanpa sadar. Matanya fokus pada 
layar TV yang lebar. Fina yang berdiri tidak jauh 
darinya terdiam. Raka menoleh padanya. 
"Kamu teman kakakku kan?" tanyanya seraya 
menengok. 


"Ah," Fina tersenyum. "Ya, benar." Raka 
menatapnya dengan pandangan yang sulit 
diartikan. Fina menjadi salah tingkah. "Oia, 
untuk jam pulangnya. Bisa jam lima saja?" 
pintanya. 


"Boleh, terserah maumu pulang jam 
berapa juga." Raka kembali fokus pada TV. Fina 
benar-benar tidak habis pikir. Apa pun yang di 
katakannya Raka tidak pernah komplain. Ia 
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menjadi bertanya-tanya dalam hati. Sudah gaji 
besar dan kerja semaunya. Itu memang aneh 
kan. Dan kenapa Raka tidak pernah 
memanggilnya 'Kakak' walaupun dirinya 
bekerja tapi usianya lebih tua dari Raka. Satu 
lagi Raka tidak pernah menanyai alasannya 
kenapa merantau ke Jakarta. Walaupun Rosi 
sudah menjelaskannya. Masa iya pria itu tidak 
ingin tahu yang sebenarnya. 


"Apa betah di Jakarta?" tanya Raka tiba- 
tiba menghentikan langkah Fina yang hendak 
ke dapur. 


"Eum, ya." 


"Jangan percaya pada siapa pun kalau 
nggak kenal orangnya." 


Fina yang kini memandanginya. "Ya, aku 
nggak pernah percaya sama siapa pun 
sekarang." Ucapannya mengandung arti 
berbeda. Ia tidak akan percaya lagi pada pria, 
apa lagi cinta. 
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"Baguslah," sahut Raka. Ia tidak tahu arti 
yang sebenarnya. 


"Aku mau cuci piring dulu. Ada 
makanan yang mau kamu makan nanti siang. 
Biar aku masakin," ucap Fina. 


"Masakan rumahan saja, menunya 
terserah." 


"Baiklah," jawab Fina. Meski dirinya 
tidak tahu akan membuat apa nantinya. 


Di dapur Fina sedang mencuci piring 
bekas Raka. Tanpa sepengetahuan Fina, diam- 
diam Raka memotretnya. Meski hanya 
punggungnya saja sudah membuatnya bahagia. 
Ia akan menyimpan foto lainnya juga tentu saja 
secara diam-diam. Setelah dapat beberapa foto, 
Raka langsung pergi mengendap-endap. 


Ponselnya di atas meja makan berbunyi 
sebuah notifikasi masuk. Kepala Fina menengok 
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ke arah ponselnya. Ia tahu ada yang chat. 
Merasa tanggung untuk membacanya. Wanita 
itu segera menyelesaikannya dulu. Daripada 
lupa nantinya. Di rumahnya dulu seperti itu, 
Fina tidak pernah bisa menunda-nunda 
pekerjaan. Apa yang di lihatnya harus rapi dan 
sudah di cuci. Kebiasaan itu terbawa sampai 
sekarang. Ibunya pun mengajarkan seperti itu 
jika seorang wanita harus bisa mengurus 
rumah. 


"Fina, gimana kabar kamu? Maaf ya, 
Raka belum ngasih kabar lagi soal kerjaan." 
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Part 13 


Fina sudah beberapa hari kerja di 
apartemen Raka. Tanpa ada yang tahu termasuk 
Rosi. Ia harus berbohong dan berbohong 
terutama pada Lola. Ada rasa merasa bersalah 
menggelayuti hatinya pada Lola. Jujur, dirinya 
sendiri pun bingung. Takut sewaktu-waktu 
akan terbongkar juga. Jika Lola libur, Fina 
meminta libur pada Raka. Ia tengah berjalan di 
area apartemen hendak pulang. Seseorang 
menghampirinya. 


"Baru pulang, Fin?" sapanya. Pria itu 
seumuran dengan Fina. 


"Ah, iya Ki." Fina menjawabnya sambil 
tersenyum. Kiki adalah salah satu yang bekerja 
di apartemen sebagai Office Boy. Fina berkenalan 
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ketika Kiki membersihkan apartemen milik 
Raka. "Kamu nggak kerja?" 


"Udah mau pulang juga. Tadi izin pulang 
cepet soalnya ada urusan keluarga." Kiki 
menjelaskannya. 


"Oh, begitu." Mereka jalan beriringan 
sambil mengobrol. Tiba-tiba mobil Raka 
melewati keduanya yang asyik mengobrol satu 
sama lain. Raka menatap tajam pada Kiki. Ia 
tahu pria itu yang membersihkan 
apartemennya. Tapi tidak menyangka bahwa 
Kiki akrab dengan Fina. Sontak dadanya 
bergemuruh hebat. Ia menghentikan mobilnya 
lalu menelepon seseorang. 


"Halo," ucapnya. "Bisa ketemu? Ada yang 
mau aku bicarakan, penting. Tentang pekerjaan." 


Mendengar apa yang Raka bicarakan. 
Tentu saja Fina tertarik. Ia ingin berenti bekerja 
di apartemen Raka agar tidak jadi masalah 
baginya. Fina pun sudah lelah berbohong. 
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"Baiklah," 


"Kamu bisa menoleh ke kiri. Aku ada di dalam 
mobil," ucap Raka memberitahu keberadaannya. 
Fina menoleh, mobil hitam yang terparkir di 
pinggir jalan. 


"Ya, aku melihatnya." 


"Baiklah." Raka mematikan sambungan 
teleponnya. 


"Maaf ya, Ki. Aku nggak bisa pulang 
bareng. Aku ada urusan." Fina tidak enak hati. 


"Nggak apa-apa kok, Fin." Kiki mencoba 
tertawa meski kecewa. 


"Ya udah, aku duluan ya." Fina berjalan 
mendekati mobil Raka. Kiki memandanginya 
dari kejauhan. Saat pertama kali bertemu, ia 
sudah tertarik pada Fina. Mencoba untuk 
mendekati wanita itu. Entah mengapa, ada 
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sesuatu yang mencurigakan terhadap Raka. 
Sesama pria, ia bisa merasakannya. Meski Fina 
pernah mengatakan jika ia adalah sahabat 
Kakaknya Raka. Kiki menghela napas. 


Fina sudah masuk ke dalam mobil. Raka 
masih kesal dengan apa yang dilihatnya tadi. 
Wajahnya muram dan enggan untuk bicara 
sebenarnya. Namun nanti Fina akan bertanya- 
tanya dengan sikapnya yang aneh. Wanita itu 
terlihat senang karena ada kabar baik tentang 
lowongan pekerjaan. 


"Apa udah ada lowongan pekerjaan?" 
"Belum ada," sahut Raka seadanya. 


"Ya? Tadi kamu bilang ada," tuntut Fina. 
Ia kesal merasa di bohongi. 


"Sedang aku urus, mungkin dua bulan 
lagi." Raka menaikkan bahunya. 


"Apa?" Fina syok. 
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"Nggak mudah membuka usaha baru itu. 
Butuh perencanaan matang dan banyak yang 
harus di bahas," ucap Raka. "Siapa dia?" 
tanyanya dingin. 


"Siapa?" 


"Yang tadi bersamamu." Raka tidak 
menatapnya melainkan ke depan kaca mobil. 
Maksudnya adalah apa hubungan di antara 
mereka. Ia tahu itu Kiki. Raka melihat keduanya 
begitu akrab, membuat hatinya gundah gulana. 


"Oh, tadi Kiki. Kamu juga pasti kenal kan. 
Dia yang suka bersih-bersih di apartemen 
kamu." 


"Kalian dekat?" tanya Raka dengan nada 
menuntut. Ia tidak bisa memendam rasa 


cemburunya. 


"Nggak kok cuma sebatas kenal saja 
nggak lebih," sahut Fina. Ia mengerutkan 
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keningnya merasa aneh. Raka seperti sedang 
cemburu. Tapi itu tidak mungkin, seru batinnya. 


"Jangan dekat-dekat dengannya." 
"Kenapa?" kini Fina yang bertanya. 


"Aku nggak mau ada gosip apa pun. Apa 
lagi kamu kerja di apartemenku," ucapnya 
datar. 


"Oh, iya.." Fina mengangguk mengerti. Ia 
tidak mungkin mencoreng nama baik Raka. Jika 
berbuat yang tidak-tidak. Lagi pula, tidak 
pernah terlintas sedikit pun untuk menjalin 
kasih. Tidak mau terulang kembali menyakiti 
dirinya sendiri terutama hatinya. "Kalau begitu, 
aku mau cari pekerjaan lain saja." Fina 
menunduk. 


"Kenapa?" tanya Raka. 


"Aku nggak mau terus berbohong lagi. 
Aku udah kehabisan alasan." Fina mendesah. 


Dg Ie 


(A vA) 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Raka menyetir, jalanan sedang macet. Ia 
melirik Fina. "Apa temanmu bisa di percaya?" 


"Siapa?" 
"Yang tinggal sama kamu." 


"Lola?" 


"Kalau dia bisa di percaya, beritahu saja 
dia." 


Fina terperangah. "Bilang kalau aku kerja 
jadi asisten kamu?" 


"Ya, aku nggak masalah. Dari pada dia 
curiga kamu kerja yang nggak bener. Jadi 
beritahu saja dia. Kalian tinggal satu rumah. 
Pasti dia berpikiran macam-macam." Memang 
benar yang di katakan Raka. Lama-lama Lola 
pasti curiga padanya apa lagi jika berpikiran 
sempit. Menyangka dirinya bekerja sebagai PSK 
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atau lainnya. Tubuhnya merinding 
membayangkannya. 


"Baiklah, aku akan cerita padanya." Fina 
menurutinya. Lebih baik jujur pada Lola. 


"Kalau ke Kakakku jangan dulu. Dia 
nggak akan tau." 


"Ya," Fina mengangguk lemah. 


Raka memarkirkan mobilnya ke sebuah 
butik. "Bisa aku minta tolong," ucapnya. 


"Ya?" Fina menatapnya tidak mengerti. 
"Besok ada acara, di sana harus 
membawa pasangannya. Sedangkan aku nggak 


punya. Jadi kamu mau ikut sama aku?" 


"Hah?" mata Fina melebar. "Kenapa 
harus aku?" 
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"Aku lagi nggak dekat sama perempuan 
mana pun. Jadi aku minta tolong padamu. 
Bagaimana?" tanya Raka penuh harap. 


"Aku nggak percaya, masa iya kamu 
nggak punya teman yang bisa di ajak?" 


"Ya itu benar." 


Fina terdiam, dirinya yakin jika Raka 
tidak bohong. Ia sedang memikirkannya. 
Teringat jika Rosi selalu ingin menjodohkan 
Raka dengan seseorang. Itu kah alasannya 
karena Raka tidak dekat dengan seorang wanita 
walaupun teman. Pikirannya berkecamuk 
antara menolak atau tidak? Tapi Raka sudah 
baik kepadanya. Ia melihat Raka yang 
menghadapnya. "Baiklah," akhirnya. 


Raka mengangguk, hatinya bahagia. 
"Kita pilih gaun untukmu dulu." Ia keluar dari 
mobil di ikuti Fina. Mereka masuk ke dalam 
butik. Seorang pramuniaga segera menghampiri 
mereka. Menanyakan apa yang di inginkan 
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Raka dan Fina. Raka ingin membeli gaun untuk 
pesta. 


Pramuniaga tersebut lantas membawa 
Fina untuk melihat koleksi butik. Ia membantu 
memilihkan yang sesuai tubuh Fina. Sayangnya 
wanita itu agak ragu. Apa dirinya pantas untuk 
mengenakan gaun sebagus dan semewah itu. 
Pramuniaga itu meyakinkan dirinya untuk 
mencoba terlebih dahulu. Sedangkan Raka 
menunggu di sofa yang berada di tengah 
ruangan. 


"Ini bagus, Mbak." Pramuniaga itu 
mengambil satu gaun berwarna peach dengan 
tali kecil di pundaknya. Fina menatapnya ragu. 
Ia harus mengenakan gaun seperti itu? Terbuka. 


Fina menggelengkan kepalanya. "Yang 
lain saja, Mbak." Ia menyengir. Pramuniaga 
menawarkan yang lainnya. Gaun merah elegan 
dengan bagian dada berbentuk V. Dan 
pundaknya tertutup menjadi pilihan Fina. Ia 
segera mencobanya di ruang ganti. Lalu keluar 
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ada cermin besar di depan menampakkan 
bayangan dirinya. Fina terperangah sendiri 
melihat dirinya sendiri. Tidak menyangka akan 
sebagus ini melekat di tubuhnya. 


"Mbak, nggak mau keluar? Biar pacarnya 
Mbak tau?" 


"Ya?" mata Fina melebar. "Pacar?" tanya 
batinnya. Pramuniaga tersebut menyangka jika 
Raka adalah kekasihnya. "Nggak usah kok," 
ucapnya sambil tertawa hambar. 


"Tapi pacarnya udah nungguin dari tadi 
lho, Mbak. Biar tau pilihan gaun yang Mbak 
mau." Pramuniaga itu membujuknya agar mau 
keluar. 


"Aku rasa nggak perlu," Fina 
menolaknya. 


"Sayang banget padahal gaun pilihan 
Mbak, ini cantik banget." Di puji seperti itu 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


membuat hati Fina mengembang. Iya kah, gaun 
pilihannya ini cantik. 


"Sebentar, Mbak." Fina menahan tangan 
Pramuniaga butik. 


Pramuniaga itu tersenyum. "Biar saya 
rapihkan rambutnya, Mbak." Dengan telaten ia 
membuat rambut Fina indah. Ia menggelungnya 
asal namun terlihat aesthetic. "Nah udah, Mbak." 


Raka duduk sambil mengecek ponselnya. 
la bersyukur Fina tidak menolak 
permintaannya. Memang ada acara temannya, 
selama ini dirinya tidak menghadiri. Tapi kini 
entah mengapa ingin datang dengan membawa 
seseorang yaitu Fina. Pasti akan menjadi buah 
bibir nantinya. Namun pria itu tidak peduli. 
Satu-satunya keinginan adalah mengajak Fina. 


Pintu ruangan ganti terbuka. Perlahan 
Fina keluar dengan ragu. Ia tidak berani melihat 
Raka. Pria itu mendongak menatapnya. Wanita 
itu mengenakan gaun yang cantik, secantik 
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orangnya. Fina memberanikan diri untuk 
mengangkat kepalanya lalu tersenyum. Raka 
terpana dibuatnya, lidahnya terasa kelu padahal 
hatinya memuji. 


"Terlihat aneh ya?" tanya Fina dengan 
tersenyum terpaksa. 


"Nggak kok," ucap Raka setelah 
terbangun dari kekagumannya. Pilihan gaun 
yang tepat, tidak memamerkan lekuk tubuhnya. 
"Cantik," gumamnya. 


Fina menarik napas kemudian 
menghembuskannya. Pipinya merona puji 
seperti itu. Ini pertama kalinya ia mengenakan 
gaun seindah ini. Dulu mantan suaminya tidak 
pernah membelikannya. Ia pun sadar karena 
tidak mungkin kemana-mana. Hanya datang ke 
undangan pernikahan saja. Fina menjadi 
berpikir, selama ini dirinya tidak pernah 
menuntut apapun dari suaminya yang bajingan 
itu. Tetapi tetap saja di selingkuhi. Pikirannya 
membuat wajahnya seketika berubah datar. 
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part 14 


Mobil berhenti tidak jauh dari kontrakan. 
Fina turun sambil membawa paper bag. Ia 
mengucapkan terima kasih lalu turun dari 
mobil. Betapa terkejutnya ketika wanita itu 
berbalik dan mobil itu telah pergi. Fina syok di 
tempatnya. Ada seseorang yang sedang berdiri 
tidak jauh dengannya. Seseorang itu adalah 
Lola. Matanya tajam menatap Fina. Lola tidak 
menyangka jika Fina berbuat seperti itu 
membohonginya. Selama ini ia memang 
menaruh curiga dengan Fina. Temannya itu 
pergi atau pulang dengan alasan. Padahal Fina 
belum bekerja. 


Mereka sudah berada di dalam 
kontrakan. Lola duduk di hadapan Fina yang 
menunduk. Ia menunggu temannya itu 
menjelaskan. Bagaimana bisa dirinya turun dari 
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mobil mewah terlebih membawa oleh-oleh. Lola 
memicingkan matanya pada paper bag tersebut. 
Pikiran negatifnya menyerang di dalam 
benaknya. Apa Fina melakukan hal buruk 
seperti menjadi... Lola menggelengkan 
kepalanya mengenyahkan pikirannya jeleknya. 


"Aku tau, aku salah." Fina memberanikan 
diri bicara. "Aku nggak jujur sama kamu. 
Sebenarnya aku udah kerja," ucapnya. 


"Kerja apa? Kerja di mana?" tanya Lola 
dengan wajah jutek. Ia sungguh penasaran. 
Takut prasangka buruknya benar. 


"Aku," ucap Fina. Ia menghela napas 
sebelum melanjutkannya. "Aku kerja jadi asisten 
rumah tangga." 


"Apa itu bener?" Lola masih belum 
percaya dengan apa yang di lihatnya tadi. 


"Iya, kerjaku itu masak dan bersih- 
bersih." Fina mengangkat kepalanya. Lola 
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menatapnya lekat mencari kebohongan yang 
tidak ditemukannya. "Aku nggak bohong, Lola. 


Bener," ucapnya sungguh-sungguh. 


"Dan itu?" tunjuknya pada paper bag 
berwarna putih. 


"Itu baju," 


"Beli sendiri atau?" Lola mendesaknya 
karena masih curiga. 


"Di beliin," desahnya. "Aku udah nolak 
tapi dia tetep mau ngebeliin." 


"Dia siapa?" tanyanya. 


"Raka," ucap Fina memberitahu 
namanya. 


"Raka?" keningnya mengerut. 


"Ya, Raka adiknya Rosi. Aku kerja di 
apartemen selama ini. Masak dan bersih-bersih 
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itu saja," ucap Fina mencoba agar Lola percaya 
padanya. 


Lola mengerjapkan matanya. "Jadi yang 
tadi itu Raka?" 


"Ya," Fina mengangguk. 


"Wow, mobilnya bagus banget." Matanya 
berbinar-binar seketika raut wajahnya berubah. 
"Ah, kenapa kamu nggak bilang dari tadi. Kalau 
itu Raka! Aku pengen liat dia udah lama banget. 
Dia ganteng?" 


"Gimana mau bilang, liat wajahmu saja 
tadi seram." Fina mendelik. 


"Terus yang beliin itu, Raka?" tanyanya. 
Wajah Lola seketika berubah. 


"Ya, dia." 


Lola langsung mengambil paper bag 
tersebut. Ia membukanya lalu mengeluarkan 
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gaun milik Fina seraya merentangkannya. "Ini 
bagus banget, Fin." 


"Iya bagus ya," sahutnya. "Harganya juga 
bagus," sambungnya dalam hati. 


"Kenapa Raka ngebeliin ini?" 


"Dia minta aku dateng ke acara 
temannya. Dia nggak punya temen buat di ajak. 
Mangkanya Raka ngajak aku," menjelaskan asal 
gaun tersebut. 


"Terus kamu mau?" tanya Lola. 

"Ya, aku nggak enak juga. Dia udah 
ngasih kerjaan sama aku. Sambil aku nyari 
kerjaan yang lain." 

"Gajinya berapa?" 

"Di sana?" tanya Fina dan Lola 


mengangguk seperti anak kecil. "Lima juta 
sebulan." Sontak mulut Lola mengangga lebar. 
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Tidak menyangka gajinya Fina begitu besar. 
Kalah dirinya yang kerja bertahun-tahun di 
tempatnya bekerja saat ini. 


"Apa nggak salah?" tanya Lola. 


"Nggak kok, dia bilang gitu pas aku baru 
kerja. Aku juga sempet kaget, kok gede banget. 
Dia ngejelasin kalau sesuai dengan 
apartemennya gitu. Ya di pikir-pikir yang kerja 
di sana pasti gede. Apartemennya saja mewah, 
La." 


Lola justru berpikiran kalau yang bodoh 
itu Fina atau Raka? Tidak mungkin gaji masak 
dan bersih-bersih begitu besar. Kecuali 
pembantu artis atau kalangan penjabat. Namun 
ia terdiam, apa Raka kaya raya. Jika iya, gaji 
segitu tidaklah masalah. "Oh seperti itu." 
Namun akal sehatnya masih belum menerima. 
"Apa kamu dapet kerjaan dari Rosi?" 


Fina langsung tersentak. "Nggak, Rosi 
nggak tau kalau aku kerja di apartemen Raka." 
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"Lho?" 


"Raka yang bilang, nggak perlu kasih tau 
Kakaknya." 


Tebakan Lola memang benar ada 
sesuatu. Raka menggajinya besar dan tidak 
boleh bilang pada Rosi. Dan itu menjadi tanda 
besar di pikirannya saat ini. "Kenapa?" 


"Nggak tau, dia nggak ngejelasin 
kenapanya. Aku pikir cuma sementara saja. Jadi 
nggak apa-apa. Sekarang cuma kamu yang tau. 
Jadi aku minta, kamu jangan bilang siapa-siapa 
lagi ya. Ini rahasia." 


"Baiklah," jawab Lola. Ia akan 
menyelidikinya sendiri. "Raka kerja apa?" 


"Aku nggak tau," Lola menaikkan 
bahunya. 
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Lola tercengang. "Masa iya kamu nggak 
tau," Ia menepuk keningnya. 


"Ya nggak pantes saja kalau aku nanyain 
kerjanya apa kan? Di lihat dari rumah Rosi, 
mereka hidup sangat berkecukupan. Tapi aku 
dengar kalau Raka mau buka usaha foodcourt 
gitu. Rosi minta lowongan kerjaan kalau Raka 
udah buka usaha foodcourt. Jadi untuk 
sementara aku kerja jadi asisten rumah tangga. 
Dari pada nggak ada kerjaan kan." 


Lola setuju. "Raka, orang yang baik. 
Bersyukur ya kamu ketemu orang-orang yang 
baik." 


"Iya betul, La. Mungkin karena hidupku 
dulu menyakitkan. Tuhan kasihan sama aku 
sekarang." Fina terharu. 


"Jangan begitu, Fin. Dalam hidup itu ada 
orang baik dan jahat. Sekarang kamu baru di 
bertemu kan dengan orang baik." Keduanya 
saling tersenyum. "Aku percaya suatu saat nanti 
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kamu juga bertemu dengan seseorang yang buat 
kamu bahagia." 


"Kamu juga, La." Fina menggenggam 
tangannya. Meski ia tidak pernah percaya 
dengan cinta sekarang. Namun dirinya sadar 
jika Tuhan adalah penulis skenario terbaik 
untuk hidup seseorang. 


"Aamiin. Fin, apa Raka tau status kamu?" 
tanya Lola dengan hati-hati. 


Fina tertegun. Selama bekerja Raka tidak 
pernah menanyakan atau menyinggung 
statusnya. "Dia nggak tau," ucapnya. 


"Kamu nggak jelasin?" 


"Untuk apa, La. Aku nggak perlu 
menjelaskan status aku sama orang-orang." Fina 
menatapnya sendu. "Dia lebih baik nggak tau 
statusku," gumamnya. 
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"Kalau menurutmu seperti itu. Ya udah, 
nggak apa-apa. Itu masa lalu, dan sekarang 
kamu harus jadi wanita yang kuat." Lola 
memberikan semangat. 


"Ya, aku berusaha." 


Setelah mengobrol serius Lola meminta 
Fina untuk mencoba gaunnya. Ia sangat ingin 
melihatnya. Atas permintaan tersebut Fina 
mencobanya kembali. Lola terpukau dengan 
Fina. Gaun tersenyum sangat cocok untuk 
temannya itu. Pilihannya sangat tepat. Lola 
memuji kecantikan Fina. Tentu saja wajah Fina 
memerah. 


"Macem ABG saja kamu, Fin." Lola 
menggodanya. 


"Ah, kamu ini ada-ada saja." Fina malu 
mendengarnya. 


"Iya serius. Kamu cantik banget. Nanti 
biar aku yang ngerias kamu ya." Fina 
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mengangguk. Ia tahu jika Lola pandai merias. 
"Nanti acara apa sih?" 


"Nggak tau aku juga," sahut Fina. 


"Dasar, kamu ini!" Lola menjadi tertawa. 
Namun dalam hatinya ada sesuatu yang 
mengganjalnya. Kenapa Raka begitu baik sekali 
terhadap Fina. Pasti ada sesuatu bukan hanya 
karena kasihan atau tetangganya dulu. Akan 
tetapi, ada alasan lain. Apalagi Fina di ajak ke 
sebuah acara. Mungkin Raka bisa mengajak 
yang lain atau datang sendiri. Tapi ini tidak, itu 
lah kecurigaannya. 


"Sebenernya Raka udah nyuruh aku 
ngasih tau kamu, La. Kalau aku kerja di tempat 
dia. Karena kamu orang yang aku percaya. 
Sekarang kamu jangan curiga lagi ya. Atau 
nganggap aku yang nggak baik." 


Lola tertawa. "Aku takut kamu 
terjerumus ke kerjaan yang tanda kutip. Apa 
lagi kamu mau nyari uang yang banyak." 
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"Amit-amit, La. Aku masih punya iman, 
nggak mungkin aku ngelakuin itu. Aku juga 
punya keluarga." 


"Jakarta itu keras, Fin. Kalau nggak kuat 
iman pasti gampang tergiur. Aku baru tenang 
sekarang, karena udah tau." 


"Aku lebih baik pulang ke kampung, La!" 
sahut Fina. Tidak pernah terbesit untuk 
melakukannya. Ia percaya jika Tuhan masih 
menyayanginya. Tidak mungkin akan bekerja 
seperti itu meski dirinya membutuhkan uang. 


Lola menarik napas dalam. Bersyukur 
pikiran Fina tidak sesempit itu. "Ngomong- 
ngomong, selama kamu kerja gimana Raka? 
Maksudku apa dia suka di apartemennya?" 


Fina masih berdiri di depan cermin. 
"Waktu awal-awal aku kerja emang jarang. Tapi 
dari minggu lalu di apartemen terus." 
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"Dia nggak kurang ajar kan?" pertanyaan 
Lola membuat Fina berbalik menghadapnya. 
"Maksudku, kamu ini cantik. Ya mungkin saja, 
dia laki-laki normal kan." 


Fina menggeleng kepalanya pelan. 
"Selama ini dia nggak pernah kurang ajar kok. 
Dia laki-laki baik dan pendiem, Lola." 


"Ya kan kita nggak tau pastinya. Apa dia 
nggak punya pacar atau temen perempuan yang 
deket. Itu kan aneh." 


"Iya sih, Rosi pernah cerita kalau dia 
sempet ngejodohin Raka tapi gagal terus. Aku 
ngerasa aneh sih. Dia kaya, ganteng. Pokoknya 
idaman perempuan." 


"Nah, kamu tertarik?" Ucapan Lola 
membuat Fina terbelalak. 


"Kamu ini ah, Raka itu adiknya Rosi. 
Terus dia lebih muda dari aku. Statusku juga, 
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nggak mungkin aku," ucapannya terpotong 
ketika Lola menyela. 


"Nggak ada yang nggak mungkin. Umur 
cuma angka, status ya cuma status saja. Kalau 
udah cinta itu nggak ngaruh sama sekali, Fin." 


Fina mulai tidak nyaman dengan 
pembahasan tersebut. "Itu nggak mungkin." 


"Melihat gimana perlakukan dia ke 
kamu. Gimana kalau Raka bener-bener suka 
sama kamu?" tanya Lola. Keheningan 
membentang di antara mereka. Ia memandangi 
Fina yang terdiam. 


"Aku ganti baju dulu," ucap Fina seraya 
berjalan ke kamar mandi. Hatinya menolak itu 
semua. "Itu nggak mungkin," ucap batinnya. 
"Ya, itu nggak mungkin!" Ia lantas menutup 
pintu kamar mandi untuk mengganti gaun 
dengan pakaian piama. Merenungkan ucapan 
Lola. 
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Part 15 


Sepanjang jalan menuju apartemen Raka, 
Fina memikirkan perkataan Lola. Ada 
kemungkinan jika Raka menyukainya. Ia baru 
menyadari selama ini Raka terkadang 
menatapnya dengan cara yang berbeda. Betapa 
bodohnya ia tidak tahu akan itu. Fina memukuli 
kepalanya, dirinya sangat bodoh tidak 
mengerti. Ia teringat bagaimana perlakuan Raka 
padanya juga. Pria itu begitu perhatian dan 
peduli. 


"Semoga saja itu nggak bener," 
gumamnya pelan. Ia berjalan masuk ke lobi 
apartemen. Di sana ada Kiki juga. Wanita itu 
menyapanya dengan ramah. Namun ada yang 
berbeda dari Kiki. Pria itu acuh tak acuh 
terhadapnya. Mungkin karena kemarin ia tidak 
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mau pulang bersama karena Raka 
memanggilnya. Fina langsung naik lift. 


Tepat di depan pintu apartemen Fina 
menarik napas lalu menghembuskannya sekali 
helaan. Tanpa di duga pintu sudah terbuka 
membuatnya terkejut. Raka tersenyum padanya 
sebagai sapaan pagi. Fina mengerjapkan 
matanya berulang kali. Bagaimana Raka bisa 
tahu, ia ada di depan pintu. 


"Pagi," sapanya. 
"Ya, pagi." Fina menjawabnya. 


"Aku nunggu kamu," ucap Raka seraya 
membuka lebar pintu agar Fina masuk. 


"Kenapa?" tanyanya. Mereka berjalan ke 
tengah ruangan. 


"Aku belum sarapan," tutur Raka dengan 
polosnya. Biasanya ia tidak seperti ini. Entah 
mengapa akhir-akhir ini dirinya tidak bisa 
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menahan perasaannya lagi. Raka ingin 
menunjukkannya pada Fina. 


"Oh," sahut Fina singkat. "Aku buat dulu. 
Kamu mau sarapan apa?" 


"Apa saja." 


"Baiklah," Fina ke dapur. Ia menaruh tas 
kecilnya di pantry. Dan mulai memeriksa 
kulkas. Fina akan membuat makanan yang 
simple saja karena hanya sarapan pagi. Raka 
memandanginya dari belakang. Matanya 
mengikuti gerak-gerik wanita itu. Fina mulai 
risih. "Apa kamu nggak ada kerjaan?" tanyanya 
sambil sibuk membuat nasi goreng. 


"Nggak. Aku kerjanya santai." Raka 
masih setia duduk di meja makan. Fina hanya 
bergumam saja. "Nanti malam jadi kan?" 


"Aku nggak tau," sahut Fina yang masih 
di depan kompor. 
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"Kenapa" tanyanya. 
"Aku ragu buat dateng," 
"Alasannya?" 


"Nanti di sana, aku cuma buat kamu 
malu. Itu saja," ucap Fina. 


"Kenapa aku harus malu? Aku yang 
ngajak kamu kan. Dan kamu udah janji mau 
dateng," ucap Raka tidak suka dengan 
penolakan Fina. Ia sudah sangat senang dari 
semalam. 


Fina diam-diam menghela napas. 
"Gimana nanti malam kalau begitu." 


"Aku minta kejelasannya sekarang," ucap 
Raka serius. 


"Kamu bisa mengajak yang lain, kalau 


aku nggak bisa." Fina berbalik seraya 
menatapnya. 
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"Nggak ada orang lain," jawab Raka 
dingin. "Aku nggak mau mengajak siapa pun 
selain kamu." Pria itu berdiri lalu pergi 
meninggalkan dapur. Fina bisa merasakannya 
saat ini, memang ada sesuatu. Raka sedang 
marah. 


Seharian itu Raka hanya diam di kamar 
saja. Fina membersihkan apartemen termasuk 
ruang pribadi Raka. Pria itu tidak menggubris 
kehadirannya. Fokus pada ponselnya, ia sedang 
bermain game. Fina sesekali meliriknya. Tiba- 
tiba ponsel Raka berdering, ia mendesah kesal. 
Karena mengganggunya bermain game. 


"Halo, apa? Oh, itu aku nggak tau datang 
atau nggak. Jangan marah ya, mungkin lain kali 
kalau kamu buat acara aku datang. Padahal aku 
mau dateng banget." Raka sengaja bersuara 
keras agar di dengar oleh Fina. Seraya 
menyipitkan matanya ke arah Fina yang sedang 
membereskan ranjang. Wanita itu berdecak. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Tingkah Raka seperti anak kecil saja. Pria itu 
menutup teleponnya. 


"Ya udah, nanti malam aku ikut." Fina 
mengalah. Raka tidak menimpalinya. "Kamu 
nggak denger?" 


"Ya," sahut Raka. Padahal dalam hatinya 
ingin berteriak kencang saking senangnya. 


"Oia, Lola udah tau. Aku kerja sama 
kamu." 


"Terus?" tanya Raka. 

"Aku udah jelasin semuanya." 

"Syukurlah, jadi dia nggak berpikiran 
macam-macam tentangmu. Sekarang nggak 
perlu sembunyi-sembunyi lagi." Raka masih 


duduk di sofa. 


"Ada sesuatu yang mau aku tanyain," 
Fina memberanikan diri. 
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"Tentang apa?" tanya Raka. Mereka 
saling bertatapan. 


"Kenapa kamu nggak pernah 
memanggilku Kakak. Sedangkan aku ini teman 
kakakmu. Umurku di atasmu?" Fina ingin 
kejelasan. 


Raka tersenyum tipis. "Umur kita nggak 
jauh beda, hanya beda tiga tahun saja. Dan aku 
lebih nyaman memanggil nama dari pada 
sebutan Kak atau sebagainya." 


"Itu terdengar ganjil di telingaku." 
"Panggilan apa pun aku nggak 
mempermasalahkannya. Toh, aku nyaman 


dengan sekarang." 


"Nyaman?" tanya Fina sambil keningnya 
mengerut 


"Ya." 
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Fina tidak menanyakan hal lainnya. Usia 
mereka memang hanya beda 3 tahun saja. Tapi 
tetap saja tidak sopan kan, ia adalah sahabat 
Rosi. Seharusnya Raka memanggilnya 'Kak 
Fina' bukan hanya nama saja. Membingungkan 
itulah pikir Fina. Ia segera mengerjakan 
pekerjaannya. 


Lola mendandani Fina. Ia memoleskan 
blush on berwarna pink di pipi Fina. Temannya 
itu sangat cantik sekali. Rambutnya di roll lalu 
gelung sederhana. "Orang nggak nyangka umur 
kamu udah dua puluh sembilan." Ia memuji 
Fina. 


"Aku janda," sahut Fina mengingatkan. 


"Nah itu dia, nggak ada yang nyangka. 
Orang menyangkanya kamu belum menikah. 
Aku yakin," ucap Lola. Fina tersipu malu 
mendengarnya. "Di sana pasti ada yang ngelirik 
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kamu. Eh, tapi pasti Raka cemburu." Lola 
terkikik. 


"Kamu ini ngomong apaan sih," ucap 
Fina tidak suka. Tidak mungkin Raka seperti itu. 
Ponsel Fina berdering. Tertera nama Raka di 
layar ponselnya. Pria itu sudah menunggu di 
depan. "Halo," jawabnya. "Aku sebentar lagi. Ini 
mau jalan." Sebelumnya Raka ingin Fina ke 
salon saja. Namun wanita itu menolaknya. Ia 
bilang Lola yang akan meriasnya dan jago. Raka 
pasrah daripada Fina tidak jadi datang. 


"Ya udah, kamu berangkat. Aku antar 
ya," ucap Lola dengan mata sendu. Ia ingin 
bertemu dengan Raka. Bagaimana tetangganya 
dulu itu. Soalnya Fina tidak pernah 
menjelaskannya secara rinci fisik pria itu. Fina 
mengangguk menyetujuinya, ia mengambil tas 
milik Lola. Dirinya tidak punya karena ada di 
kampung begitu pun high heels. 


Lola menggandeng tangan Fina sambil 
berjalan ke depan. Ada sebuah mobil berwarna 
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putih, Raka langsung turun. Lola tercengang. 
Pria tinggi dan tampan itu adalah Raka. Ia syok, 
bagaimana bisa Raka setampan itu sekarang. 
Fina berdecak melihat tingkah Lola. Ia menyeret 
agar jalan kembali. Raka mengenakan jas putih 
rambut tertata rapi menggunakan gel rambut. 


"Ini Lola," ucap Fina memperkenalkan. 


Raka mengulurkan tangannya. "Raka," 
ucapnya. 


Lola masih syok. "Aku dulu tetangga 
rumah kamu." 


"Ah, iya. Aku lupa-lupa ingat." Raka 
tertawa renyah. Dulu pernah tahu hanya nama 
saja. Fina memandang Raka. "Kita pergi dulu 
ya." Ia membuka pintu mobil untuk Fina. 
Mempersilahkan masuk terlebih dahulu. 


"Aku pergi ya, La." Fina pamit pada Lola. 
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"Iya, hati-hati, Fin." Lola menyengir. Ia 
tidak habis pikir. Bagaimana Fina tidak 
terpincut oleh Raka. Tampan dan kaya, kurang 
apa lagi? Mereka sudah pergi, Lola masih 
berdiri memandangi mobil yang menjauh. 
Mobil itu pasti harganya sangat mahal, pikirnya. 
"Kalau aku jadi Fina, aku pepet terus sampai 
dapet. Mana mobilnya sport lagi. Aku harus 
ngedukung sepertinya." Ia terkikik geli. 


Di dalam mobil Raka dan Fina saling 
diam. Raka memuji kecantikan Fina yang 
sederhana namun terlihat berkelas. Hatinya 
berbunga-bunga. Sudut matanya tidak mau 
kehilangan pemandangan yang indah di 
sebelahnya. Mobil masuk ke area basemen. 
Acara tersebut berada di hotel ternama di 
Jakarta. 


Raka lagi-lagi membukakan pintu mobil 
untuk Fina. Banyak yang datang bersamaan. 
Mereka masuk ke lift untuk sampai ke tempat 
acara. Temannya Raka merayakan anniversary 
pernikahannya. Banyak orang-orang yang 
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datang dengan pasangan masing-masing. 
Menggandeng tangannya atau merangkul 
lengan. Sedangkan Raka dan Fina hanya jalan 
beriringan. Membuat keduanya canggung. 
Namun tiba di depan pintu. Raka menyodorkan 
lengannya agar Fina merangkulnya. 


Awalnya wanita itu canggung. Namun 
karena tidak ingin membuat malu. Ia pun 
mengalungkan tangannya di lengan Raka. 
Mereka berjalan ke dalam. Raka dengan percaya 
dirinya melangkahkan kakinya. Ia mencari 
temannya yang punya acara. Pria itu melihatnya 
dan segera menghampirinya untuk 
mengucapkan selamat. Fina langsung 
melepaskan rangkulannya. 


"Akhirnya dateng juga. Aku kira nggak 
dateng lho. Tadi pagi aku telepon begitu," ucap 
Neo, teman Raka. Mereka berpelukan. 


"Iya, maaf. Selamat ya, semoga cepat 
nambah momongan." Raka melepaskan 
pelukannya. 
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"Bisa saja kamu," sahut Neo. Ia melirik 
Fina. 


"Oh, kenalin ini Fina. Pacar aku," ucap 
Raka tanpa beban. Pupil mata Fina seketika 
melebar. Ia syok dengan ucapan Raka. Namun 
Fina dapat menguasai diri. Ia bersalaman 
dengan Neo. 


"Wah, nggak nyangka. Tau-tau udah 
punya pacar kamu, Raka." Neo tertawa lebar. Ia 
tidak mengira jika temannya yang selama ini 
tertutup masalah percintaan. Tiba-tiba 
memperkenalkan kekasihnya. "Hebat," pujinya 
pada Raka. Berbeda dengan Fina yang wajahnya 
memias. Tidak habis pikir, kenapa Raka bisa 
bicara seperti itu di depan temannya. Wanita itu 
mulai tidak nyaman. Ia ingin segera pulang. 
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Part 16 


Setelah pulang dari acara, Fina dan Raka 
pulang. Tiba-tiba Raka memarkirkan mobilnya 
di sebuah toko bunga. Ia keluar dari mobil 
sedangkan Fina menunggu. Wanita itu 
memikirkan perlakuan Raka terhadapnya 
selama di acara. Rangkulan pinggang dan 
perhatian yang pria itu berikan seolah kepada 
sang kekasih. 


Dan lagi pernyataan hubungan mereka 
adalah menjalin kasih. Fina tidak membantah 
karena takut mempermalukan Raka di depan 
khalayak. Sehingga ia menahan diri. Tidak lama 
pria itu keluar membawa buket bunga yang 
sangat cantik. Fina menyangka bunga tersebut 
untuk kakaknya atau wanita lain. Raka 
menaruhnya di kursi belakang. Dan mereka 
melanjutkan pulang. 
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"Ada sesuatu yang mau aku bicarakan," 
ucap Fina pada Raka. 


"Apa?" tanya Raka seraya menoleh. 
"Kita nyari tempat saja," ucapnya. 


Raka berhenti di sebuah taman kota. 
Tidak begitu banyak pengunjung. Ia ingin 
membawa Fina ke restoran namun di tolaknya. 
Wanita itu ingin bicara secepatnya. Hatinya 
sudah sangat gelisah memikirkannya. Fina 
duduk di kursi dan kembali ke mobil karena 
katanya lupa sesuatu. 


"Ini untukmu," ucap Raka sambil 
menyodorkan buket bunga yang indah tersebut. 
Fina menatapi bunga itu dengan pandangan 
nanar. Jadi benar, Raka mempunyai rasa 
terhadapnya. Ia mendongak memandangi pria 
yang menjulang tinggi di depannya. "Ambillah," 
Fina mengulurkan tangannya lalu 
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mengambilnya. "Apa yang mau kamu 
bicarakan?" 


"Apa kamu menyukaiku?" Fina menebak 
dengan tepat sasaran. Ia tidak melihatnya 
melainkan pada bunga yang berada di 
pangkuannya. Jemarinya memainkan kelopak 
bunga mawar berwarna pink tersebut. Saat 
menerima pemberian itu bukannya bahagia 
melainkan kecemasan mendera dirinya. 


Raka terdiam sejenak. Ia memang 
terkejut. Mungkin sekarang Fina sudah 
merasakannya. "Ya," ucapnya tanpa rasa beban 
sedikit pun. 


"Jangan menyukaiku," ucap Fina dengan 
tatapan sendu pada buket bunga tersebut. 
"Jangan.. " ulangnya pelan. 


"Kenapa?" tanya Raka meminta 
penjelasan. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


"Kita berbeda," sahut Fina seraya 
menengok pada pria yang di sebelahnya. Ia lalu 
menghela napas, "kita sangat berbeda. Dan lagi 
aku ini teman kakakmu." 


"Aku nggak peduli itu," sahut Raka tidak 
mau kalah. 


Fina menatap mata Raka yang tajam. 
"Banyak perbedaan di antara kita. Dan juga, aku 
nggak punya perasaan sama kamu." 


"Udah aku bilang aku nggak peduli. 
Mungkin sekarang kamu nggak punya 
perasaan. Tapi nanti," 


"Nggak ada nanti!" tegasnya. "Aku ini 
janda," kata yang keluar dari bibir Fina. Rahasia 
tentang dirinya. Fina tidak mengetahui jika pria 
itu sudah tahu statusnya dari sang kakak. "Aku 
pernah gagal menikah. Nggak mungkin aku 
menyukai seseorang laki-laki lagi." 
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Sudut bibir Raka tertarik. "Aku juga 
nggak peduli dengan statusmu." Fina menoleh 
kedua alisnya menyatu, kenapa Raka tidak 
terkejut atau reaksi apa pun mengenai 
statusnya. "Kamu trauma?" tanyanya. 


"Ya." Wanita itu menjawabnya dengan 
tegas. "Karena itu nggak mungkin aku 
menyukaimu. Dan perbedaan-perbedaan kita 


yang-, " 


"Hatimu sedang 
mempertimbangkannya," potong Raka. "Kalau 
nggak ada perbedaan-perbedaan itu, kamu akan 
menyukaiku." Kening Fina mengerut dalam. Ini 
gila, batinnya. "Aku yakin itu," ucapnya dengan 
penuh percaya diri. 


Kini Fina yang tertawa meremehkan. 
"Percaya diri sekali. Kamu belum tau apa yang 
harus di tanggung wanita setelah perceraian itu, 
Raka. Hati yang terluka, terpuruk dan nggak 
percaya diri akan dirinya sendiri. Terlebih kalau 
perempuan itu punya kekurangan. Nggak 
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seperti laki-laki yang lebih mudah membuka 
hati." Ia mengalihkan pandangannya ke depan. 


"Traumamu itu akan sembuh dengan 
kebahagiaan lain," tutur Raka. 


"Kebahagiaanku saat ini adalah 
kesendirian," timpal Fina. "Tujuanku sekarang 
adalah bekerja untuk keluargaku. Cuma itu saja, 
untuk pendamping hidup aku nggak pernah 
terlintas sedikit pun." 


"Aku bisa menanggung semuanya." 


"Karena kamu kaya?" tanya Fina sambil 
tertawa hambar. "Mungkin aku bisa 
memanfaatkanmu buat memenuhi kebutuhan 
dan keluargaku. Dan mungkin aku bisa 
membalas pada mantan suamiku. Tapi banyak 
kendalanya terutama kakakmu. Aku nggak 
mungkin ngekhianatin Rosi." 


"Kamu nggak khianatin Kak Rosi. Di sini 
akulah yang punya perasaan. Ya, aku bisa 
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memenuhi kebutuhanmu dan keluargamu. 
Manfaatkankah aku kalau begitu. Bagiku kamu 
cukup ada di sampingku saja." 


"Maksudmu?" tanya Fina tidak mengerti 
ke arah mana pembicaraan Raka. 


"Cukup ada di sampingku saja. Aku akan 
memenuhi kebutuhanmu semuanya." 


Mata Fina menyalang. "Maksudmu, aku 
jadi simpananmu?" Raka mengangguk. "Dasar 
gila!" umpatnya. 


"Aku akan membantu membalas sakit 
hatimu pada mantan suamimu itu. Terima 
tawaranku?" 


Fina melempar buket bunga tersebut di 
dada Raka. "Aku memang janda, tapi aku nggak 
mau ngelakuin semacam itu! Bajingan!" 
umpatnya lalu pergi. Umpatan demi umpatan 
terlontar dari mulut Fina. Ia berjalan menjauhi 
Raka ketika hendak memesan ojek online. Pria 
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itu menyusulnya, ia merebut ponsel milik Fina. 
Tangan kirinya menggenggam buket bunga. 


"Aku antar, udah malem juga." 


"Aku bisa sendiri," sahut Fina 
menatapnya garang. "Kembalikan hapeku!" 


Raka mengantongi ponsel Fina. Ia 
menarik tangannya untuk masuk ke dalam 
mobil. Raka membukakan pintu mobil. Fina 
tidak bisa membantahnya lagi. Ia naik dengan 
sukarela. Raka jalan memutar ke kursi 
pengemudi. Buket bunganya di lempar ke kursi 
belakang. Raka ikut menjadi emosi. 


Di dalam mobil keduanya sama-sama 
diam. Dengan amarah yang masih bergelung di 
dada mereka. Fina merasa di rendahkan 
sedangkan Raka merasa perasaannya di anggap 
sebelah mata. Saat sampai kontrakan Fina 
langsung turun tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Raka memakluminya. Ia belum pergi, 
namun mengirimkan pesan pada Fina. 
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Fina pulang dengan perasaan kacau. Ia 
menarik napas panjang untuk mengurangi 
kesesakan di dadanya. Dirinya harus bersikap 
biasa saja di depan Lola. Takut temannya itu 
akan menginterogasinya jika Fina pulang 
dengan tampang berbeda. Dan benar saja, ketika 
membuka pintu kontrakan. Lola masih berjaga 
menunggunya. Dengan rentetan pertanyaan- 
pertanyaan. 


Fina tertawa mendengarnya. Ia 
menjawabnya dengan asal dan berbohong. 
Bahwa di sana menyenangkan. Ramai dan 
teman-teman Raka baik. Hanya saja Raka sudah 
membuatnya kesal. Terutama perasaan pria itu 
terhadapnya. Kini yang terus terang 
menyatakan cintanya. Fina menyesal sudah 
menanyakannya. Andai saja, ia bisa menahan 
diri. Dan berpura-pura tidak tahu. Mungkin 
dirinya aman. 


"Fin, di sana banyak makanannya? Fina!" 
panggil Lola yang melihat Fina melamun. 
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"Eh, apa?" tanya Fina tersadar. 


"Di sana banyak makanannya?" Lola 
mengulang pertanyaannya. 


"Ya, banyak. Acaranya di hotel 
berbintang." Fina menaruh tasnya di atas nakas. 
la melepaskan high heels. Kakinya seakan mati 
rasa mengenakannya karena tidak terbiasa. 


"Berarti banyak cogan dong?" mata Lola 
berseri-seri. 


"Eum, banyak nggak ya," candanya. 


"Ih, gimana sih. Pasti banyaklah! Orang 
kaya semua pasti di sana!" omel Lola. 


"Nah itu kamu tau tanpa aku jawab," 
sahut Fina sambil tertawa. "Aku ganti baju dulu 
ya," selorohnya pergi ke kamar mandi. 
Kemudian kembali, "lupa bawa handuk sama 
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baju." Fina menyengir. Pikirannya sedang kacau 
sehingga tidak sinkron. 


Lola menggelengkan kepalanya. "Jangan- 
jangan kamu mabuk kali," ucapnya asal. 


"Enak saja!" omel Fina. Ia menyebikan 
bibirnya lalu ke kamar mandi. 


Semalam Fina tidak bisa tidur. Ia 
memikirkan pekerjaannya. Harus 
mengundurkan diri tapi belum gajian. Dirinya 
bimbang, apa yang harus di lakukannya 
sekarang. Fina menatap langit-langit kamar lalu 
menghela napas. Jika mengingat tawaran Raka, 
dadanya bergemuruh. Pria itu melukai harga 
dirinya. Meski ia membutuhkan uang tidak 
mungkin. Menerima tawaran Raka, apa lagi ia 
adalah adiknya Rosi. Entah apa yang terjadi jika 
dirinya mau menjadi simpanan Raka. 


Fina tidak menyangka jika Raka adalah 
pria brengsek. Sama seperti mantan suaminya. 
Dengan versi yang berbeda. Tapi tetap saja 
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brengsek. Pikiran jelek menghadangnya, apa 
selama ini Raka masih sendiri hanya kamuflase 
saja? Diam-diam pria itu mempunya atau 
menawarkan hal yang sama pada setiap wanita. 
Hanya saja Rosi tidak tahu tingkah adiknya 
yang sebenarnya. 


"Ya ampun aku lupa hapeku." Fina 
mendesah. Ponselnya berada pada Raka. 
Bagaimana cara mengambilnya. Ia harus 
bertemu dan meminta ponselnya kembali. Fina 
berdecak kesal. Dirinya sudah tidak ingin 
berurusan dengan Raka. Takut jika akan salah 
paham. Dan takut perasaan pria itu akan 
semakin menjadi-jadi terhadapnya. 


Fina kembali melamun, bagaimana bisa 
Raka menyukainya? Apa tidak ada wanita lain? 
Mereka baru bertemu kembali setelah sekian 
lama. Apa perasaan orang bisa berubah begitu 
cepat? Penampilan Raka memang tampan dan 
mempunyai harta. Tapi menyukai Fina yang 
seorang janda itu aneh. 
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"Perasaannya pasti cuma main-main 
saja," ucapnya pelan. 


"Perasaan siapa?" tanya Lola dengan 
mata terpejam di sampingnya. Fina langsung 
menutup mulutnya. Ia berbalik memunggungi 
Lola. Fina meringis, bersyukur tidak 
menyebutkan nama Raka. Wanita itu mencoba 
memejamkan matanya. Berharap besok ada 
solusi untuknya. Berharap Tuhan masih 
menyayanginya dan juga keluarganya. 
Sehingga tidak ada masalah dalam hidupnya. Ia 
hanya ingin ibu dan adiknya bahagia. Dan 
untuk membalas dendam mantan suaminya 
dengan cara, dirinya bahagia. 
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Part 17 


Mentari mulai menampakkan dirinya 
perlahan ketika Fina masih terlelap. Lola sudah 
rapi dengan pakaian kerjanya. Ia sengaja tidak 
membangunkan Fina. Tidurnya begitu damai, 
tidak tega. Lola pun sampai pelan-pelan takut 
bersuara. Gadis itu tidak sarapan, akan membeli 
di jalan saja nanti. Ia mengambil tasnya lalu 
menutup pintu perlahan. Saat dirinya berbalik, 
Lola di kagetkan dengan keberadaan seseorang. 
Ia sampai terperanjat lalu menutup mulutnya 
dengan cepat setelah mengetahui siapa orang 
tersebut. 


"Maaf, aku kira siapa." Lola salah 
tingkah, betapa malu dirinya. 


"Aku yang harusnya minta maaf, 
mengagetkanmu." Raka tersenyum tipis. 
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"Ah, nggak kok." Lola menyampirkan 
rambutnya ke telinga. "Ada apa ya?" tanyanya. 
Semalam ia melihat Raka dalam gelapnya 
malam. Kini ketika langit terang benderang, 
ketampanannya semakin terlihat. Lola 
terpesona. 


"Apa Fina ada?" tanya Raka. 

"Fina?" Matanya mengerjap. Pria itu tidak 
memanggil embel-embel 'Kak' di depan nama 
Fina. Kecurigaannya bertambah banyak. Jika 
ada sesuatu di antara mereka. 


"Ya," 


"Dia ada, kenapa memangnya?" tanya 
Lola seraya menoleh ke pintu kontrakan. 


"Hapenya ketinggalan di mobil 
semalam." 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


"Oh, begitu. Sebentar aku bangunkan 
dulu." Lola kembali membuka pintu 
kontrakannya. Fina tidak ada, justru baru keluar 
dari kamar mandi. "Masuklah," ajaknya pada 
Raka. Pria itu masuk, di sambut dengan wajah 
bantal Fina. Mata wanita itu melebar. Ia 
langsung lari ke kamar mandi lagi. Sayangnya, 
Raka sudah melihatnya yang berantakan. 


"Fin, itu ada Raka." Lola mengetuk- 
ngetuk pintu kamar mandi. 


Pintu terbuka sedikit. "Kenapa kamu ajak 
masuk?" tanyanya pelan. 


"Ya kan dari pada nunggu di luar 
kasihan," sahut Lola dengan santainya. 


"Tapi kan, aku belum mandi!" ucap Fina 
menahan kesal. "Kamu juga, kenapa nggak 
ngebangunin aku!" 


"Aku nggak tega, tidur kamu nyenyak 
banget." Lola menyengir. 
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Fina mendesah. Semalam memang 
dirinya tidak bisa tidur memikirkan banyak hal. 
"Ya udah, aku cuci muka dulu." 


"Iya, kalau begitu aku mau pergi dulu." 
"Lho kok?" Fina tercengang. 


"Ya kan aku mau kerja, Fina." Lola gemas 
dengan temannya itu. 


"Tapi La," 


"Nggak apa-apa kok, nanti pintunya aku 
buka. Biar nggak ada fitnah. Aku udah 
terlambat, Fin." Lola buru-buru pergi. Ia pamit 
pada Raka sebelum berangkat. 


Fina menepuk keningnya, dasar Lola. 
Membuatnya bingung harus bagaimana. Lagi 
pula kenapa Raka pagi-pagi datang. Ia 
mendengus. Fina segera cuci muka dan sikat 
gigi. Merapikan rambutnya dengan cara 
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menguncirnya. Setelah siap ia keluar. Raka 
sedang duduk di lantai. Fina berdehem lalu 
duduk agak jauh dari Raka. "Ada apa ya?" 
tanyanya. Ia berpura-pura tidak terjadi apapun. 
Apa lagi tentang semalam, mengenai 
pernyataan perasaan Raka. 


"Ini hapemu ketinggalan." Raka merogoh 
saku celananya. Ia menaruh di depan Fina. 


"Oh, terima kasih." Fina mengambilnya. 
Keduanya saling terdiam. "Ada apa lagi?" 
tanyanya. 


"Kamu masih kerja kan?" tanya Raka. 
Wajahnya menunggu harap-harap cemas. 


Fina menghela napas. Ia tidak ada pilihan 
lagi. Dirinya masih membutuhkan uang. Dan 
belum gajian juga, sehingga ia akan bertahan. 
"Ya," balasnya. 


"Baiklah," Raka bernapas lega. "Maaf, aku 
sempat membaca chat dari Kak Rosi. Dia ingin 
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bertemu denganmu di rumahnya siang nanti." 
Notifikasi itu muncul di layar depan. Meski 
tidak membukanya tetap saja terlihat. 


"Oh," Fina langsung mengecek 
ponselnya. Dan memang benar Rosi 
memintanya untuk datang ke rumahnya siang 
nanti. la membalasnya, mengiyakan 
kehadirannya. 


"Apa hari ini kerja?" ucapan Raka 
membuat Fina mendongak. Ya, dirinya 
memutuskan untuk masih kerja. 


"Apa aku boleh pulang cepat?" tanyanya. 


"Ya, kita bareng saja. Aku juga mau ke 
rumah Kak Rosi." 


Fina menggelengkan kepalanya. "Aku 
bisa ke sana sendiri." 


"Baiklah," Raka menghela napas tidak 
bisa memaksa. 
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"Aku mau mandi dulu. Kamu pulang 
saja, nanti aku ke apartemen." 


"Ya." Raka juga tidak enak jika menunggu 
di kontrakan. "Aku tunggu," ucapnya seraya 
bangkit. Setelah Raka keluar, Fina menutup 
pintu. Ia mendesah panjang. Kenapa melihat 
pria itu, pendiriannya mulai goyah. Dirinya 
tahu diri tapi ada apa dengan hatinya? Apa 
tanpa di sadarinya. Ia memiliki perasaan yang 
sama? Dengan cepat Fina tersadar. Ia menepuk- 
nepuk pipinya. "Inget, Fin. Itu nggak mungkin!" 
ucapnya dengan penuh keyakinan. 


Fina berjalan ke jalan besar. Kakinya 
berhenti ketika mobil milik Raka masih berada 
di sana. Ia mengenalinya. Pria itu masih di sana. 
Fina menarik napas perlahan. Raka keluar dari 
mobilnya. Ia tersenyum. Memang pesona pria 
itu tidak bisa di bandingkan dengan apa pun. 
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Dengan mantan suaminya apa lagi tidak ada 
apa-apanya. 


Fina duduk manis di sebelah Raka. Kali 
ini suasana menjadi canggung karena wanita itu 
sudah tahu perasaan Raka. Terbalik dengan 
Raka yang masih bersikap santai. Justru, ia 
semakin ingin menunjukkan keseriusannya. Jika 
perasaannya pada Fina bukan main-main. 
Ponsel Fina di dalam tas berdering. Ia 
mengambilnya. Tertera nama Rosi. Sontak Fina 
menoleh pada Raka sebelum mengangkatnya. 


"Halo, assalamualaikum.. " sapa Fina. 


"Wa 'alaikumsalam, Fin. Ah, dari semalam 
aku chat kamu tapi baru di bales tadi. Kenapa?" 


"Ah, maaf ya Ros. Aku ketiduran 
semalam." Fina berbohong.  Ponselnya 
menginap di apartemen Raka semalam. 


"Oh, gitu. Nggak apa-apa, Fin. Nanti siang 
jadi ya. Aku tunggu lho," 
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"Oia, nanti kamu di jemput Raka ya. Dia juga 
mau ke sini." Seketika Fina terpaku. "Jadi nanti 
kamu bareng dia saja ya. Halo, Fin?" 


"Ah, iya.. Kalau begitu." Fina tertawa 
hambar. 


"Ya sudah, aku tunggu." Rosi menutup 
teleponnya. 


"Kamu bilang mau ke rumah Rosi?" tanya 
Fina sambil memasukkan ponselnya kembali ke 
dalam tas. 


"Ya, setelah kamu selesai kerja. Kita ke 
sana." 


"Aku bisa ke sana sendiri," ucap Fina 
tidak suka. 
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"Rosi akan menyangka hal yang nggak- 
nggak. Kalau kita nggak bareng. Aku bilang 
akan menjemputmu." 


"Bilang saja, kamu ada urusan jadi nggak 
sempat buat jemput aku." Fina memberikan 
alasannya. Raka tidak menyahutinya. Ia fokus 
menyetir. Dari pada berdebat yang ujung- 
ujungnya tetap menolak. Lebih baik lihat nanti. 
Raka tidak mungkin melepaskannya begitu saja. 


Raka mengantarkan Fina ke 
apartemennya dulu. Ia akan ke showroom 
miliknya sambil menunggu waktu Fina pulang. 
Wanita itu menjadi lebih pendiam. Raka bisa 
merasakannya. Sebenarnya tidak ada yang salah 
dengan perasaannya. Dirinya tidak bisa 
menahan itu semua setelah bertahun-tahun 
memendamnya. Kini mereka berjumpa kembali 
menguatkan cinta yang bersemayam di hati 
Raka. Membangkitkan cinta pertamanya 
kembali. 
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Kondisi apartemen Raka masih sama 
dengan kemarin hanya hatinya kali ini berbeda. 
Ungkapan perasaan Raka membuat semuanya 
berubah. Ingin sekali Fina menjauh namun 
keadaan memaksanya untuk tetap berada di 
sana. Beberapa hari yang lalu adiknya mengirim 
pesan jika harus membayar ulangan dan buku. 
Fina hanya menjawabnya setelah gajian akan 
segera dikirim. Tinggal seminggu lagi ia gajian. 
Setelahnya Fina akan berhenti dan mencari 
pekerjaan lain. 


Fina menaruh tasnya lalu mulai bekerja 
merapikan. Ia tidak masak karena Raka pun 
akan pergi ke rumah Rosi nanti siang. Di dalam 
kamar terdapat botol Wine yang isinya tinggal 
setengah dan juga buket bunga. Fina 
memandanginya dengan merasa bersalah. Raka 
minum pasti karenanya. Fina menjadi berpikir 
jika lama-lama dirinya tetap bekerja di sana 
semakin gawat. 


"Ya Tuhan, aku harus bagaimana?" tanya 
batinnya. Saat ia ingin kebebasan justru masalah 
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datang dan ini masalah hati. Fina meraih botol 
Wine serta gelasnya. Ia menaruh di atas nakas. 
Dan buket bunga, bingung akan di kemana kan. 
Bunganya bagus, sayang jika di buang begitu 
saja. Lebih baik ia memindahkan ke vas bunga 
nanti. Fina ke dapur mencari vas bunga tidak 
ada. Sehingga ia berinisiatif untuk mengambil 
gelas yang besar di tambahkannya air lalu di 
pindahkannya bunga tersebut. 


Pukul 11.58 WIB Fina hendak menutup 
pintu apartemen. Tidak sengaja berpapasan 
dengan Kiki. Ia menyapanya namun pria itu 
membalasnya dengan singkat. Ada yang aneh. 
Fina buru-buru mengejar Kiki ke dalam lift. Pria 


itu cukup terkejut karena Fina menahan pintu 
lift. 


"Aku juga mau turun," ucap Fina 
memberitahunya. Ia tersenyum, sedangkan Kiki 
memandanginya dengan muram. Mereka 
berada di dalam lift. "Beberapa hari ini kamu 
sibuk ya?" tanya Fina mencairkan suasana yang 
tegang. 
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"Ya," jawab Kiki dengan pandangan lurus 
ke depan. 


"Oh," Fina mengangguk. 


Kiki melirik bunga yang Fina bawa. "Aku 
nggak tau kalau kalian berpacaran." 


Kening Fina mengerut. "Siapa?" 


"Kamu sama Pak Raka." Pupil mata Fina 
melebar seketika. 


"Hah?" 


"Kenapa dari awal kamu nggak bilang?" 
ucap Kiki dengan terluka. "Mungkin kalau dari 
awal aku tau, mungkin nggak akan seperti ini." 
Ia patah hati. 


"Siapa yang bilang kalau aku pacarnya 
Raka?" tanya Fina tidak percaya. "Siapa yang 
bilang, Ki?" ulangnya meminta 
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memberitahukan siapa orang itu. Bagaimana 
bisa orang itu bicara bohong seperti itu. 
Menggosipkannya berpacaran dengan Raka. 


"Pak Raka." 


Mata Fina membulat, syok. "Apa?!" ia 
tercengang sendiri. 
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Part 18 


Fina masih tercengang dengan apa yang 
dikatakan Kiki padanya. Raka yang bilang jika, 
dirinya itu adalah kekasih Raka. Wanita itu 
menggelengkan kepalanya. Menyangkal itu 
semua, tidak mungkin Raka mengatakan seperti 
itu juga pada Kiki. Semua itu kebohongan, 
dirinya bukanlah kekasih Raka. Fina berjalan 
dengan pikirannya ke mana-mana sampai tidak 
menyadari jika Raka membuntutinya. Ketika 
Fina hendak menyeberang, tangannya di tarik 
oleh Raka. Tentu saja wanita itu terkejut. 
Matanya melebar saat melihat Raka. 


"Kita bareng ke rumah Kak Rosi." Tanpa 
penolakan, ia menarik tangan Fina agar 
mengikutinya ke mobil. Raka membuka pintu 
mobil dan menyuruhnya naik. Fina hanya 
menurutinya. Pikirannya sedang tidak 
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konsentrasi. Raka segera berjalan memutar lalu 
duduk di kursi pengemudi. 


"Sebelum kita ke rumah Rosi. Ada yang 
mau aku bicarakan." 


"Lagi?" tanya Raka. 
"Ya," 


Raka belum menyalakan mesin 
mobilnya. "Bicaralah," 


Fina memiringkan tubuhnya ke arah 
Raka. "Kenapa kamu bilang aku ini pacarmu 
sama Kiki?" tanyanya serius. 


Raka tidak terkejut lagi. Ia tahu saat Fina 
keluar lift bersamaan dengan Kiki tadi. "Ya, biar 
dia tau kalau kamu udah ada punya." Pria itu 
tidak melihat Fina melainkan ke depan. 
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"Raka," panggilnya. "Aku ini bukan 
pacarmu. Jadi jangan bilang sembarangan dan 
sama Siapa pun seperti itu lagi!" 


"Aku nggak peduli. Sekarang mungkin 
belum tapi nanti aku pastikan ya," ucap Raka 
dengan percaya dirinya. 


Fina terperangah, "Raka, di luar sana 
banyak perempuan yang cantik dan yang 
seumuran sama kamu. Kamu bisa cari, pasti 
banyak suka sama kamu. Dan itu bukan aku," 
ucapnya. 


"Aku nggak mau yang lain. Aku maunya 
sama kamu, Fina." Raka menatapnya lekat. 
"Hanya.. Kamu." 


Kepala Fina seketika berdenyut nyeri. 
"Raka," ucapnya dengan iba. "Kita ini berbeda. 


Sangat jauh malahan." 


"Nggak ada yang berbeda dengan kita." 
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"Aku seorang janda dan nggak punya 
apa-apa. Berbeda dengan kamu." Fina 
menceritakan statusnya saat ini agar Raka 
memikirkan ulang tentang perasaannya yang 
salah itu. 


"Aku nggak peduli statusmu dan yang 
lainnya," sahut Raka tidak mau kalah. Keduanya 
saling bertatapan. Dari mata Raka, Fina tahu 
kesungguhan itu. Pria itu tidak main-main. 


"Ini salah," ucap Fina mengalihkan 
pandangannya. "Ini salah Raka," ulangnya. 
"Perasaanmu cuma sementara ya, hanya 
sementara. Nanti juga perasaan itu hilang." Ia 
meyakinkan diri seperti itu. 


"Kamu salah Fina," ucap Raka sambil 
tersenyum. "Dari dulu perasaan ini masih 


sama." 


"Maksudnya?" Fina penasaran. 
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"Kamu adalah cinta pertamaku." Pupil 
mata wanita itu melebar. "Baik dulu dan 
sekarang tetap sama. Kenapa aku belum 
menikah dan nggak pernah berhubungan 
dengan perempuan mana pun itu karenamu. 
Aku yakin kalau kita bertemu lagi. Dan 
buktinya kita bertemu kan?" 


Fina syok, dirinya adalah cinta pertama 
Raka? Rahasia gila ini kenapa harus 
diketahuinya. 


"Ini salah, ya ini nggak bener Raka." Fina 
masih mengelak kenyataan yang ada. 


"Cinta pertamaku adalah kamu. Dan itu 
bukan main-main. Betapa senangnya aku, saat 
kita ketemu lagi. Dan aku semakin yakin, kalau 
kamu jodohku." 


Fina menarik napas panjang. "Kamu 
nggak akan tau nantinya, Raka. Aku pernah 
menikah dan itu pengalaman buruk bagiku. 
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Kamu belum mengenalku yang sekarang. Aku 
bukan Fina yang dulu." 


"Aku perihatin dengan pernikahanmu 
itu. Tapi aku syukuri kamu udah berpisah 
dengannya. Bagiku, kamu yang dulu dan 
sekarang tetap sama. Fina, cinta pertamaku." 


Pernyataan tersebut membuat Fina 
merenung sesaat. "Jujur ini sulit aku terima." 


"Perasaanku sama kamu bukan main- 
main, Fina. Mungkin sekarang sulit kamu 
terima tapi nanti aku mau kamu merimaku." 


"Aku mohon jangan seperti ini. Aku 
nggak mau nantinya ini akan menjadi masalah. 
Apa lagi kalau Rosi tau," 


"Udah aku bilang kan, aku nggak peduli 
semua itu. Dan Kak Rosi nggak bisa mengatur 
atau ikut campur dengan pilihanku," ucap tegas 
Raka. "Nggak ada seorang pun yang bisa 
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mencampuri kehidupanku. Apa lagi tentang 
masa depanku." 


Tapi bagi Fina itu sangat sulit terutama 
Rosi. Mereka sahabat baik. Tidak mungkin Rosi 
merestui mereka. Dirinya seorang janda dan 
dari kalangan tidak mampu. Fina tidak ingin 
membahasnya lagi. Bisa-bisa kepalanya bisa 
meledak. Hati dan logika sangat bertentangan. 
"Yang perlu kamu tau. Aku nggak 
menyukaimu." 


"Kamu suka Kiki?" tebaknya. 


"Nggak," bantahnya. "Aku nggak 
menyukai siapa pun!" 


"Baguslah, kalau begitu aku masih ada 
kesempatan. Walaupun ada, aku kan 
menghadangnya." 


"Raka, aku trauma memilikinya 


hubungan dengan laki-laki." Fina berani 
memandanginya dengan tatapan sendu. 
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"Aku berbeda dengan mantan suamimu 
itu. Aku bukanlah dia, entah apa yang udah dia 
perbuat padamu. Aku nggak akan pernah 
melakukannya.  Menyia-nyiakan seorang 
perempuan sepertimu." 


Fina tersenyum hambar. "Kamu akan 
melakukan hal yang sama. Kalau tau apa yang 
sebenarnya terjadi." 


"Nggak akan," itulah janjinya. "Aku 
bukanlah dia." 


Fina menatapnya nanar. "Jangan jatuh 
cinta padaku, itu akan membuatmu menyesal 
dalam hidupmu. Kalau tau menyukai 
perempuan sepertiku." Perempuan yang nggak 
sempurna, lanjutnya dalam hati. 


"Selama ini aku nggak pernah menyesal 
mencintaimu. Kamu tau, perasaanku nggak 
berubah setelah bertahun-tahun lamanya kita 
nggak ketemu. Dan nggak ada yang bisa 
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melarangku, Fina." Ponsel Raka berdering. Ia 
mengambil dari saku celananya. Kakaknya 
menelepon. "Halo, Kak. Iya ini aku mau otw ke 
sana. Ya, aku berangkat dulu." Raka 
mematikannya. "Kita ke rumah Kak Rosi. Dia 
udah nunggu." 


"Ya," jawab Fina lemas. Tanpa di duga 
mendekat. Wajah mereka saling berdekatan. Ia 
terkejut bukan main. Dari sedekat ini Fina bisa 
melihat wajahnya. Ia sampai menahan napas. 


"Pakai sabuk pengamannya," ucap Raka. 
Ia yang memasangnya. Ketika Raka menjauh, 
Fina baru bisa bernapas kembali. Jantungnya 
berdebar-debar. Aneh, ya itulah uang di 
rasakannya. Bagaimana bisa? Tidak mungkin 
dirinya berkhianat dengan ucapannya kan? Ia 
tidak menyukai Raka. 


Di rumah Rosi, di sambut dengan meriah. 
Rosi dan Fina menyiapkan barbeque untuk 
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nanti malam. Dan para pria menyiapkan tempat 
bakaran di luar dekat kolam renang. Mereka 
saling mengobrol dan tertawa. Berbagi cerita 
waktu dulu. Diam-diam baik Raka dan Fina 
saling mencuri pandang. Meski di hatinya Fina 
bertanya-tanya, jika Rosi tahu bahwa adiknya 
itu menyukainya. Entah apa yang akan terjadi. 
Rosi pasti tidak setuju. 


Rosi sedang marinasi daging sapi dan 
ayam. Proses merendam bahan makanan 
dengan cairan yang sudah diberi bumbu. Selain 
meningkatkan cita rasa, marinasi juga dapat 
membantu membuat tekstur daging sapi 
menjadi lebih lunak. Selagi menunggu mereka 
membuat makanan lainnya. Rosi memasak 
seperti ada acara besar saja. 


"Fin," panggil Rosi ketika Fina sedang 
mengirisi buah pir. 


"Ya?" 


"Sekarang aku ngerasa seneng deh." 
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"Kenapa?" 


"Raka sekarang beda banget sama yang 
dulu. Sekarang dia suka chat atau telepon aku. 
Nanyain kabarku dan juga lebih perhatian. Dulu 
dia sibuk kerja dan kerja. Mana mau dateng ke 
sini. Apa lagi dateng buat acara seperti 
sekarang. Aku seneng dengan perubahan dia. 
Ngerasa kalau aku punya adik lagi." Rosi 
terkekeh lain dengan Fina yang tertegun. 
Perubahan itu pasti karenanya. Sontak ia 
memandangi Raka yang berada di luar dari 
balik jendela. Pria itu sedang tertawa dengan 
suami Rosi. "Nah, kamu liat itu. Raka ketawa 
dan ngobrol banyak. Biasanya pendiem banget 
juga." 


"Ah," ucap Fina seadanya. Ia hanya 
tersenyum. Fina segera memalingkan wajahnya 
saat Raka memergoki. Ia malu sendiri 
memperhatikan pria itu. Namun dirinya 
memang merasakan ada yang berbeda dari 
tingkah Raka. Ia sangat bersyukur dengan itu. 
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Tapi tidak dengan kenyataan bahwa Raka 
mencintainya. Apalagi dirinya adalah cinta 
pertamanya. 


Raka ke dalam melihat Fina sedang 
mengirisi buah. Ia mendekatinya perlahan. 
"Jangan memperhatikanku dari jauh. Dari dekat 
seperti ini nggak apa-apa," bisiknya di telinga 
Fina. Sontak Fina terperanjat. Matanya 
memelototi Raka. Ia langsung mencari 
keberadaan Rosi tidak ada. Justru berada di luar 
bersama suaminya. Fina menjauh, namun Raka 
merangkul pinggangnya. 


"Sejauh apa pun kamu pergi, aku tetap 
ada di dekatmu." 


"Kita ada di rumah Rosi," tuturnya 
menahan emosi. 


"Aku tau," Raka menaikkan bahunya 
tanpa rasa berdosa. Ia mencomot pir dari 
pinggir. "Aku nggak bisa menahan lagi 
perasaanku ini padamu, Fina. Walau pun kamu 
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menolaknya akan tetap sama. Dan ingat aku 
nggak pernah menyerah. Apa yang aku 
inginkan aku harus mendapatkannya termasuk 
dirimu." Raka tersenyum sebelum pergi 
meninggalkannya. 


Fina merinding mendengarnya. Pria itu 
sungguh-sungguh mengatakannya. Yang ia 
tahu dari Rosi, Raka itu orangnya pendiam. 
Orang pendiam memiliki kepercayaan diri 
tinggi dan berkepribadian kuat. Orang 
pendiam cenderung memiliki pemikiran dan 
tujuannya sendiri. Mereka juga kerap 
menganalisis sesuatu secara mendalam, 
sebelum ikut-ikutan dengan orang lain. 


Tingkah Raka semakin menjadi-jadi 
membuatnya tidak nyaman. Kini pria itu juga 
lebih terang-terangan menunjukkan 
perasaannya. Rosi akan semakin curiga jika 
sikap Raka seperti itu padanya. Belum juga 
selesai, kini pikirannya bertambah. Hidup Fina 
semakin tidak tenang saja. 
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Part 19 


"Halo, La.. Maaf ya aku nanti pulang 
telat." 


"Kenapa, Fin? Banyak kerjaan? Padahal aku 
tadinya mau ngajak kamu ke pasar malem deket sini." 
Terdengar Lola kecewa. 


"Aku ada di rumah Rosi," ucap Fina. 
Ketika ia sedang menelepon Rosi menanyakan 
siapa. "Sebentar ya, La." Fina menutup 
ponselnya dengan tangannya baru bicara pada 
Rosi. "Ini Lola yang punya kontrakan." 
Sebenarnya ia ingin mengajak Lola ke rumah 
Rosi. Namun rasanya sangat tidak etis jika 
dirinya yang mengajak. Seharusnya Rosi lah 
sebagai tuan rumahnya. 
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"Oh, Lola yang dulu tetangga kita juga 
kan?" tanya Rosi. 


"Iya," sahut Fina seraya mengangguk. 


"Ya udah, ajak dia juga ke sini sekalian, 


Fin." 
"Apa boleh?" tanya Fina dengan sangat 
senang. 


"Tentu," jawab Rosi. "Di jemput saja 
kesininya ya. Suruh Pak Slamet yang jemput. " 


"Sebentar aku kasih tau Lola dulu ya," 
ucapnya pada Rosi. Ia segera bicara pada Lola. 
"La, kamu di suruh ke sini sama Rosi." 


"Yang bener, Fin?" Lola sangat excited. Ia 
ingin sekali berkunjung ke rumah Rosi seperti 
yang di ceritakan Fina. 


"Iya, nanti kamu di jemput katanya. 
Kamu siap-siap sana." 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


"Iya, Fin. Aku siap-siap dulu." Lola 
langsung mematikan sambungan teleponnya 
karena ingin bersiap-siap. Ia sangat senang 
sekali. 


"Ros, takut Pak Slamet nggak tau 
jalannya. Aku ikut saja ya jemput Lola." 


Raka tiba-tiba muncul dari luar. "Biar aku 
saja yang jemput kalau begitu, Kak. Kasihan Pak 
Slamet biar dia istirahat saja." 


"Ya udah kalau begitu. Fin, kamu sama 
Raka saja yang jemput." Rosi setuju dengan usul 
Raka. Fina menatap kesal pada Raka. Pria itu 
selalu mencari kesempatan. 


Akhirnya mereka yang menjemput Lola 
di kontrakan. Sepanjang jalan Fina cemberut 
sedangkan Raka tidak bisa menyembunyikan 
rasa senangnya. Ia bisa berduaan dengan Fina 
meski hanya sebentar. Pria itu tahu jika Fina 
tidak mau namun tidak bisa menolak 
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permintaan Rosi. Alasannya karena Raka tidak 
tahu kontrakan Lola. Padahal pria itu sudah 
tahu. Ini semua akal-akalan Raka saja agar tetap 
bersama Fina. 


Lola sudah menunggu di pinggir jalan. 
Raka melihatnya segera meminggirkan mobil 
dekat gadis itu. Senyum lebar menghiasi 
bibirnya, Lola sangat ingin ke rumah Rosi. 
Melihat betapa megahnya rumah milik Rosi. 


Fina menurunkan kaca mobilnya. 
"Masuk, La." 


"Iya, Fin." Lola membuka pintu belakang 
lalu naik. "Terima kasih ya," ucapnya belum 
melihat siapa yang menyopir. 


"Sama-sama," sahut Raka membuat Lola 
terkejut. Suaranya seperti yang ia kenal. Lola 
memajukan tubuhnya untuk melihat siapa yang 
menjadi sopir. Ia menutup mulutnya setelah 
tahu, itu Raka. Mobil kembali bergerak menyatu 
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dengan kendaraan lainnya. Sepanjang jalan 
tidak ada yang mengobrol, sunyi. 


Suasana menjadi canggung. Lola hanya 
memperhatikan dua orang yang di depannya 
tanpa bersuara. Memang aneh, ia pun ikut 
menjadi pendiam. Dan juga memang tidak ada 
obrolan. Biasanya Lola ini periang namun 
seketika ciut karena Raka. Memang benar pria 
itu pendiam. Jika tidak ada yang mengajak 
mengobrol duluan pasti tidak bicara. 


Tidak lama mereka sampai di rumah 
Rosi. Lola mengangga, takjub memandangi 
rumah Lola yang bak istana. Apa yang di 
bicarakan Fina benar. Rumahnya sangat-sangat 
bagus sekali. Lantai marmer dan ketika masuk 
ke dalam di suguhi tinggi rumah yang 
menjulang. Perabotan yang klasik begitu pun 
dengan lampunya. Fina menahan tawanya saat 
melihat Lola yang menganga. 


"Hati-hati kamu mengeces, La." Fina 
berbisik padanya. 
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"Aish, kamu ini. Rumahnya bagus banget 
ini, Fin. Bener katamu." Lola ikut berbisik. "Kira- 
kira ini luasnya berapa ya?" 


"Mana aku tau," sahut Fina. Mereka 
berjalan beriringan ke dapur. Raka berada di 
belakang mereka. Ia mendengar obrolan 
mereka. Pria itu tertawa geli. 


Rosi senang bertemu dengan Lola. 
Mereka memang kenal namun tidak dekat. 
Walau pun begitu, baik Rosi dan Lola. Bisa 
berjumpa kembali itu membahagiakan. Mereka 
tetangga di kampung dulu. Rosi memang 
tergolong keluarga berada. Ayahnya seorang 
Dokter. Rosi pun menjadi Dokter Gigi. Ia 
membuka klinik sendiri. Hanya Raka yang tidak 
melanjutkan sekolah kedokterannya. Karena 
memang tidak ada minat. Kini dirinya telah 
menjadi pengusaha sukses. 
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Mereka berkumpul di taman belakang 
dekat kolam renang. Raka dan Fadil sedang 
membakar daging dan sosis. Sedangkan para 
wanita membuat makanan pendamping, seperti 
salad, sayuran dan juga kentang tumbuk. Salsa 
hanya duduk sambil bermain ponsel. Raka tetap 
saja diam-diam memperhatikan Fina. Saat 
wanita itu tertawa, bicara walaupun sedang 
diam. Pria itu ingin merekam semua di 
benaknya. 


Fadil berdehem, Raka langsung 
mengalihkan pandangannya setelah 
menyadarinya. "Mobil temanku udah di pesan, 
Ka?" 


"Udah, Kak. Mungkin bulan depan udah 
sampai Indonesia. Surat-suratnya udah beres 
dan pajaknya juga." 


"Syukurlah, dia pengen banget pas liat 
mobil sport itu. Untung kamu bisa ngadain," 


pujinya. 
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"Iya, Kak. Aku punya kenalan yang di 
sana jadi lebih mudah." Raka tertawa. 


"Bisnismu lancar kan?" 


"Lancar, Kak. Aku masih mikirin tentang 
Foodcourt itu." 


"Belum ada kepastiannya?" tanya Fadil 
sembari membalikkan daging yang sudah 
matang. 


"Udah delapan puluh persen sih," 
jawabnya. 


"Tinggal dikit lagi dong?" 


"Ya, dari lokasi dan partner udah deal. 
Tinggal pelaksanaannya saja." 


"Kalau cepat begitu, temannya Rosi bisa 
kerja di kamu," ucap Fadil. Ia mengamati 
perubahan wajah Raka. 
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"Ah, iya benar." Raka menganggukkan 
kepalanya pelan. Namun di sisi lain Fadil 
merasakan sesuatu. Dari tingkah adik iparnya 
itu sedang menyembunyikan entah apa. Itu 
firasatnya. 


Semuanya sudah matang. Mereka 
berkumpul di satu meja. Rosi mengambil 
masing-masing makanan ke piring mereka. Lola 
menelan salivanya, karena aromanya 
menggugah selera. Raka duduk berhadapan 
dengan Fina. Dari tempatnya ia bisa melihat 
wanita pujaan hatinya sepuasnya. Sampai Fina 
menyadarinya, ia tidak berani beradu pandang. 
Jika bicara pun menunduk. Lola ikut 
memperhatikan tingkah Raka. Saat Fina hendak 
mengambil saus sambal dengan sigap pria itu 
mendekatkannya. Acara makan malam penuh 
canda dan tawa. Mengingat masa lalu menjadi 
kenangan yang indah dan tidak pernah 
terlupakan. 


Hari semakin malam Fina dan Lola 
berpamitan. Raka mengantar mereka 
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pulang. Lola ketiduran di mobil karena 
kekenyangan. Justru Fina selalu siaga, takut 
Raka bicara yang tidak-tidak di depan Lola. Dan 
menimbulkan masalah. Sesampainya di gang 
kontrakan Lola bangun dan turun terlebih 
dahulu. Saat Fina hendak membuka pintu Raka 
bicara. 


"Pertimbangan kan perasaanku," 
ucapnya. Bibir Fina terbuka hendak bicara 
namun Raka menimpalinya terlebih dahulu. 
"Jangan jawab sekarang." Bibir Fina kembali 
terkatup. "Pikirkan kalau selagi tenang nanti, 
jangan terburu-buru mengambil keputusan." 


Fina tertegun. Ia turun hanya 
mengucapkan terima kasih saja. Raka menghela 
napas memandangi punggung Fina yang 
semakin jauh. Ia menyalakan mesin mobil lalu 
pergi. Di saat itulah Fina menoleh ke belakang. 
Raka sudah pergi. Kini hatinya bimbang, 
keputusan apa yang harus di ambilnya. Niatnya 
ke Jakarta itu untuk mencari pekerjaan bukan 
mencari pasangan hidup. Mungkin dengan 
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Raka jauh dari kata pasangan hidup. Fina tahu 
dirinya siapa. Tidak sebanding dengan pria itu. 
Sangat jauh. 


Pukul 02.00 WIB Fina masih terjaga. 
Dirinya kembali tidak bisa tidur dengan tenang. 
Di otaknya sekarang seperti benang yang kusut 
sulit untuk di urai. Raka meminta jawaban, tapi 
entah mengapa hatinya merasakan sesuatu yang 
salah. Hatinya meminta untuk 
mempertimbangkan perasaan Raka. Itu 
keanehan yang di rasakannya. Fina pernah 
mencintai seseorang namun berakhir luka. Apa 
dengan Raka pun akan berakhir sama? Apa lagi 
ia sudah tahu bahwa akan sulit jika mereka 
bersama. 


Fina mendesah resah. "Kenapa Tuhan 
memberiku cobaan lagi seperti ini?" keluhnya. Ia 
hanya ingin bekerja dan menghasilkan uang itu 
saja. Tangannya mengambil ponselnya. 
Adiknya mengirimkan pesan untuk 
mengirimkan uang. Untuk biaya sekolah dan 
kebutuhan sehari-hari ibunya. 
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"Kak, apa kita pindah saja?" 


Fina, mengerutkan keningnya, ada pesan 
dari Feni yang belum di baca olehnya. 


"Aku kasihan sama Ibu. Setiap hari jadi 
gunjingan para tetangga. Terutama keluarga 
Mas Galang. Mereka menyangka kakak 
bekerja yang tidak-tidak di Jakarta. Aku nggak 
usah kuliah, Kak. Feni bisa kerja setelah lulus 
SMA. Aku mau bantu keluarga kita." 


Mata Fina berkaca-kaca membacanya. 
Kenapa keluarga Galang mencari masalah 
kembali. Ia sudah melepaskan pria itu dan tanpa 
membawa uang sepersen. Dirinya tidak 
meminta harta gono-gini. Air matanya 
mengalir. Ia mengatur napasnya agar tidak 
terisak. Lola sedang tidur di sampingnya. 


Rasanya ia ingin sekali membalas 
dendam pada keluarga Galang. Mereka hanya 
bisa menindas pada orang lemah seperti 
keluarganya. Fina menghapus air matanya. 
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Sakit hati membumbung tinggi. Satu 
kesempatan yang mungkin tidak datang dua 
kali. Itulah ucapan seseorang, yang bisa 
membantunya untuk membalas dendam pada 
mantan suaminya. Yang sempat ia urungkan 
namun kini muncul kembali menyesakkan 
dadanya. Siapa yang tidak marah jika 
keluarganya di tindas? 
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Part 20 


Kini Fina duduk di hadapan Raka. 
Matanya menjurus ke depan tepatnya pada pria 
itu. Tidak ada keraguan lagi dalam hatinya. 
Beberapa hari ini Fina memang belum memberi 
jawabannya. Namun Raka tetap setia 
menunggu. Hari ini wanita itu telah 
memutuskannya. Ia memberanikan diri untuk 
menyatakan jawabannya. 


"Apa udah tau jawabannya?" tanya Raka 
menerka. Mereka sedang duduk di sofa ruang 
TV. 


"Ya. Aku udah buat keputusannya." 


"Jadi?" 
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"Aku terima," sahut Fina cepat. "Dengan 
catatan, kamu akan memberiku apa pun yang 
aku mau." 


"Tentu, apa pun itu. Asal kamu berada di 
sisiku." 


"Dalam hubungan ini, kamu hanya butuh 
aku di sampingmu kan?" 


"Ya," jawab Raka. 


"Maka dari itu, jangan menganggap 
hubungan ini serius. Aku nggak mau ada 
pernikahan." 


Raka termenung. "Kenapa?" 


"Itu terlalu berat bagiku. Aku nggak bisa. 
Dan jangan sampai Rosi tau." Fina 
menggelengkan kepalanya. Ia trauma jika 
menikah kembali dan juga banyak pertentangan 
di antara mereka. "Kalau pun kamu nggak mau, 


aku nggak memaksamu." 
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"Aku mau, seperti katamu. Baiklah," bibir 
Raka melengkung tersenyum. Untuk saat ini 
dirinya tidak mempermasalahkan itu. Tidak ada 
yang tahu ke depannya. Mungkin Fina akan 
berubah pikiran. Sekarang wanita itu menjadi 
kekasihnya tapi nanti akan menemaninya 
sebagai seorang istri. Raka bukanlah orang yang 
mudah menyerah. Apa lagi memperjuangkan 
cinta pertamanya untuk menjadi cinta 
terakhirnya. 


Fina menarik napas dengan susah payah. 
Ia telah mengambil keputusan untuk hidupnya. 
Tidak mungkin berbalik dan pergi. Kini dirinya 
harus menerjang itu semua. Setiap apa yang 
dilakukan pasti ada resikonya. "Bisa kamu 
transfer kan gaji dulu?" ia membutuhkannya 
untuk keluarganya di kampung. Fina sudah 
berjanji akan mengirimkan uang hari ini. 


"Ya," ucap Raka dengan santainya. 
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Fina mengambil kertas dari dalam 
tasnya. "Ini nomor rekeningku." Ia menaruh di 
atas meja. Raka mengambilnya lalu 
membacanya. Pria itu mengambil ponselnya 
dan mengetik. Tidak lama sebuah bukti transfer 
muncul. 


"Aku udah transfer. Sepuluh juta," ucap 
Raka. 


"Itu terlalu banyak," Fina tidak terima. 


"Bonus karena kamu mau menerima 
perasaanku." Raka tertawa kecil. "Mungkin 
sebaiknya kamu buka rekening baru. Biar kartu 
ATM kamu bisa di pakai keluargamu." 


Memang benar, Feni belum memiliki 
nomor rekening. Fina akan menumpang pada 
tetangga. Ia takut jika tetangganya itu 
mencurigai jika mengirimkan uang dengan 
nominal besar. "Ya, aku mau buka rekening baru 
lagi." 
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"Besok aku antar," ucapnya. "Aku udah 
laper, kita makan dulu." Raka bangkit dari sofa. 


"Aku mau pulang," ucap Fina. 


"Sekarang kamu adalah pacarku. Jadi 
jangan menolak permintaanku lagi." Raka 
menatapnya dalam. Ia tidak suka sikap Fina 
yang menolaknya. 


"Aku mengerti," sahut Fina seraya ikut 
bangkit dari sofa. "Akan aku siap kan," 
lanjutnya. Sementara Raka ke kamarnya untuk 
mandi. Setelah selesai menyiapkan makanan. 
Fina meminta izin untuk ke ATM sebentar 
karena akan mentransferkan uang untuk 
ibunya. Ia tidak mengirimkan semuanya hanya 
2 juta saja. Takut tetangganya curiga. Sisanya 
akan dibelikan barang lalu di paketkan ke 
rumahnya. Kini ia tidak perlu takut kekurangan 
uang. Ada Raka yang akan menjaminnya 
sekarang. Meski hatinya merasakan sakit tapi 
lebih sakit jika keluarganya selalu di hina. 
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Mereka sarapan bersama setelah Fina 
kembali. Memang canggung rasanya namun ini 
sudah terjadi. Pria itu terlihat lebih bahagia. 
Tersenyum saat melihat wanita yang telah 
menjadi kekasihnya. Fina membalasnya dengan 
senyuman tipis. Hubungan mereka memang 
hanya sebatas menjalin kasih tapi tidak untuk 
serius. Ia berpikir dengan pacaran bisa putus 
sewaktu-waktu. Tidak ada pernikahan, Fina 
tidak mau mengulang kesalahan yang sama. 
Tentunya mencintai orang yang salah. 


"Aku mau ke showroom mobil karena ada 
klien penting." Raka memberitahu jadwalnya. 
Teman kakak ipar akan datang menanyakan 
mobil pesanannya. 

"Ya," sahut Fina. 


"Kamu mau ikut?" tanyanya. 


"Nggak. Aku masih ada kerjaan di sini." 
Fina menolaknya. Pekerjaannya belum selesai. 
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"Kamu sekarang pacarku. Jadi jangan 
mengerjakan apa pun biar pihak apartemen 
saja." 


"Nggak perlu seperti itu. Aku masih bisa 
mengerjakannya. Walau pun aku sekarang 
pacarmu nggak ada yang berubah." 


Raka menghela napas. Makanannya 
sudah habis. Ia meraih gelas lalu meminumnya. 
"Baiklah, tapi setelah foodcourt udah buka. 
Kamu tetap mau kerja?" 


"Ya, aku tetap ingin kerja." 


Raka mengangguk mengerti. "Baiklah 
kalau itu maumu. Satu pintaku, jangan dekat 
dengan laki-laki lain. Aku ini pencemburu." 


"Iya," jawab Fina. Di sini ia tidak 
mengenal siapa pun laki-laki lain kecuali Kiki 
saja. Dirinya masih orang baru. 
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Selesai sarapan Raka ke kamarnya 
mengambil ponsel. Ia keluar Fina sedang 
merapikan meja. Pria itu mendekatinya lalu 
memeluk Fina dari belakang. Membuat Fina 
terperanjat. "Aku nggak menyangka, aku bisa 
memelukmu seperti ini," bisiknya. Baginya 
seperti mimpi. Tidak pernah terbayangkan 
dalam hidupnya. Bertemu dan menjadi 
kekasihnya saat ini. 


Tubuh Fina menegang. Ia meletakkan 
kembali piring ke meja. Mencoba melepaskan 
tangan Raka yang melingkar di perutnya. 
"Jangan seperti ini," lirihnya. Jujur ia risih 
dengan perilaku Raka padanya. 


"Kenapa?" tanya Raka. Ia menaruh 
dagunya di pundak Fina. 


"Aku belum terbiasa," cicit Fina. 
Raka terkekeh. "Nanti biasa kan, aku 


akan melakukan lagi." Ia melepaskan rangkulan 
tangannya lalu membalikkan tubuh Fina agar 
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menghadapnya. Di kecupnya kening wanita itu. 
"Dan ini juga. Kalau kamu butuh apa pun itu. 
Bilang saja." Fina. menunduk seraya 
mengangguk. "Aku pergi" Raka baru 
melepaskannya. 


Fina menatap nanar pada Raka. Ia 
menarik napas lalu menghembuskannya 
perlahan. Mulai saat ini dirinya harus terbiasa 
dengan sentuhan-sentuhan Raka. Bodoh ya 
bodoh, namun itu yang akan membantu 
keluarganya. Ia segera menyelesaikan pekerjaan 
rumah lainnya. Jika terus memikirkannya yang 
ada Fina semakin menyesal dengan 
keputusannya. 


Sore harinya, ia sengaja pulang lebih 
awal. Ia membutuhkan ketenangan untuk saat 
ini. Jika bertemu dengan Raka akan takut akan 
melakukan kesalahan terbawa emosi. Hatinya 
menolak namun logikanya tidak. Fina ke 
melewati sebuah mall. Membuatnya tertarik 
untuk masuk ke dalam. Teringat dengan 
kebaikan Lola. Ia ingin membelikan sesuatu 
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untuknya. Fina pun tidak membawa pakaian 
yang banyak dari kampung. Sehingga ia pun 
akan membeli beberapa potong. Untuk ibu dan 
adiknya juga, ia pun membelikan serta barang- 
barang lainnya. 


Fina mencoba menyenangkan dirinya. 
Menerima sepenuhnya apa yang akan di 
jalaninya kini. Ia ke toko pakaian, makan dan 
juga membelikan makanan untuk Lola. Ia 
memakai uang yang Raka berikan kepadanya. 
"Mungkin ini udah jalannya." Menjalin 
hubungan dengan Raka, adik dari Rosi. Ia sudah 
berpikir buntu. 


Raka menelepon menanyakan 
keberadaan Fina. Kekasihnya mengatakan jika 
sudah pulang. Pria itu terlalu khawatir pada 
Fina. "Kenapa kamu nggak bilang?" 


"Maaf, tadi aku udah buat note di 
apartemenmu. Hari ini aku pulang lebih awal." 


"Kamu cape?" tanya Raka cemas. 
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"Ya, seperti itu." Terutama cape pikiran, 
batinnya. 


"Baiklah, kalau seperti itu. Besok kalau 
masih cape nggak perlu ke apartemen. Biar aku 
yang ke kontrakan." 


"Jangan!" sahut Fina cepat. "Jangan ke sini. 
Biar aku yang ke sana saja. Besok juga baik kan kok." 
Ia tidak ingin Lola tahu hubungan di antara 
mereka saat ini. 


"Oh, ya udah kalau begitu. Besok aku 
jemput?" 


"Nggak usah, Raka. Aku bisa ke sana 
sendiri." 


"Besok kita buka rekening untukmu." 
"Ya," ucap Fina. 
"Baiklah, met istirahat. Love you.." ucap 


cinta pada Fina. Wanita itu tertegun 
mendengarnya. 
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"Ya," ia tersenyum kecut. Raka terang- 
terangan sekarang. Fina mau tidak mau harus 
menerimanya. Perlakuan seorang pria pada 
kekasihnya. 


Fina masuk ke kontrakannya di sambut 
Lola. Awalnya terkejut karena Fina membawa 
tas belanjaan banyak sekali dan juga makanan. 
Selanjutnya ia senang mendapatkan hadiah 
pakaian. Fina mengatakan jika itu hasil dari gaji 
pertamanya. Lola segera mencobanya di kamar 
mandi. Fina pun beli untuk ibu dan adiknya. 
Yang akan dikirim besok. Fina harus 
membungkusnya terlebih dahulu. 


Di tempat lain Raka mendesah. Ia 
memang posesif terhadap wanita yang di 
cintainya. Tidak ingin kehilangan lagi. Tadi 
dirinya pun mengirim pesan pada Fina tentang 
keberadaannya. Namun setelah pulang, 
apartemen kosong. Memang ada note yang 
ditulis oleh Fina. Kekasihnya pulang terlebih 
dahulu tanpa memberitahu alasannya. Biasanya 
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Fina pulang jam 5 sore tapi jam 3 sudah pulang. 
Raka tidak ingin Fina kenapa-napa. Ia sangat 
khawatir. 
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Part 21 


Setelah menjadi kekasih Raka, hidup Fina 
terjamin. la membuka rekening yang tidak 
tanggung-tanggung yakni kartu ATM platinum. 
Fina syok tentu saja, namun tidak bisa berbuat 
apa-apa karena itu keinginan Raka. Ia terima 
saja. Kartu ATM miliknya ia berikan pada 
adiknya. Mereka baru pulang dari bank. Raka 
mengajaknya ke sebuah mall. Ia tidak ragu 
menggandeng tangan Fina. Meski awalnya 
wanita itu menolak. Banyak orang yang 
memperhatikan mereka. Keduanya menjadi 
pusat perhatian. Fina hanya menunduk, malu. 
Tidak percaya diri karena Raka menjadi pusat 
perhatian. 


"Kita makan dulu," ucap Raka. Ia 
mengajaknya ke salah satu restoran chinese. Pria 
itu memperlakukan Fina dengan sangat baik. 
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Karena ia sayang pada kekasihnya. Raka 
memesankan makanan dan memilihkannya. 
Fina tidak mengerti. Ia hanya menurut saja. 
"Dari sini mau ke mana lagi?" tanyanya. 


"Nggak tau," jawab Fina. 


"Kok? Mungkin ada tempat yang mau 
kamu datengin?" 


"Nggak ada," ucap Fina. "Mungkin cuma 
ke supermarket. Kulkas udah kosong. Aku mau 
beli kebutuhan mungkin." 


"Baiklah kita ke supermarket kalau 
begitu," sahut Raka. 


"Kalau kamu sibuk biar aku saja yang 
belanja sendiri," sahut Fina dengan cepat. 


"Nggak kok, buat kamu apa sih yang 
nggak." Pria itu tersenyum. Fina terdiam, 
padahal ia ingin belanja sendiri. Tidak lama 
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pesanan mereka datang dan mulai menyantap 
makanannya. 


Di lanjutkan mereka berbelanja 
kebutuhan kulkas dan rumah lainnya. Raka 
begitu bahagia kini ada Fina di sampingnya. Ia 
tertawa dan hatinya senang sekali. Tidak bisa di 
ungkapkan kata-kata. Sedangkan wanita itu 
masih menjaga sikapnya. Semua butuh proses 
untuk menyesuaikan diri. Apa lagi Fina masih 
trauma untuk menerima seseorang dalam 
hidupnya. Ia tidak menganggap bahwa 
hubungannya dengan Raka serius. Hanya main- 
main saja. 


Namun prasangkanya salah, lambat laun 
hati dapat berubah. Seiringnya waktu yang 
berjalan tanpa di sadarinya Raka telah 
meluluhkan hatinya yang keras. Pria itu 
menunjukkan betapa cintanya pada Fina. Setiap 
pulang Raka membawa buket bunga, coklat dan 
lain yang begitu romantis. Fina merasa di 
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damba oleh kekasihnya itu. Ia tersenyum karena 
tingkah Raka tunjukan. Ia merasa di cintai, 
berbeda dulu saat bersama dengan Galang. 
Itulah ia rasakan. Dirinya pun aneh dengan itu 
semua. Dimatanya Raka itu sangat berbeda. 


Kini apartemen Raka penuh dengan 
buket bunga. Fina tidak membawanya ke 
kontrakan karena takut Lola curiga. Sehingga ia 
menaruh di vas bunga lalu di pajang di 
apartemen Raka. Fina sedang membersihkan 
lantai dengan vacum cleaner, tiba-tiba Raka 
memeluknya dari belakang. Fina mengomel 
namun pria itu tidak melepaskannya. "Raka, 
aku lagi bersih-bersih." 


"Biar saja, nanti kan bisa. Aku cuma mau 
meluk kamu. Kemarin kita nggak ketemu. Aku 
kangen." 


"Ya ampun, kita nggak ketemu itu belum 
ada satu hari." 
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"Tetap saja, kita nggak ketemu." 
Rengeknya seperti anak kecil. Fina mematikan 


vacum cleaner nya. 


"Aku selesaikan ini dulu," pintanya 
gemas sendiri. 


"Aku nggak mau," sahut Raka seperti 
anak kecil. 


"Raka," Fina memanggilnya. 


"Asal ada satu syarat." Raka masih 
menjebaknya dalam pelukan. 


"Apa?" tanya Fina 
"Seharian ini harus ikut aku," ucap Raka. 
"Ke mana?" 


"Ke mana aja aku pergi, bagaimana?" 
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Fina tidak langsung menjawabnya. Ia 
mendesah, "baiklah." 


"Janji?" 
"Ya," sahut Fina gemas. 


Raka dengan cepat mengecup pipinya. 
"Baiklah," ucapnya sambil kabur. 


"Raka!" teriak Fina kesal. Pria itu justru 
tertawa. Fina mendengus. Raka sering 
mengerjainya, entah mengapa hatinya senang. 
Ia tidak pernah menolak sentuhan Raka lagi. 


Raka menunggu Fina menyelesaikan 
pekerjaan rumah. Ia duduk di sofa sambil 
mengamatinya. Keberadaannya membuat Raka 
memikirkan tentang pernikahan. Meski tahu 
jika Fina tidak menginginkannya. "Fina?" 


"Ya?" Fina menoleh saat menaruh figura 
di meja dekat TV. 
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"Apa sebaiknya kamu tinggal di sini 
saja?" ucap Raka membuat Fina membeku. 


Ia lantas berbalik memunggungi pria itu. 
"Itu bukan ide bagus," ucapnya dingin. Raka 
tidak bisa leluasa memberikan apa pun karena 
Fina takut Lola curiga dengan hubungan 
mereka. 


"Aku ingin selalu di dekatmu, sepanjang 
waktu." 


"Aku udah melakukannya kan. Aku 
selalu ada di sampingmu." 


"Aku ingin setiap membuka mata pagi 
melihatmu." 


"Itu konyol," ucap Fina. "Aku siap-siap 
dulu." Ia menghindari pembahasan seperti itu. 
Raka mendesah kecewa. Ia akan berusaha lagi. 


Siang itu Raka mengajak kekasihnya ke 
showroom mobil miliknya. Fina takjub dengan 
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mobil-mobil yang terpajang di sana. Mobil sport 
dan lainnya. Matanya mengerjap biasanya ia 
hanya melihatnya di TV saja. Tapi kali ini 
dirinya bisa melihat secara langsung. Karyawan 
Raka menghampiri menyapa keduanya. 


"Siang, Pak." Karyawannya menyapa. 


"Siang," jawab Raka. "Pak Cio udah 
menghubungi?" 


"Udah, Pak siang nanti mau ngambil 
mobil pesanannya." 


"Oh, ya udah kalau begitu. Saya ke atas 
dulu." Ruangan Raka ada di lantai atas. Ia 
menggandeng tangan Fina. Karyawan itu 
mengamatinya. Ini pertama kalinya Raka 
membawa seseorang yang spesial ke showroom. 
Tidak pernah terdengar jika bosnya itu memiliki 
kekasih. Kali ini akan menjadi berita heboh. 
Karyawan wanita mendekatinya. 
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"Itu pacarnya Pak Raka?" tanyanya 
excited. 


"Sepertinya iya, kamu nggak liat tadi 
mereka gandengan tangan?" 


"Wah, nggak nyangka ya. Pantes akhir- 
akhir ini Pak Raka beda banget. Lebih ceria gitu 
belum lagi kita dapet bonus dua kali kan," ucap 
wanita bertubuh langsing itu. Raka terkenal 
royal dengan para karyawannya. 


"Betul, pantes ya. Ternyata lagi falling in 
love." Mereka terkekeh. 


"Iya betul, Roni." Karyawan wanita itu 
sependapat. 


Di ruangan Raka dan Fina sedang duduk 
di sofa. Tiba-tiba Raka menaruh kepalanya di 
paha Fina. Kekasihnya menyuruhnya untuk 
bangun namun Raka tidak mau. Ia bergeming 
justru semakin menempel. Dirinya sudah 
nyaman. Akhirnya Fina menyerah membiarkan 
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posisi Raka seperti itu. Ponselnya berbunyi ada 
notifikasi masuk. 


"Kamu mau punya mobil?" tanya Raka. 

"Nggak terima kasih." 

"Kalau mau kamu tinggal pilih mau yang 
mana. Nanti aku ajarkan privat khusus 
untukmu." 

Fina mendelik. "Aku nggak minat." 

"Biar kamu bisa ke mana pun kamu mau," 
ucap Raka. "Dari pada pakai ojek online, aku 


cemburu." 


"Aku cuma penumpang bukan memacari 
tukang ojeknya!" sungut Fina kesal. 


"Aku takut tukang ojeknya yang suka 
sama kamu. Itu masalahnya." Raka memutar 
bola matanya. 
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"Kamu ada-ada saja. Cemburu boleh tapi 
logikanya di pakai," dengusnya. Fina membuka 
notifikasi ponselnya. 


"Kak, paketnya udah dateng. Ini bagus- 
bagus banget, ibu juga suka." 


Fina tersenyum. Ia mengirimkan tas 
untuk Feni dan ibunya. Sebelumnya ia 
mengirim pakaian serta TV ukuran besar. Fina 
selalu mengingat Feni dan ibunya. Apa pun 
akan di belinya untuk mereka. Tidak lupa 
mentransfer uang untuk perbaikan rumah. 
Adiknya belum mempertanyakan dari mana 
uang tersebut. Ia sudah tidak peduli dengan 
omongan orang. 


"Syukurlah kalau kalian suka." 


"Terima kasih ya, Kak. Rumah yang 
bocor sekarang lagi di renovasi." 


"Iya, kalau ada apa-apa bilang ya." 


"Iya, kak." 
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Helaan napasnya di rasakan oleh Raka. 
"Kenapa?" tanyanya. Pria itu menatapnya. Fina 
menunduk. Keduanya saling bertatapan. 


"Nggak ada apa-apa." Fina tersenyum. 
"Terima kasih ya," sambungnya. 


"Untuk apa?" 

"Semuanya." 

"Kamu seneng?" tanya Raka. 

"Ya," 

"Itu saja udah cukup bagiku. 
Kebahagiaanmu itu kebahagiaanku. Aku pinta 
jangan pergi dariku." Raka membenamkan 
wajahnya di perut Fina. Tangan wanita itu 


terangkat, ia mengusap lembut rambut Raka. 


"Ya." 
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"Apa pun yang terjadi jangan pergi tanpa 
pamit." Fina tidak menjawabnya. Suasana 
menjadi hening. Tanpa terasa Raka tertidur 
sedangkan Fina bermain ponselnya. Pintu di 
ketuk tiga kali. 


Fina menggoyangkan bahu Raka agar 
bangun. "Raka, bangun." 


Pria itu mengerjapkan matanya berkali- 
kali. "Ya?" ia mengucek matanya. 


"Sepertinya tamu kamu udah dateng," 
ucap Fina. 


"Iya kah?" tanya Raka sambil bangun. Ia 
mendengar pintu di ketuk. "Ah, ya kamu benar. 
Kamu tunggu di sini dulu ya." 


"Iya," ucap Fina. Raka keluar 
ruangannya. Ia bertemu kliennya yang akan 
mengambil mobil pesanannya. Biasanya akan di 
kirim ke rumah namun permintaan kliennya 
akan mengambilnya sendiri. 
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Ternyata Cio tidak datang sendiri 
melainkan dengan kakak iparnya Raka. Tentu 
saja itu membuat Raka kalang kabut. Ia 
mengirim pesan pada Fina untuk bersembunyi 
karena ada Fadil. Kekasihnya tidak 
menjawabnya. Mau tidak mau Raka mengajak 
ke ruangan. Ia gelisah ketika hendak membuka 
pintu. Jantungnya berdebar tidak karuan. Saat 
pintu terbuka lebar. Sesuai permintaan Fina 
tidak ada yang boleh tahu tentang hubungan 
mereka untuk saat ini. 
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Part 22 


Pintu terbuka, ruangan kerjanya kosong. 
Raka menjadi bertanya-tanya ke mana kah 
perginya Fina. Matanya mengedar ke seluruh 
ruangan tidak ada. Terbesit di benaknya apa ada 
di toilet. Setelah mempersilahkan duduk pada 
Fadil dan temannya. Raka permisi ke toilet. 
Ketika memegang knop pintu tidak terkunci. Ia 
masuk, memang tidak ada orang. Raka 
mengirim pesan pada Fina kembali 
menanyakan keberadaannya. 


"Kamu ada di mana?" 


Lagi-lagi Fina tidak menjawabnya. Raka 
frustrasi. Ia keluar kembali dengan wajah biasa 
saja. Menganggap tidak terjadi apa-apa. Raka 
mengambil minuman kaleng dari kulkas yang 
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ada di ruangannya lalu menyuguhkannya. Baru 
ia duduk di sofa. 


"Mobilnya sesuai pesanan kan?" tanya 
Raka. 


"Ya, dan cepet juga." Cio begitu senang. 


"Iya, syukurlah kalau begitu." Raka pun 
ikut senang. Meski hatinya gelisah memikirkan 
keberadaan kekasihnya. Fadil diam-diam 
mengamatinya. Ia tadi mendengar dari 
karyawan Raka jika adik iparnya itu sedang 
bersama kekasihnya. Namun kenapa tidak ada, 
ke mana perginya kekasihnya itu? Dan siapa 
dia? 


"Kak, nggak mau pesen mobil?" tanya 
Raka membuyarkan lamunan Fadil. 


"Duh, kakakmu bisa ngamuk nanti. Yang 
di rumah saja nggak pernah di pakai," kelakar 
Fadil. Ia memang punya karena kesibukan 
bisnisnya yang sering ke luar negeri jarang 
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mengendarainya. Lagi pula Rosi tidak 
mengizinkannya untuk koleksi. 


Raka tertawa, "Kak Rosi beliin juga 
supaya nggak marah." 


"Kakakmu nggak minat mobil seperti itu. 
Aku udah bujuk buat beli tapi tetep nggak mau. 
Kecuali tas," Fadil memutar bola matanya. 


"Ah, ya benar." Raka menyetujuinya. Ia 
pun memberikan hadiah tas untuk sang kakak 
sewaktu ulang tahun. 


"Di kamar udah berapa lemari tasnya. 
Dia bilang jangan boros tapi dia yang lebih 
boros untuk satu tas saja." Raka dan Cio tertawa 
mendengarnya. 


"Namanya juga perempuan," ucap Cio. Ia 
rekan bisnis Fadil. 


"Ya benar, perempuan selalu benar." 
Fadil menimpalinya. Raka menahan tawanya. 


Dg: e 
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Fina tidak seperti itu. Justru ia yang 
memaksanya agar mau menerima pemberian 
darinya. Kekasihnya memang beda. Ia sampai 
lupa dimana keberadaan Fina. Tanpa sadar 
menepuk keningnya. 


"Kenapa Raka?" tanya Fadil yang melihat 
gelagat aneh pada Raka. 


"Ah, ini ada nyamuk." Raka tertawa 
garing. 


Fadil melihat jam tangannya. "Aku harus 
balik lagi ke kantor," ucapnya. 


"Sama kalau begitu," sahut Cio. 


"Bilang saja nggak sabar bawa mobilnya," 
ucap Fadil. 


Cio tertawa. "Kamu tau saja." 


Raka mengantar mereka ke lantai bawah 
sambil pandangannya mencari Fina. Setelah 
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Fadil pergi dan Cio membawa mobil 
pesanannya. Raka segera mencari Fina ke 
seluruh ruangan di showroom nya. Terdengar 
suara tawa dari dapur. Itu suara Fina, Raka 
lantas masuk ke dalam. Di sana ada Roni dan 
Fina yang sedang mengobrol. Mata Raka 
menyalang mendapati Fina hanya berduaan 
dengan seorang pria. Fina tersenyum padanya. 


"Kenapa nggak balas pesanku?" tanya 
Raka dingin. 


"Ah tadi," ucap Fina belum meneruskan 
ucapannya. Raka sudah bicara. 


"Kita pulang!" bentaknya. Fina tersentak 
begitu pun Roni. Raka mendekatinya lalu 
menarik paksa tangan Fina. Lalu berhenti. "Dan 
kamu besok jangan kerja di sini lagi." Roni 
mengangga lebar, apa salahnya tiba-tiba di 
pecat begitu saja. Raka menyeret Fina keluar. 
Wanita itu menahannya dan mencoba 
melepaskan tangan Raka yang begitu kencang. 
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"Raka lepasin!" ucap Fina. Raka tidak 
mendengarnya. Ia menyuruh Fina masuk ke 
dalam mobil tanpa menggubris ucapan 
kekasihnya itu. Ia telah di bakar api cemburu. 
Raka mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
tinggi. Fina tidak mengerti ada apa dengan 
Raka. Ia tidak melakukan kesalahan. 


Sesampainya di apartemen Raka 
membanting pintu. Fina terperanjat, ia 
ketakutan. Kakinya mundur beberapa langkah. 
Raka menatapnya tajam. Sepanjang jalan Fina 
diam karena takut menjadi pusat perhatian jika 
dirinya berontak ketika Raka menyeretnya 
masuk ke dalam apartemen. 


"Apa maksudmu berduaan dengan 
Roni?" tanyanya geram. 


"Aku cuma ngobrol saja. Nggak ada 
maksud lain, Raka." 
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"Kalian begitu akrab!" ucapnya berdecak. 
"Aku menghubungimu tapi kamu nggak bales- 


bales!" 

"Aku belum liat hape," sahut Fina 
bohong. 

"Aku menanyakan keberadaanmu. Kamu 
tau tadi ada Kak Fadil?!" 


"Aku tau," gumamnya. "Maka dari itu 
aku bersembunyi." 


"Bersembunyi atau mencari laki-laki 
lain?" hardik Raka melukai hatinya. 


Mata Fina berkaca-kaca. "Apa aku 
serendah itu di matamu?" tanyanya. "Ah," ia 
baru mengingatnya. "Karena aku menerimamu 
dengan imbalan? Dan kamu menganggapku 
rendah?" tanya Fina dengan tatapan terluka. Air 
matanya jatuh melintas dipipinya. "Kalau itu 
maksudnya, memang benar. Aku menerimamu 
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karena kamu bisa menjamin hidupku. Aku 
memang rendah!" 


Raka terdiam. "Bukan itu maksudku," 
ucapnya menyesal. Ia maju namun Fina 
menghindarinya. "Aku takut Kak Fadil 
melihatmu itu saja," ucapnya lembut. 


"Tapi bisa kan kamu tanya baik-baik 
sama aku. Bukan menuduhku yang nggak- 
nggak." Fina berang. 


"Aku cemburu melihatmu dengan Roni. 
Aku pernah bilang kan kalau aku ini posesif dan 
cemburu. Kamu cuma milikku," ucap Raka 
frustrasi. Ia benar-benar gila jika kehilangan 
Fina dalam hidupnya. 


"Dan memecatnya kamu puas?" tanya 
Fina dengan tersenyum miring. 


"Aku minta maaf," Raka mencoba 
mendekatinya. Fina tidak mau disentuh. "Please, 
Fina.. "lirihnya. 
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"Kamu nggak bisa mengontrol emosi 
kamu sendiri. Aku takut," ucap Fina 
menatapnya nanar. 


"Aku nggak mungkin nyakitin kamu," 
timpal Raka. "Nggak mungkin aku nyakitin 
orang yang aku sayang. Aku sayang kamu, 
Fina." 


"Tapi rasa cemburumu itu buat aku 
takut." 


"Aku janji nggak akan seperti ini lagi," 
ucap Raka memohon. "Fina," panggilnya 
dengan menyesal. Wanita itu bergeming saat 
Raka melangkah mendekatinya. Raka menarik 
dalam dekapannya. "Maafkan aku," ucapnya. 
"Aku cemburu melihatmu dengan laki-laki 
lain." Fina tidak menyahutinya, ia hanya diam. 
Dan juga tidak membalas pelukannya. Raka 
mengurainya. Ia menghapus jejak air mata Fina. 
"Kamu maafin aku kan?" tanyanya dengan 
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wajah yang sangat menyesal telah melukai 
kekasih hatinya. "Fina," ulangnya. 


"Aku mau pulang," ucap Fina. 


"Nggak! Jangan pulang," Raka 
memeluknya tidak membiarkan kekasihnya 
pergi. Takut jika Fina tidak kembali. "Aku 
sayang banget sama kamu, Fina." Pria itu sangat 
takut kehilangan sosok Fina dalam hidupnya. 


Di dalam kamar Raka terus memeluk 
Fina. Menyenderkan kepalanya di bahu 
kekasihnya dengan tangan merangkul 
perutnya. Tidak membiarkan wanita itu pergi 
sebentar pun. Mereka berbaring di ranjang. 
Tentu saja dengan pakaian lengkap. Raka tidak 
berbuat macam-macam. Meski pun ingin, 
karena Fina sedang marah. Wanita itu lebih 
banyak diam. Ia sedang sibuk dengan 
pemikirannya sendiri. Entah bagaimana 
hubungan mereka nantinya. 


a a 292 Àp 


(A Yea) 
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Terbayang ketika di showroom milik Raka. 
Ketika Fina keluar dari ruangan Raka laku 
melihat Fadil. Sontak ia buru-buru 
bersembunyi. Takut jika Fadil akan tahu 
hubungannya dengan Raka. Dan bicara pada 
Rosi. Itu akan membuat masalah besar. 
Ponselnya memang berbunyi namun karena 
takut ketahuan. Fina merubah mode pesawat. Ia 
mencari tempat yang aman. Ketika di lorong 
bertemu dengan Roni dan Vita, karyawannya 
Raka. Fina beralasan ingin minum. 


Roni memberitahunya jika ada kulkas di 
ruangan Raka. Namun Fina berasalan jika ada 
tamu Raka tidak enak jika masih di sana. 
Sehingga Vita mengajaknya ke dapur khusus 
karyawan. Di sana mereka bertiga saling 
mengobrol. Roni menanyakan apa benar Fina 
adalah kekasihnya Raka. Wanita itu hanya 
tersenyum membuat Roni dan Vita penasaran 
sampai akhirnya Fina mengangguk 
mengiyakan. 
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"Pantes di ajak ke sini ya," ucap Roni. 


"Memangnya Raka nggak pernah bawa 
pacarnya?" tanya Fina mencari tahu. 


"Nggak pernah, Mbak. Paling cuma 
temen saja. Ada sih yang suka sama Pak Raka. 
Tapi Pak Raka cuek. Baru kali ini Pak Raka 
bener-bener ngajak pacarnya. Kami nebak pas 
Pak Raka menggandeng tangan Mbak," ucap 
Vita. 


Fina tersipu malu. Berarti Raka tidak 
bohong. Pria itu mencintainya tulus. Dan mulai 
percaya jika ia adalah cinta pertama Raka. Fina 
menoleh pada pria yang berada di sampingnya 
kini. Raka menutup matanya tertidur. Mungkin 
lelah karena amarahnya memuncak tadi. Fina 
bukan tidak ingin di cemburui. Namun 
cemburu Raka itu tidak masuk akal. Ia 
menyangka yang tidak-tidak pada Fina. Pria itu 
belum sepenuhnya percaya. Fina pun tidak 
dekat dengan siapa pun kecuali dengannya. 
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Fina mengubah posisinya menghadap 
Raka. Tangannya memegang rahang pria itu. 
"Jangan cemburu lagi. Aku nggak pernah 
macam-macam." Perasaannya telah berubah, ia 
pun menyayangi Raka. Kenapa Tuhan begitu 
cepat merubah hatinya? Fina tidak ingin 
menyakiti diri sendiri lagi. "Dan kerjakan Roni 
lagi besok." Ia mengusap alis tebal milik Raka. 


"Iya," ucap Raka pelan. Ia belum tidur 
sepenuhnya. Fina menghela napas. 


Fina merasa aneh ada pria yang 
memperlakukannya seperti itu. Di cintai dan 
takut kehilangannya. Bersama Galang, ia tidak 
pernah merasakannya. Dirinya baru menyadari 
itu. Hatinya mengatakan jika mereka berbeda.. 
Raka dan Galang. Dua pria yang bertolak 
belakang. Perasaan Fina akan dalam jika 
membandingkan Raka yang lebih unggul 
seperti itu. 
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Part 23 


Usaha Food court milik Raka tengah 
berjalan. Namun sayangnya sejak kejadian di 
showroom membuat pria itu mengurungkan 
niatnya untuk mengizinkan Fina bekerja di sana. 
Pasti banyak pria-pria di sana, baik pekerja 
maupun pengunjung. Membayangkannya saja 
membuat dadanya memanas. Raka cemburu, 
apa lagi kekasihnya itu orang yang ramah. 
Sedangkan Fina tidak bisa berbuat apa-apa. Kini 
ia di bawah kendali Raka. Mau tidak mau 
menuruti keinginan pria itu. 


"Kamu lagi apa?" 


Sebuah pesan masuk ke ponsel yang 
tergeletak di meja. 


"Pulang nanti mau aku bawakan apa?" 
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"Jangan terlalu cape ya." 


Fina memandangi ponselnya. Entah 
mengapa semakin lama. Ia merasa bersalah 
pada Raka. Awalnya ia hanya memanfaatkan 
pria itu demi keuntungan semata. Namun kini 
hatinya telah berbalik semakin menyakiti 
dirinya sendiri. Fina mempunyai perasaan yang 
sama. Raka adalah angan-angan yang tidak bisa 
di genggamnya. Meski pria itu mencintai tulus 
namun terlalu banyak perbedaan di antara 
mereka. Kenapa semesta membuatnya bingung? 


"Apa saja." 


Fina membalasnya. Ia berdiri di tengah 
ruangan. Merenung seorang diri sambil 
memandangi langit. Semakin dalam perasaan 
Raka semakin dirinya bersalah. Dan tidak 
sanggup jika melepaskannya. Pria itu 
membuatnya percaya dengan ketulusan cinta. 
Fina memeluk dirinya sendiri. Masih terasa 
pelukan hangat Raka. Apakah Fina mampu 
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bertahan di ketidakpastiaan akan dirinya 
sendiri. 


Bibirnya tersenyum tipis. Menertawai 
dirinya yang terlena dengan ketulusan Raka. 
Fina yang salah bukan pria itu. Kini ia terjebak 
dengan permainannya sendiri. Fina ingin 
menyudahinya sampai di sini. Tidak kuat harus 
terus menyakiti hatinya dan juga hati Raka. 


"Nanti pulang cepat ya.. " 


Raka yang sedang mengetik melihat chat 
dari Fina. Membuat senyum sumringah 
menghiasi bibirnya. Kekasihnya meminta untuk 
pulang cepat. Ini pertama kalinya Fina 
memintanya. 


"Iya, sayang. Tunggu aku." 
Raka buru-buru menyelesaikan 
pekerjaannya di kantor yang menyita waktu. 


Sebenarnya ingin berduaan saja di apartemen 
namun tidak mungkin. Pekerjaan 


aa 


(A vA) 
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menunggunya. Ia memeriksa berkas dari 
karyawannya. Dirinya sedang berada di 
perusahaan IT miliknya sendiri. 


Malam harinya Fina membukakan pintu 
dengan wajah ceria. Penampilan wanita itu pun 
berbeda. Ia mengenakan gaun yang cantik dan 
berias. Memang berbeda kali ini. Ia 
menunjukkan sesuatu yang di tahannya sejak 
berhubungan dengan Raka. Rasa bahagia 
dengan kebersamaan pria itu. Raka terkesima 
sambil memberinya buket bunga. Di ciumnya 
kening dan pipi Fina. 


"Kamu cantik," pujinya. 


"Terima kasih," ucap Fina dengan 
tersenyum malu. 


"Aku bawa Wine juga." Raka 
memamerkannya. 


"Oh," Fina hanya mengangguk. Ia tidak 
menyukai rasanya. Raka pernah 


aa 


(A Yea) 
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memberikannya namun tidak suka. "Aku udah 
masak, kamu belum makan kan?" 


"Belum," sahut Raka. Mereka berjalan 
berdampingan. Ia merangkul pinggul Fina. 
"Masak apa?" 


"Nanti kamu liat aja. Tapi sekarang kamu 
mandi dulu." Fina bertolak pinggang. 


"Baiklah," ucap Raka mengalah. "Cium 
aku dulu," pintanya. 


"Ih, apa-apaan sih kamu ini." Fina 
menolaknya. 
"Ya udah aku nggak mandi." 


"Ya udah iya," Fina, menyetujuinya. Ia 
hendak mencium pipi Raka, namun pria itu 
justru menggerakkan kepalanya sehingga bibir 
Fina mengenai sudut bibirnya. Sontak Fina mata 
melebar. "Dasar!" omelnya. Raka langsung 
mengacir, tatapan Fina meredup. Mungkin 
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nanti semuanya hanya menjadi kenangan saja. 
Yang bisa di ingat, tapi tidak bisa di ulang. Ia 
terbangun dari lamunannya. Fina mengambil 
vas bunga untuk bunga tersebut. Sayang jika 
dibiarkan layu begitu saja. 


Tidak lama Raka sudah mandi. Ia tampak 
segar dan wangi. Raka mengenakan celana 
bahan dan t-shirt berlengan pendek. Tampan ya 
itulah yang ada di benak Fina ketika melihatnya. 
Raka mengambil Wine yang di belinya. Melihat 
meja makan sudah tertata berbagai macam 
makanan. Udang, ikan dan sayur lainnya. Tidak 
sesuai dengan Wine. Fina terkekeh saat Raka 
tersenyum. 


"Nggak sesuai ya?" Tanya Fina. 


"Nggak apa-apa kok. Wine bisa di 
nikmatin nanti." Raka menyimpannya kembali 
di rak penyimpanan Wine. "Aku udah laper." Ia 
menarik kursi untuk Fina. "Kita makan dulu." 
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"Maaf ya, aku cuma bisa masak ini saja." 
Itu pun menonton di Youtube. 


"Aku lebih suka seperti ini." Raka mulai 
mengambil masakan ke dalam piringnya. Fina 
pun mengikutinya. Mereka berbagi cerita dan 
tawa. Raka menceritakan bagaimana 
pekerjaannya hari itu. Fina mendengarkannya 
dengan saksama. Saat seperti ini pasti akan di 
rindukannya juga. Dengan Galang tidak pernah 
menceritakan kesehariannya. Jika Fina 
menanyakannya pasti marah-marah. Galang 
tidak sebaik sewaktu pacaran. 


"Masakanmu enak banget." Raka sampai 
menambah. "Ini yang aku mau, pulang kerja ada 
yang masakin. Ada yang nemenin buat berbagi 
cerita. Itu menyenangkan. Mencari istri bukan 
cuma pasangan hidup, tapi juga partner yang 
bisa di ajak diskusi. Iya kan?" Pria itu mulai 
menjurus tentang pernikahan. Fina hanya diam 
menunduk. Ternyata benar dengan firasatnya 
jika Raka menginginkan hal lebih bukan hanya 
menjalin kasih melainkan ke jenjang serius 
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yakni pernikahan. "Masakanmu enak banget." Ia 
mengacungi ibu jarinya tanda puas. 


Raka datang dengan sepiring coklat dan 
cemilan lainnya untuk menemani minum Wine. 
Fina duduk di karpet bulu dengan 
menyenderkan punggungnya di sofa. TV 
dibiarkan mati. Alunan piano yang merdu 
terdengar dari ponsel milik Raka. Begitu pun 
lampu yang temaram. Membuat suasana sunyi 
dan romantis hanya ada lampu kecil di meja 
dekat sofa. Raka duduk di sampingnya. 


"Suasana seperti ini bikin tenang, iya, 
kan?" 


"Ya," sahut Fina seraya memandanginya. 
Raka membuka botol Wine. "Aku mau," 


ucapnya tiba-tiba. 


"Bukannya kamu nggak suka?" tanyanya. 
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"Kemarin mungkin belum terbiasa," ucap 
Fina sambil menyengir. Raka menuangkan gelas 
kosong yang tadinya akan di isi jus jeruk. 


"Sedikit saja, oke?" 


"Ya," Fina menganggukkan kepalanya. Ia 
memandangi Wine yang di tuang ke gelas. 
Menimbulkan gelembung kecil. Kali ini Wine 
berwarna merah. Wanita itu menghela napas 
perlahan. Di sebelahnya Raka menggoyangkan 
pelan gelasnya sebelum minum. Sedangkan 
Fina masih fokus pada gelas Wine. Tiba-tiba di 
kagetkan dengan Raka yang memakaikannya 


kalung. Matanya mengerjap, "ini apa?" 
disentuhnya. 

"Untukmu," ucap Raka selesai 
mengaitkannya. 


Fina menunduk melihat bandulannya, 
berbentuk hati. "Nggak harus seperti ini," 
ucapnya. 
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"Kamu pacarku," jawab Raka dengan 
tersenyum. Fina melihat ke arahnya. 


"Ini berlebihan," gumamnya. Harganya 
pasti mahal, kalung seindah ini, pikirnya. 


"Nggak kok." Raka mengecup pelipisnya. 
Refleks Fina memejamkan mata. "Ini nggak 
berlebihan karena kamu perempuan yang 
spesial dalam hidupku setelah ibuku." Fina 
terenyuh. Perasaan Raka semakin dalam 
padanya. Jika mereka seperti ini akan sulit 
dirinya meminta berpisah. Yang dipikirkannya 
adalah Rosi, statusnya dan juga kekurangan. 
Fina langsung meminum Wine sekali tandas 
lalu memandang Raka. Pria itu memiringkan 
wajahnya dan perlahan mendekat. 


Bibir Raka menempel bibir merah Fina. 
Hanya menempel, karena pria itu ingin tahu 
reaksi dari kekasihnya. Perlahan, Raka 
melepaskan. Mata mereka bertemu. Wajah Fina 
bersemu, cantik sekali. "Boleh kan?" 
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Wajah Fina semakin memerah, bahkan 
matanya bergerak tidak tentu arah. Lalu 
mengangguk kecil. Raka terkekeh kecil, lalu 
kembali menempelkan bibirnya, kali ini ia 
sedikit membuka mulutnya untuk menghisap 
bibir Fina. 


Fina agak tersentak, namun akhirnya 
menutup mata, dan menikmati pergerakan bibir 
Raka di bibirnya. Kedua lengannya entah kapan 
sudah melingkar di leher jantan kekasihnya. 
Melampiaskan kenikmatan ciuman itu dengan 
mengusak rambut dan kepala belakang Raka. 


Setelah beberapa saat tautan itu terlepas. 
Mereka tidak segila itu menahan napas panjang. 
Napas mereka memburu, bahkan memberat. 
Tanda bahwa mereka dikuasai birahi. Tidak 
lama, bibir Raka kembali menyerang Fina, 
namun kali ini ke leher jenjang kekasihnya. 
"Eungh..." Lenguhan Fina seolah menjadi tanda 
bahwa perempuan itu mengizinkan untuk Raka 
melakukan hal lain. 
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Dengan cepat Raka menjauh dari leher 
itu untuk membuka pakaiannya. Begitu juga 
dengan Fina, perempuan itu juga melepaskan 
pakaian, karena mereka merasakan panas. 
Keringat sudah membasahi wajah dan tubuh 
mereka. Padahal mereka baru kissing dan 
necking. Dengan tidak sabar, Raka menindih 
tubuh kecil Fina. Kembali menautkan bibir 
mereka. Kali ini tangan Raka tak tinggal diam, ia 
mengelus dada Fina yang masih terbungkus bra. 
Tak lama, ia memijat pelan. Masih menunggu 
respons Fina. 


"Lepaskan!" Fina berkata serak di sela 
ciumannya. 


"Kamu yakin?" Tanya Raka tak kalah 
serak. Fina mengangguk. 


"Kamu udah keras." Fina sebenarnya 
malu berkata demikian, tapi ia merasakan kalau 
milik Raka begitu panas dan keras di atas 
tubuhnya. Kembali mereka berciuman, bra 
sudah terlepas. Bahkan tubuh keduanya sudah 
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tak terhalang satu helai benang pun. Mereka 
saling mengecup dan membelai tubuh satu 
sama lain. 


Raka menggerakkan miliknya di antara 
kedua paha Fina. Tidak, mereka belum masuk 
tahap inti, mereka hanya sekadar menggesek 
satu sama lain. Tapi sungguh rasanya luar biasa. 
Bahkan Fina sudah menggapai puncak beberapa 
saat lalu. Leher dan dada Fina sudah berhasil 
ditandai Raka, Fina tak menyangka bahwa Raka 
begitu buas. Tapi wanita itu tidak 
mempermasalahkan, justru merasa dipuja. 


Geraman Raka membuat Fina kembali 
meremang, panas kejantanan Raka masih terus 
menggesek miliknya yang sudah sangat basah. 
"Sebentar lagi, Sayang." Suara lelaki itu sungguh 
sangat seksi. Beberapa gesekan akhirnya Fina 
merasakan panas di antara pahanya, bahkan ada 
yang mengenai perutnya. Tubuh berkeringat 
Raka ambruk di atas tubuhnya. Napas mereka 
terengah-engah. "Terima kasih, Sayang." 
Ucapan itu di ikuti dengan lumatan di cuping 
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telinga Fina. Mereka melakukan hanya sebatas 
itu saja tidak lebih. 
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Part 24 


"Raka, maaf.. Aku nggak bisa meneruskan 
hubungan ini. Kamu laki-laki yang baik. Aku yakin 
suatu hari nanti kamu menemukan seseorang dalam 
hidupmu dan itu bukan aku. Terima kasih atas 
bantuanmu selama ini." 


Fina. 


Raka memegangi kertas yang Fina 
tinggalkan untuknya di atas nakas. Tidak hanya 
itu, kartu debit serta kalung pemberiannya 
semalam pun di tinggalkan. Pria itu masih 
belum percaya Fina meninggalkan begitu saja. 
Meski dengan kata-kata perpisahan tetap saja. 
Baru semalam ia merasakan kebahagiaan yang 
tidak mengira. Momen yang sangat indah 
baginya. Dan hari ini hilang seperti tersapu 
ombak. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Raka mengusap wajahnya frustrasi. Ia 
baru bangun tidur dengan pikirannya menjadi 
kacau. Segera di lempar kertas itu dan 
mengenakan pakaiannya. Ia menelepon Fina 
namun tidak aktif. Tadi dirinya hanya 
mengenakan celana pendek saja. Raka segera 
keluar dari apartemen menuju mobilnya. Ada 
satu tempat yang tahu keberadaan Fina yakni 
Lola. Ia segera melajukan mobilnya. 


Sesampainya di kontrakan Lola ternyata 
tidak ada. Kontrakannya di kunci, tetangganya 
bilang Lola sedang bekerja. Raka uring-uringan 
mencari keberadaan Fina. Terlintas idenya 
untuk tahu nomor Lola. Tetangganya 
memberitahu, Raka langsung meneleponnya di 
mobil. Namun tidak di angkat Lola. Ia turun 
dari mobil kembali ke tetangga untuk 
menanyakan alamat restoran Lola kerja. 
Syukurlah tetangga tersebut mengetahuinya. 


Raka mencari alamat restoran lewat Map. 
Setelah menemukannya. Ia mencari Lola pada 
temannya. Lola sedang berada di dapur. Ketika 
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temannya bilang jika ada yang mencarinya. Ia 
sudah tahu. Lola menghela napas sebelum 
menemuinya. Raka berada di meja di lantai atas 
yang menjaga privasi pengunjung. 


"Di mana Fina?" todong Raka ketika 
melihat Lola. "Kamu pasti tau kan?" 


Lola berdiri tidak jauh dari hadapannya. 
"Fina udah pulang," ucapnya. 


"Pulang?" tanya Raka lemas. 
"Ya, tadi pagi." Lola menatapnya malas. 


"Kenapa?" tanya Raka dengan wajah 
frustrasi. 


"Dia nggak bilang kenapa. Cuma katanya 
dia nggak cocok tinggal di sini." Lola tersenyum 
miris. Kemarin Fina telah memberitahunya 
tentang hubungan mereka. Awalnya ia syok 
saat mengetahuinya. Namun ia tidak 
menyalahkan. Fina single begitu pun Raka, jadi 
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tidak ada salahnya jika mereka bersama. Fina 
bercerita banyak perbedaan di antara mereka, 
baik itu status dan derajatnya. Dan karena itu 
Fina memilih mundur. Namun ia tahu jika Fina 
tulus pada Raka. Wanita itu bercerita sambil 
menangis tersedu-sedu. Merasa tidak pantas 
dengan Raka. Miris memang di saat ada 
seseorang yang mencintainya tulus namun 
terlalu banyak halangan yang menghadang. 


"Dia nggak bilang yang lain?" Raka 
mengorek informasi keberadaan Fina. 


"Nggak ada, cuma itu." Lola berbohong. 
Ia turut prihatin dengan semuanya. Raka begitu 
frustrasi kehilangan Fina. Dari sana ia tahu jika 
pria itu tidak sedang main-main melainkan 
mencintai Fina segenap hatinya. 


"Kamu nggak bohong kan?" tanya Raka. 
Berharap ada secercah harapan. 


"Nggak, dia pulang karena nggak betah 
itu saja. Maaf, masih jam kerja jadi nggak bisa 
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lama." Lola pamit. Ia takut salah bicara jika terus 
di sana. Raka pasti akan menginterogasinya. 
Lola berbalik hendak pergi. "Oia, dia bilang 


jangan mencarinya." 


Dahi Raka mengerut dalam. Itu yang 
membuatnya bingung. Kenapa Fina tiba-tiba 
berubah dan pergi. Apa Rosi sudah tahu 
mengenai hubungan mereka. Itulah yang 
terlintas di benaknya. Raka mengusap frustrasi 
wajahnya. Ia harus menemui Rosi, kakaknya. 
Sayangnya ia mendapatkan telepon dari 
kliennya. Siang nanti akan meeting. Raka 
mendesah kesal. Ingin rasanya membanting 
ponselnya saja. 


Raka kembali ke apartemen untuk mandi 
dan berganti pakaian. Baru ia ke kantor untuk 
meeting. Sampai lupa sarapan, di pikirannya saat 
ini adalah dimana Fina. Hanya nama itu yang 
memenuhi pikirannya. Meeting pun ia lebih 
banyak melamun tidak konsentrasi. Baginya 
Fina adalah segalanya. Jika wanita itu pergi 
dirinya tidak punya gairah hidup lagi. Pukul 
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15.00 WIB pekerjaannya selesai. Raka lantas ke 
rumah Rosi dengan terburu-buru. 


Rosi membuka pintu rumah. Raka berdiri 
di hadapannya dengan tampang lusuh. Tentu 
saja Rosi menjadi pertanyaan dalam hatinya. Ia 
memeluk Raka namun adiknya diam saja. 
Semakin yakin jika ada sesuatu. Rosi 
mengajaknya ke kursi yang berada di taman 
dekat kolam renang. Mereka duduk di sana 
tidak lama pembantu membawakan minuman 
untuk Raka. 


"Kakak tau di mana Fina?" tanya Raka 
tiba-tiba. 


"Fina?" ucap Rosi. 
"Ya," 


"Kenapa memangnya dia?" justru Rosi 
berbalik tanya. 
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"Jadi Kakak nggak tau Fina dimana," 
desahnya tidak ada harapan. 


"Ada apa sebenarnya ini, Raka?!" tanya 
Rosi dengan menuntut. "Raka!" Ia meminta 
penjelasan. 


Raka tidak langsung menjawabnya. Ia 
menatap Rosi sejenak. "Fina pergi," ucapnya. 


"Pergi bagaimana maksudnya?" Rosi 
tidak mengerti. Dan bagaimana Raka tahu jika 
Fina pergi. Pasti ada sesuatu di antara mereka. 
Tapi apa? 


"Ya, hari ini Fina pergi." 


"Bagaimana kamu tau?" Rosi mulai 
curiga. Ia menatapnya serius. 


Raka membalas tatapan sang kakak. 
"Selama ini aku berpacaran dengan Fina." 
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"Apa?!" teriak Rosi kaget. "Bagaimana? 
Bagaimana bisa?!" tanyanya tersendat-sendat. Ia 
syok mendengarnya. "Kamu tau kalau dia 
seorang janda kan?!" Rosi tidak terima Raka 
berpacaran dengan Fina yang pernah berumah 
tangga. Dan pernikahannya hancur. Meski 
sahabat namun pasti ada rasa dimana jika Raka 
bisa mendapatkan yang lebih dari Fina. "Apa dia 
menggodamu?" 


"Nggak! Jangan salahkan Fina. Aku yang 
salah," ucap Raka. "Aku yang memintanya 
menjalin hubungan. Aku yang memaksanya 
dengan aku memberikan imbalan." 


"Apa?" ucap Rosi. Seketika tubuhnya 
lemas. "Imbalan?" 


"Ya, aku akan memberikannya apa pun, 
asal dia mau bersamaku." Raka tidak mau Rosi 
menyalahkan Fina. Semua memang salahnya. 
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"Dan Fina mau?" tanya Rosi dengan 
tatapan sedih. Sahabatnya mau karena faktor 
ekonomi. 


"Ya," sahut Raka. "Aku nggak peduli dia 
janda, Kak. Aku mencintainya!" ucapnya tegas. 


Rosi bertambah syok dengan pernyataan 
yang keluar dari mulut adiknya sendiri. "Apa?" 
Tidak mungkin dengan waktu singkat Raka 
mencintai Fina. "Itu nggak mungkin." 


"Fina adalah cinta pertamaku." Mulut 
Rosi terkatup rapat. Antara tidak percaya dan 
tidak menerima. "Aku nggak bisa hidup tanpa 
dia." Ini pertama kalinya Raka bicara soal 
kehidupan pribadinya yakni tentang perasaan 
yang sedang dirasakannya. Namun yang Rosi 
tidak menyangka adalah wanita itu, Fina. 
Seketika kepalanya berdenyut nyeri menerima 
itu semua. 


"Jangan mencarinya," pinta Rosi serius. 
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"Kenapa?" 


"Nggak, kamu bisa dapet perempuan 
yang lain, Raka!" ucapnya emosi. "Yang,-" 


Raka langsung menyela ucapannya. 
"Yang sepadan denganku? Yang belum menikah 
dan apa lagi? Tapi itu nggak buat aku bahagia. 
Percuma, Kak." 


"Kamu bisa mencari yang lain asal jangan 
Fina." Mereka menjadi berdebat. 


"Apa seorang janda itu aib? Apa lagi Kak 
Rosi tau siapa Fina." 


"Aku nggak tau Fina yang sekarang. 
Setiap orang bisa berubah," ucap Rosi sinis. 
Buktinya ia tidak tahu apa pun. Fina 
mengkhianatinya dan membohonginya. "Dia 
menerimamu hanya memanfaatkanmu saja, 
Raka. Itu udah jelas bagaimana sifat dia!" 
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"Aku nggak merasa di manfaatkan. Apa 
kakak menghalangi adik dan sahabat kakak 
sendiri untuk bahagia?" Rosi terdiam. "Aku kira 
kakak akan bahagia kalau kami bahagia. 
Ternyata aku salah. Aku bahagia bersama Fina, 
Kak. Walau pun aku ragu, Fina apa punya 
perasaan yang sama." 


"Apa maksudmu?" 
"Aku nggak tau perasaan Fina 
bagaimana. Dia menerimaku karena aku 


menjamin kehidupannya secara finansial." 


"Aku nggak menyangka dia perempuan 
matre," decaknya sinis. "Aku baru tau ternyata." 


Raka menggelengkan kepalanya. "Dia 
seperti itu karena keluarganya. Aku yang salah." 


"Itu sama saja menjual diri," decaknya. 


"Kakak salah mengira, Fina nggak seperti 
itu. Aku kira kamu tau pribadi Fina. Dia pernah 
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menolakku karena status dan juga derajat kami 
yang berbeda. Dan juga takut Kak Rosi nggak 
menerimanya. Dia menolakku berulang kali. 
Sampai akhirnya menerima dengan aku 
menjanjikannya. Sebenarnya dia bekerja jadi 
asistenku. Fina mengerjakan pekerjaan rumah 
dan masak untukku. Hidup di kota besar tanpa 
ada kolega. Dengan keterbatasan mencari 
pekerjaan. Aku nggak  menyalahkannya 
menerimaku. Di sini aku yang bodoh." 


Rosi tertegun. Ia bukan tidak mengenal 
Fina. Dulu sahabatnya itu tidak pernah berbuat 
macam-macam. Entah, apa sekarang Fina 
berubah. Ia tidak tahu. Dirinya tidak mengerti 
kenapa Fina menerima tawaran Raka untuk 
menjadi kekasihnya. Mungkin Fina sudah 
berada di ujung tanduk karena ekonomi atau 
ingin jalan instan. Rosi hanya merasa Fina 
mengkhianatinya. "Jangan mencarinya." Ia tidak 
mau di bantah. 


"Tapi, Kak.. " 
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"Aku bilang jangan!" bentaknya. "Kalau 
kamu mencarinya, jangan menganggap aku 
kakak kamu lagi!" ucap Rosi seraya bangkit dari 
kursi. 


"Apa aku nggak pantas bahagia?" 
pertanyaan Raka membuat langkah Rosi 
berhenti melangkah. 


"Kamu bisa bahagia tapi bukan 
dengannya!" Rosi pergi meninggalkan Raka 
seorang diri. 


"Kamu salah, Kak. Aku bahagia 
karenanya," ucap Raka dengan tersenyum 
lemah. Fina adalah salah satu kebahagiaan yang 
Tuhan berikan untuknya. Tidak ada yang lain. 
"Aku mencintainya, sangat mencintainya." 
Hatinya mencelus. Pertama kalinya ia patah 
hati. Rosi tidak mengerti perasaannya. Dirinya 
pun ingin bahagia dengan seseorang yang di 
cintainya. Namun kakaknya menghalanginya 
untuk meraih itu semua. Raka tidak peduli 
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dengan perbedaan di antara mereka. Cukup 
Fina saja. 
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Part 25 


Beberapa hari kemudian.. 


Rosi sedang melamun di atas ranjang. 
Suaminya melihatnya seperti itu sejak beberapa 
hari yang lalu. Sang istri menjadi pendiam dan 
sering melamun. Fadil yang baru keluar dari 
kamar mandi menaruh handuk di tempatnya. Ia 
mendekati Rosi. Istrinya tidak menyadarinya. 


"Kamu kenapa?" tanya Fadil seraya naik 
ke atas ranjang. 


Rosi menoleh. Ia tersenyum lemah. 
"Nggak ada apa-apa, sayang." 


"Kamu seperti ini pasti ada sesuatu, 
sayang." Rosi mendesah. "Pasti ada sesuatu kan, 
mau cerita?" tanya Fadil. Sang istri menatapnya 
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lalu mengangguk. "Sini," ucapnya agar Rosi 
memeluknya. "Kenapa?" Kini Rosi berada dalam 
dekapannya. 
"Raka," ucapnya. 


"Kenapa dia?" tanya Fadil. 


Rosi menghela napas. "Raka sedang 
menjalin hubungan dengan seseorang." 


"Bagus dong," sahut Fadil senang. Adik 
iparnya sudah mempunyai kekasih. Ini pertama 
kalinya, ia mendengar. Selama ini tidak. 

"Ya, tapi.." 

"Tapi kenapa?" 

"Aku masih syok, tau siapa dia." 

"Kok? Kenapa?" 


"Kamu pasti nggak percaya. Siapa dia,' 
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"Memangnya siapa?" Fadil semakin 
penasaran. "Apa aku kenal dia?" 


"Ya, dia Fina." Rosi akhirnya 
memberitahu. 


"Fina temanmu?" tanya Fadil terkejut. 
"Ya," Rosi mengangguk. 


"Bagaimana bisa? Mereka?" Fadil tidak 
percaya. 


"Aku juga nggak tau bagaimana awalnya. 
Raka bilang Fina, cinta pertamanya." Rosi 


mendesah frustrasi. 


"Terus sekarang bagaimana? Mereka 
masih berhubungan?" tanya Fadil penasaran. 


"Fina pergi," ucap Rosi. Kemarin ia 
menghubungi Fina namun tidak aktif 
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nomornya. Sahabatnya seperti hilang bak di 
telan bumi. 


"Lalu bagaimana Raka?" Fadil khawatir 
dengan kondisi Raka. 


"Aku menyuruhnya untuk nggak nyari 
Fina," ucap Rosi. 


"Kenapa?" Fadil merasa aneh. 


"Fina itu janda, belum lagi dia nggak bisa 
punya anak. Bagaimana kehidupan mereka 
kelak. Raka bisa mendapatkan perempuan lain 
yang sepadan dengannya." 


"Kamu nggak setuju dengan hubungan 
mereka?" tanya Fadil. 


"Ya," lirihnya. 
Kini Fadil yang menghela napas. "Aku 


nggak tau harus ngomong apa. Tapi apa kamu 
bisa ngerasa perbedaan Raka dengan adanya 
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Fina dan nggak ada Fina? Kamu pernah bilang 
kalau kamu senang dengan Raka yang sekarang. 
Dan itu setelah ada Fina." Ucapan suaminya 
membuat Rosi tertegun. Raka memang berubah 
menjadi dekat kembali dengannya. "Selama ini 
Raka nggak pernah nggak dekat dengan 
perempuan mana pun. Karena dia masih 
berharap dengan cinta pertamanya. Seorang 
laki-laki setia kalau udah terlalu dalam cintanya. 
Dia akan menunggu walau pun itu lama sekali. 
Sampai Tuhan mempertemukannya kembali. 
Sekarang aku baru mengerti kenapa Raka masih 
sendiri. Itu karena dia yakin dengan cinta 
pertamanya." 


Rosi terdiam sesaat. "Tapi aku merasa 
Raka pantas mendapatkannya yang lain." 


"Rosi sayang, kita nggak tau kelak siapa 
jodoh kita. Mungkin menurutmu mereka nggak 
pantas. Tapi kalau Tuhan berkata lain 
bagaimana? Cocok atau nggaknya itu mereka 
yang merasakan. Raka menerima Fina dengan 
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masa lalunya. Aku yakin awalnya Fina pasti 
menolak Raka." 


"Ya, Raka bilang seperti itu. Fina 
menolaknya karena perbedaan di antara 
mereka. Raka bilang akan menjamin Fina kalau 
mau menerimanya." 


"Dari situ kita bisa menilai bahwa Fina 
masih memikirkanmu. Dia nggak egois 
mengambil keputusan. Karena Raka bilang akan 
menjamin. Membuatnya berpikir untuk 
menerima. Kita nggak bisa menjudge seseorang. 
Kamu tau keadaannya Fina yang sedang 
membutuhkan uang untuk keluarganya. Di saat 
kondisi seperti itu, kamu juga pasti akan 
mengambil keputusan yang sama." Fadil sangat 
dewasa, bisa menilai apa yang sebenarnya 
terjadi. "Yang penting adalah mereka sama- 
sama masih sendiri. Mereka nggak selingkuh 
dari pasangan masing-masing." 


"Tapi, umur mereka?" ucap Rosi 
menyela. 
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Fadil mempererat dekapannya. "Kalau 
udah cinta, status atau umur bukan lagi 
penghalang. Yang penting mereka mau 
menerima kekurangan masing-masing. Udah 
nggak ada masalah. Rosi," panggilnya lembut. 
"Raka udah dewasa. Dia bisa mengambil 
keputusan yang terbaik untuknya sendiri. 
Kamu sebagai kakak seharusnya 
mendukungnya." 


"Tapi kenapa harus dengan Fina?" 


"Mungkin ini udah jalannya. Kita nggak 
tau takdir orang kan. Mungkin Fina harus 
melalui kehidupannya yang berliku sampai 
akhirnya bertemu Raka. Kamu percaya takdir 
kan?" 


"Ya," jawab Rosi. 


"Mungkin perjalanan cinta mereka nggak 
sama seperti kita. Mereka punya jalannya 
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sendiri. Raka adalah adik satu-satunya kamu. 
Apa kamu nggak mau lihat dia bahagia?" 


Pertanyaan Fadil seolah menusuk 
hatinya. Itu pun yang Raka utarakan. Tentu saja 
Rosi ingin adiknya bahagia. Dirinya merasa 
egois terhadap adik semata wayangnya. Rosi 
menangis tersedu-sedu menyesali diri. Ia sangat 
menyayangi adiknya. Sehingga bersikap seperti 
itu. Dirinya hanya ingin yang terbaik untuk 
Raka. Fadil menenangkannya mengusap 
punggungnya. 


"Apa Fina yang terbaik untuk Raka?" 
tanya Rosi di sela tangisannya. 


"Kalau Raka yakin dengan pilihannya. 
Tentu saja itu yang terbaik, sayang. Besok lebih 
baik kamu tanyakan lagi. Apa dia serius dengan 
pilihannya." 


Rosi mengangguk. "Ya, terima kasih. 
Kamu mau ngedengerin keluh kesah aku." 
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"Itulah gunanya suami-istri, sayang. Kita 
harus bisa saling mendengarkan. Mungkin Raka 
ingin seperti kita. Bisa berbagi cerita dan 
lainnya," ucap Fadil. Pria itu tertegun, teringat 
sesuatu sewaktu di showroom mobil. Ia melihat 
keberadaan Fina saat itu. Fadil mengira salah 
lihat ternyata tidak. Wanita itu memang Fina. 
Bibirnya tersenyum. Inilah kebahagiaan Raka. 


Di apartemen Raka terlihat kacau. Kaleng 
minuman bir tergeletak di mana-mana. Pria itu 
tertidur di sofa. Dari kemarin kerjaannya hanya 
mabuk berharap semua ingatan tentang Fina 
hilang. Sayangnya itu hanya ilusi. Fina selalu 
memenuhi pikirannya. Raka sampai tidak ke 
kantor atau showroom miliknya. Ia keluar hanya 
membeli minuman saja. Raka merasakan nyeri 
perut di sekitar pusar yang menjalar ke sisi 
kanan bawah perut dalam beberapa jam yang 
lalu. Nyeri di sisi kanan bawah perut yang 
makin memberat ketika perut di sentuh. Ia pun 
demam sejak semalam. Mendengar pintu 
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apartemen ia berusaha bangun untuk 
membukanya. 


Kakinya melangkah dengan terhuyung- 
huyung. Ia pun masih sedikit mabuk. Entah jam 
berapa bangun. Pintu terbuka, Rosi berada di 
hadapannya. Rosi tidak menyangka Raka akan 
seperti ini. Tidak terurus dan tampangnya kusut 
sekali. Tatapan matanya pun kosong. Raka 
menahan sakit di perutnya. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Hati Rosi merasa sakit. "Apa aku salah 
datang ke apartemen adiknya?" 


Raka membiarkan pintu terbuka. Ia 
berjalan ke ruang TV. Rosi mengikutinya dan 
melihat apa yang terjadi. Berantakan, banyak 
kaleng minuman. "Apa-apaan ini, Raka?!" 
ucapnya marah. 


"Aku nggak apa-apa," sahut Raka. "Apa 
yang harus aku lakukan lagi bukan kalau ini," 
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ucapnya. "Kakak menyuruhku buat nggak nyari 
dia." Raka duduk di sofa. Rosi terdiam karena 
merasa bersalah. 


"Raka," lirih Rosi. 


"Hidupku hancur nggak ada dia, Kak. 
Tapi aku nggak bisa apa-apa karena kamu 
ngelarangku mencarinya." Tiba-tiba Raka 
terisak. Ia begitu frustrasi. Kehilangan Fina 
membuatnya kehilangan akal. Rosi terkejut 
Raka menangis. Ia langsung memeluknya. "Aku 
sangat mencintainya, Kak. Aku takut 
kehilangan dia. Tapi sekarang dia pergi," 
ucapnya. Raka masih mendengarkannya untuk 
tidak mencari Fina. Ia semakin merasa bersalah 
karena merenggut kebahagiaan adiknya. Rasa 
sakit mendera perut Raka. Ia tidak tahan lagi. 
Pria itu meringis kesakitan. 


"Raka kamu kenapa?" Sontak Rosi 
ketakutan. "Raka," panggilnya. Raka masih 
memegangi perutnya. "Apanya yang sakit?" 
tanyanya khawatir. Raka semakin kesakitan. 
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Rosi langsung menelepon ambulans agar segera 
ke apartemen. Raka segera di larikan ke rumah 
sakit terdekat. Rosi tidak bisa berpikir jernih saat 
ini. Entah apa yang terjadi pada adiknya itu. Ia 
ikut di dalam ambulans. Raka masih meringis 
kesakitan tidak bisa menahannya lagi. 


Di rumah sakit Raka langsung 
mendapatkan penanganan oleh Dokter. Rosi 
menunggunya di luar ruangan. Dokter keluar, ia 
bicara dengan Rosi. Menjelaskan jika Raka 
mengalami peradangan usus. Raka harus di 
operasi karena usus buntu. Dalam keadaan 
panik, ia menyetujuinya agar segera di operasi. 
Rosi ke bagian administrasi untuk mengurus 
biayanya. Ia juga menelepon Fadil, suaminya 
agar segera ke rumah sakit. Rosi menunggu di 
luar ruangan operasi dengan gelisah takut jika 
terjadi sesuatu pada adiknya itu. 


Satu jam setelah operasi Raka terbaring 
lemah di ranjang rumah sakit. Ia memanggil 
satu nama dalam tidurnya yakni Fina. Rosi 
mendengarnya hanya menatap sendu. Ia duduk 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


di kursi sebelah ranjang. Begitu berartinya Fina 
dalam hidup Raka. Pria itu tidak bisa 
melupakan Fina. Rosi merasa bersalah dengan 
melarangnya untuk tidak mencari Fina. Ia 
memang egois menghalangi kebahagiaan adik 
tercintanya. 


Rosi menggenggam tangan Raka. Hidup 
adiknya berantakan setelah Fina pergi. "Maafin, 
kakak ya Raka. Aku memang egois. Maafin, 
kakak." Rosi menangis terisak. Ia tidak ingin 
adiknya bertambah hancur. "Sekarang kakak 
izinin kamu mencarinya. Kalau itu buat kamu 
bahagia." 


Fadil tersenyum mendengarnya. Istrinya 
sudah tidak egois lagi. Ia sedang duduk di sofa. 
Pria itu mengerti jika seorang kakak pasti ingin 
yang terbaik untuk adiknya. Tapi jika 
keinginannya hanya menghalangi kebahagiaan 
adiknya dengan tidak merestui. Itu sama saja 
bohong. Kini Rosi telah merubah pendiriannya. 
Biar Raka memilih kebahagiaannya sendiri 
tanpa dirinya ikut campur lagi. Kebahagiaan 
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Raka adalah kebahagiaannya juga. Mungkin ini 
sudah takdir Tuhan. Fina adalah jodoh Raka. 
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Part 26 


Raka sudah siuman. Wajahnya pucat. 
Tatapan matanya kosong sedang memandangi 
langit-langit. Ia sangat merindukan sosok Fina. 
Mampukah dirinya bertahan jika terus seperti 
ini. Tanpa kehadiran Fina dalam hidupnya lagi. 
Masih tersimpan setiap kenangan. Raka harus 
memilih antara kakak atau cintanya. Ingin sekali 
memilih cintanya namun Rosi juga bagian 
dalam hidupnya. Kakak satu-satunya yang ia 
miliki. 


Rosi baru dari kantin membeli makanan 
untuknya. Fadil sedang ke kantor karena ada 
urusan penting. Salsa sedang di rumah. Ia tidak 
di izinkan oleh Fadil. Mungkin besok baru 
menjenguk Om kesayangannya itu. "Kamu 
udah bangun," tanya Rosi. Raka bergeming. 
Rosi menaruh plastik makanan di meja. Ia lalu 
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menghampiri Raka yang melamun. "Raka," 
panggilnya pelan. Hidup adiknya sedang kacau. 
Raka menengok tanpa ekspresi. "Bagaimana 
sekarang udah nggak sakit lagi kan?" 


"Nggak, Kak." Rosi menggenggam 
tangannya lalu duduk di kursi. Ia menangis, 
karenanya adiknya seperti ini. Dirinya sangat 
menyesal. "Kakak kenapa nangis?" tanya Raka 
serak. 


"Maafin, kakak ya Raka. Aku memang 
egois." Rosi mengakuinya. "Ini semua gara-gara 
aku," sambungnya. "Andai saja aku nggak," 


"Ini buka salah kakak. Aku yang salah 
menyimpan perasaan ini buat Fina. Jangan 
menyalahkan diri sendiri." Raka masih membela 
Rosi. Tangisan sang kakak pecah. Raka mencoba 
bangun meski perutnya masih nyeri bekas 
operasi. Ia memeluk Rosi. 


Setelah tentang Rosi berhenti menangis. 
Raka kembali berbaring karena tidak kuat untuk 
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duduk. Raka membalas genggam tangan Rosi. 
Bibirnya kini tersenyum. Ia tidak ingin 
kakaknya penuh dengan penyesalan. Mungkin 
ini jalannya meski rasa itu masih tertinggal di 
hatinya. Dan menjadi kenangan. 


"Aku merestuimu," ucap Rosi tiba-tiba 
berhenti bicara sejenak lalu melanjutkannya. 
"Dengan Fina." Seketika Raka membeku. "Cuma 
Fina yang bisa membuatmu bahagia." Ia yakin 
sekarang jika Raka tidak bisa hidup tanpa 
sahabatnya itu. 


"Dia janda dan,-" 


"Aku restui," timpal Rosi. "Dia adalah 
pilihanmu. Kalau kamu mau menerima Fina. 
Aku juga menerimanya. Aku nggak ikut campur 
dengan kehidupan pribadimu. Aku hanya ingin 
kamu bahagia." Rosi memandanginya dengan 
mata berkaca-kaca. 


Raka ikut terharu. Akhirnya kakaknya 
merestui pilihannya. "Terima kasih, Kak. Terima 
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kasih," ucapnya dengan senang. Terselip 
perasaan tidak percaya bahwa Rosi mau 
menerima Fina. Raka menggenggamnya erat. 


"Untuk sekarang kamu harus sembuh 
dulu," ucapnya. "Baru kamu nyari Fina." 


"Iya, Kak." Raka mengangguk mengerti, 
demi Fina. Ia akan menginspirasi di rumah sakit 
selama tiga hari. Dan masa pemulihan 
pascaoperasi umumnya berlangsung selama 2- 
6 minggu. Dokter menyarankan untuk tidak 
melakukan pekerjaan yang berat-berat dahulu. 
Raka tidak menjaga kesehatannya semenjak 
ketidakhadiran Fina. 


Raka tinggal di rumah Rosi. Kakaknya 
merawat dengan baik. Tanpa sepengetahuan 
Raka, Rosi menemui Lola untuk menanyakan 
alamat rumah Fina. Itu demi menghapus rasa 
bersalahnya. Lola awalnya tidak mau 
memberitahu namun melihat penyesalan Rosi. 
la memberikannya. Berangsur-angsur Raka 
mulai membaik. Rosi yang mengantarnya check 
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up ke rumah sakit. Cukup lama memang untuk 
sembuh total. Raka mencoba bersabar untuk 
mencari keberadaan Fina. Rosi sudah 
merestuinya. 


Raka sedang duduk seorang diri di kursi 
dekat kolam renang. Ia memikirkan Fina sedang 
apa sekarang. Apa wanita itu juga 
merindukannya? Wajah Fina menghiasinya 
setiap hari. Rosi datang membawakan susu 
hangat. Ia meletakkan sebuah kertas sambil 
tersenyum. Raka mengerutkan alisnya. Kertas 
apa itu? Hatinya bertanya-tanya. 


"Ini alamat Fina," ucap Rosi. "Ini hadiah 
karena kamu mau menuruti kemauanku untuk 
tinggal di sini sampai sembuh." Ia tidak ingin 
kehilangan adik satu-satunya. 


"Kakak dapat dari mana?" 
"Aku nanya sama Lola. Awalnya dia 


nggak mau ngasih tau tapi aku memohonnya 
biar dia mau ngasih tau," 
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"Kak," ucap Raka tidak mengira 
kakaknya akan memohon seperti itu. 


"Demi kebahagiaanmu. Aku rela, Raka." 
Rosi tidak ingin menghalanginya lagi. 


"Kakak," lirihnya. 


"Udah besok kamu siap-siap. Aku udah 
pesan tiket pesawat. Jadi, malam ini kamu harus 
berkemas." Rosi mendesah sambil tertawa. Raka 
bangun dari kursi lalu memeluknya. 


"Terima kasih, Kak. Kamu adalah kakak 
yang terbaik untukku." Raka memeluknya erat. 
Tidak menyangka Rosi berbesar hati menerima 
pilihannya. Dan mendukungnya untuk mencari 
Fina. Rosi menangis, hanya Raka keluarganya. 
Ia tidak mau egois lagi. Biarlah adiknya 
mengejar cinta pertamanya. 
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Raka berangkat baik pesawat di antar 
oleh Rosi. Kakaknya ingin Raka berhasil dengan 
cinta pertamanya. Ia menyemangati agar Raka 
semangat. Pelukan hangat menjadi salam 
perpisahan. Raka tidak bisa berkata-kata saking 
senangnya. Fadil pun memeluknya. Sebagai 
kakak ipar mendukung penuh. Tidak lupa Raka 
mengecup pipi Salsa keponakannya. Pria itu 
pergi dengan perasaan lega tanpa beban lagi 
yang mengganjal. Raka melambaikan 
tangannya. Rosi 


Di pesawat Raka tidak sabar ingin 
menemui Fina. Perjalanannya dari Jakarta 
menggunakan pesawat memakan waktu 1-2 jam 
untuk sampai Bandara Adi Sucipto Yogyakarta, 
itu pun ia masih harus naik mobil 2-3 jam 
menuju Pacitan, tempat Fina tinggal. Raka 
sudah menyiapkan sesuatu untuk wanita 
tercintanya. Yang mengukuhkan perasaannya 
bahwa ia tidak main-main lagi dengan Fina. 


Sesampainya di Surabaya, Raka 
menghubungi temannya yang berada di sana 
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untuk meminjam mobil. Karena perjalanan 
masih panjang menuju rumah Fina. Syukurlah 
temannya berbaik hati meminjamkan mobil 
Pajero sport untuknya. Ia segera melanjutkan 
perjalanan lagi ke Pacitan. Raka tidak membawa 
pakaian banyak. Hanya tas ransel saja. Itu 
mempermudahnya untuk ke mana-mana. Raka 
benar-benar ingin segera bertemu Fina. Dengan 
mengandalkan Map sebagai petunjuk jalannya. 


Pukul 17.10 WIB Raka sampai di depan 
rumah Fina. Rumah sederhana yang 
menjadi tempat berlindung keluarga 
kekasihnya. Ia turun dari mobil dengan penuh 
semangat. Di jalan sempat menanyakan alamat 
rumah Fina. Semuanya telah berubah tidak 
seperti dulu. Raka menginjakkan kaki di rumah 
Fina. Ia mengucapkan salam tidak ada yang 
keluar atau membalas salamnya. 


"Nyari siapa, Mas?" tegur seorang bapak- 
bapak yang tidak sengaja sedang lewat. 


"Apa ini benar rumahnya Fina, Pak?" 
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"Ah, iya benar Mas. Tapi mereka lagi 
pergi nggak di sini, Mas. Saya Pak Mardi RT di 
sini," ucapnya. 


"Oh, ke mana ya, Pak?" 


"Ada perlu apa ya, Mas?" justru Pak 
Mardi menanyakan balik. 


"Ada keperluan penting, Pak. Saya dari 
Jakarta." 


"Oh, begitu. Lebih baik Mas nya istirahat 
ke rumah saya dulu." Dari raut wajah Pak Mardi 
seperti ingin menyampaikan sesuatu. Raka 
menjadi ikut ke rumah RT tersebut. Tidak jauh 
dari rumah Fina. Raka duduk di ruang tamu. 
Istri Pak RT menyuguhkan minuman. 


"Ini nyari Fina, Bu." Pak Mardi bicara, 
istrinya langsung duduk di sebelahnya. 


"Fina?" 
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"Iya, Bu. Saya dari Jakarta, tapi saya ke 
sini rumahnya kosong. Pada ke mana ya?" tanya 
Raka. Pak Mardi dan istrinya saling, menatap. 


"Sebenarnya begini, Mas. Ini udah 
kejadian sebulan yang lalu," ucap istrinya Pak 
Mardi. 


"Kejadian apa ya?" tanya Raka penasaran. 


"Fina di gosipkan, karena mengirimkan 
uang dan juga lainnya. Belum lagi rumahnya di 
renovasi, Walau pun saya tau itu karena bocor. 
Tap tetangga menyangkanya kalau Fina jadi 
PSK di Jakarta. Para tetangga nggak mau kalau 
Fina tinggal di sini." 


"Apa?!" Raka terkejut dan tidak habis 
pikir. 


"Jadi sekarang nggak tinggal di sini." 
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"Semua itu dari saya, Bu. Wajarkan kalau 
calon suaminya ngasih sesuatu untuk keluarga 
calon istrinya." Ucapan Raka membuka 
pasangan itu tercengang. Pria tampan yang di 
hadapan mereka adalah calon suami Fina. 


"Apa? Mas ini calonnya Fina?" tanya Pak 
Mardi. 


"Iya, Pak. Saya sedang ke luar negeri jadi 
Fina minta izin untuk pulang. Karena kami juga 
sedang mempersiapkan pernikahan kami." Raka 
memang berbohong namun itu impiannya. 
Menikahi Fina. 


"Owalah, begitu. Jadi tetangga pada salah 
paham, Mas. Ya wajar kalau begitu Mas ngasih 
ke Fina. Memang ada yang memprovokasi juga. 
Apa lagi keluarganya Galang, mantan suaminya 
Fina. Sebenarnya kasihan itu Fina, suaminya 
selingkuh. Tapi yang di salahkan itu Fina. Saya 
juga kasihan sama keluarga Fina, Mas. Tapi 
nggak bisa berbuat apa-apa. Eh, maaf Mas. Apa 
Mas tau kalau Fina janda?" 
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"Tau, Pak. Fina udah cerita tentang itu." 
Raka tersenyum. 


"Oh, Bapak kira belum takut salah 
bicara." Pak Mardi menyengir. 


"Jadi Fina sekarang tinggal di mana ya, 
Pak?" 


"Mereka sekarang tinggal di rumah adik 
ibunya, Mas. Mereka ada di Wonogiri. Udah 
sebulan mungkin di sana." 


"Oh, begitu. Bapak tau alamatnya?" tanya 
Raka. Syukurlah rumah adik ibunya Fina dekat 
dengan rumah saudaranya Pak Mardi. Beliau 
mencatat alamatnya meski tidak lengkap. Di 
sana Raka akan bertanya kembali. Ia hanya di 
beri patokannya saja. 


"Jadi di sana tinggal tanya saja Pak Dewo. 
Mereka udah kenal kok, Mas." Pak Mardi 
menerangkan. 
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"Terima kasih ya, Pak." Raka sangat 
bersyukur di beri kemudahan untuk mencari 
Fina. Meski harus menunggu pertemuan 
mereka. Raka tidak membuang-buang waktu 
lagi. Ke Wonogiri dengan waktu perjalanan 1 
jam lebih. Ia langsung pergi menuju rumah 
kerabat Fina. Tidak menyangka akan seperti ini. 
Fina di tuduh yang tidak-tidak. Pasti wanita itu 
sedang sedih. Membayangkan saja membuat 
Raka murka. Keluarganya Galang adalah 
dalang di balik itu semua. Ia kan memberi 
perhitungan setelah bertemu Fina. 
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Part 27 


Di sebuah rumah yang asri dekat dengan 
persawahan. Ada seorang wanita duduk 
termenung seorang diri di pendopo. Hatinya 
sedang gundah gulana. Sejak memutuskan 
pulang ke kampung. Ia tahu resikonya. 
Imbasnya keluarganya juga harus menanggung. 
Ibu dan adiknya menjadi bahan omongan 
orang-orang kampung. Dirinya mengirimkan 
uang, barang-barang dan merenovasi rumah 
miliknya. Para tetangga menyangkanya jika di 
Jakarta menjadi pekerja seks komersial. Dirinya 
tertawa memang tidak ada bedanya. Ia 
menerima Raka demi uang. Kesejahteraan 
keluarganya. Ibu dan adiknya memang 
menanyakan dari mana uang itu berasal. Tapi 
Fina diam seribu bahasa. 
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Suara jangkrik dan binatang sawah 
menjadi temannya malam itu. Fina 
menenggakkan kepalanya melihat langit malam 
yang di penuhi bintang. Udara dingin 
menyapanya kulitnya. Terkadang ia 
merindukan pelukan itu. Seakan semuanya 
tidak akan menghilang. Kini hanya tinggal 
kenangan saja. Mengapa masih ada sisa rasa di 
dada yang membuatnya sesak. Di saat ia sudah 
meninggalkan semuanya. Raka tidak pernah 
terganti di hatinya saat ini. 


Selama pulang ia mematikan ponselnya. 
Tidak ingin teringat karena ingin 
melupakannya. Fina pernah menghubungi Lola 
menggunakan ponsel adiknya. Lola 
memberitahu jika Raka mencarinya ke 
kontrakan. Setelah mengetahui itu Fina 
memblokir nomor Lola. Ia tidak ingin Raka 
kembali menanyakan pada Lola akhirnya 
memberitahu keberadaannya. 


Keluarganya mengungsi ke rumah 
Pamannya. Para tetangga mengusir 
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keluarganya. Syukurlah adik ibunya mau 
memberi tumpangan untuk tempat tinggal. 
Sehari-hari Fina membantu pamannya di 
sawah. Ia menyibukkan diri agar tidak 
mengingat apapun terutama Raka. Namun saat 
sendiri pria itu justru menghantui pikirannya 
seperti saat ini. 


Air matanya jatuh, membasahi pipinya. 
Dirinya memang munafik. Ia mencintai Raka 
namun selalu menolak perasaan itu. Ketulusan 
cinta Raka yang membuatnya tidak berhenti 
memikirkannya. Saat ia sedang asyik sendiri. 
Suara mobil mendekati hendak ke rumah 
pamannya. Letak pendopo berada di belakang 
rumah. 


Feni buru-buru keluar menemuinya. 
"Kak," panggilnya. Fina menoleh. Feni 
memandanginya sedangkan kakaknya tidak 
mengerti. Feni menarik tangan Fina agar masuk 
ke dalam rumah. Betapa terkejutnya ketika ia 
melihat seseorang yang dirindukannya. 
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Pria itu tersenyum. "Lama nggak 
ketemu," sapanya. Fina masih bergeming. Ia 
seperti sedang bermimpi. Tidak mungkin Raka 
berada di sini, seru batinnya. 


Mereka duduk di ruang tamu. Ibunya 
Fina masih mengenal Raka, adiknya Rosi. Beliau 
senang bertemu kembali. Fina hanya diam saja 
dengan hati bertanya-tanya. Apa tujuan Raka 
sampai menyusulnya ke Wonogiri dan siapa 
yang memberitahunya. Raka di sambut hangat 
oleh keluarga Fina. Namun wanita itu tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Saya ke rumah Fina yang dulu," ucap 
Raka menjelaskan. "Dan Pak RT memberikan 
alamat di sini." 


"Ah, kami nggak tinggal di sana udah 
satu bulan." Bu Tari, ibunya Fina bicara. 


"Kenapa?" tanya Raka. Meski dirinya 
sudah tahu alasannya. 
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"Ada yang memfitnah Fina," ucap Bu Tari 
seraya memandangi putrinya. "Jadi kami 
pindah ke sini untuk sementara. Mungkin kami 
akan menjual rumah yang di sana. Dan ada 
kemungkinan pindah ke daerah sini." 


"Apa boleh tau, kenapa?" 


Fina menatap Bu Tari untuk tidak bicara. 
Sayangnya, ibunya tidak menuruti 
keinginannya. "Fina di fitnah, di Jakarta bekerja 
yang nggak-nggak karena mengirimi kami uang 
dan lainnya." Meski pun Fina tidak mengatakan 
yang sebenarnya, Bu Tari percaya jika Fina tidak 
melakukan hal seperti itu. Beliau percaya 
putrinya tahu mana yang benar atau pun tidak. 
Tidak mungkin mempermalukan keluarga. 


"Mereka memang memfitnah Fina,” ucap 
Raka membela. “Karena semua itu pemberian 
dari saya. Apa salahnya kalau saya memberi ke 
keluarga pacar saya." 
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"Iya, memang." Bu Tari belum 
menyadari ucapan Raka. Beliau berhenti 
melanjutkannya dan baru sadar. "Pacar saya?" 
ulangnya bergumam. 


"Ya, saya pacarnya Fina. Jadi semua itu 
dari saya. Itu wajarkan menyenangkan keluarga 
pacar saya." Tentu saja semua yang berada di 
ruangan melebarkan matanya syok. Begitupun 
Fina. "Maaf, saya datang terlambat." Raka 
memandangi Fina dengan penuh penyesalan. 


"Jadi? Kalian pacaran?" tanya Pak Dewo, 
pamannya Fina. 


"Iya, Pak. Kami pacaran. Jadi saya ngasih 
itu semua buat Fina. Orang-orang salah paham 
menyangka Fina bekerja yang nggak-nggak itu 
bohong." Raka kembali menerangkan. "Dan niat 
saya ke sini untuk,-" 


"Bisa kita bicara berdua dulu," tiba-tiba 


Fina memotong pembicaraan Raka. Ia meminta 
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waktu berdua. Tidak ingin pria itu mengatakan 
yang tidak-tidak. 


"Baik lah," sahut Raka. 


Mereka berada di pendopo dengan 
pemandangan sawah yang hijau meski langit 
gelap. Fina berdiri tidak jauh dari Raka. 
Tangannya melipat di dada. Baru ia berbalik 
setelah menenangkan diri dengan kedatangan 
pria itu. Dirinya tidak menyangka Raka bisa 
menemukannya di sini. 


Raka menatapnya. "Maaf aku baru 
datang sekarang." 


"Untuk apa minta maaf?" tanya Fina. 


"Kalau aku datang dari awal nggak 
mungkin seperti ini." 


"Datang atau nggaknya, itu nggak 


merubah apa pun." Fina menjawabnya dengan 
ketus. "Hubungan kita udah berakhir." 
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"Aku belum memutuskanmu," timpal 
Raka. "Aku ke sini mau ngejemput pacarku." 


"Apa kamu gila?" tanya Fina. "Kita udah 
nggak punya hubungan apa pun!" 


"Aku gila karenamu, Fina. Kamu nggak 
tau apa yang aku rasakan selama kamu pergi. 
Itu rasanya aku seperti mati." 


Fina tidak mau mendengarnya. "Kamu 
udah baca surat dariku kan? Kita udah putus." 


"Sampai kapan pun aku nggak mau 
putus darimu, Fina." Raka tetap pada 
pendiriannya. Menolak pemutusan hubungan 
sepihak tersebut. “Hanya kamu yang aku mau.” 


"Raka," ucapnya dengan tatapan sendu. 
"Jangan seperti ini, jangan membuatku semakin 
takut." Fina memohon. Ia hanya ingin hidup 
tenang. Dengan melupakan semuanya tentang 
pria itu dalam hidupnya. 
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"Apa yang kamu takuti?" 


"Terlalu banyak perbedaan di antara 
kita." Fina bersikap realistis. 


Raka tersenyum. Rosi telah merestuinya 
jadi tidak ada masalah lagi. "Aku nggak peduli 
dengan perbedaan itu," ucapnya. Kakinya 
melangkahnya mendekati Fina. 


"Jangan membuatku tersiksa," lirihnya. 


Kini Raka berada di hadapannya. Tangan 
kanannya terangkat menyentuh pipi Fina agar 
menatapnya. "Kamu tersiksa karena kita 
berjauhan kan? Itu maksudmu?" Fina diam saja 
dan tidak berani menatapnya. "Tatap aku, Fina. 
Kamu merasakan hal yang sama kan?" Wanita 
itu memandanginya. Dari manik matanya 
penuh kerinduan dan juga ketakutan. Raka 
langsung memeluknya erat. Tanpa 
perkiraannya Fina membalas pelukannya itu. Ia 
menangis dalam dekapan pria yang di 
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rindukannya selama ini. Ternyata membohongi 
diri sendiri itu menyakitkan. "Menangislah," 
ucap Raka. Keluarkanlah semua beban yang di 
tanggungnya selama ini. 


Raka menggenggam tangan Fina enggan 
untuk melepaskannya. Mereka duduk di 
pendopo. Fina sudah mulai tenang. Namun 
masih menyisakan kesedihan yang mendalam 
jika mengingat. Mereka tidak mungkin bersama. 
Raka belum menceritakan tentang Rosi. 
Keduanya menikmati pemandangan hamparan 
sawah. 


"Sebaiknya kamu pulang," ucap Fina. 

"Aku belum mau pulang karena belum 
mendapatkan apa yang aku inginkan." Fina 
menoleh begitu pun Raka. Mereka saling 


bertatap. 


"Terlalu sulit untuk kita bersama, Raka." 
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"Kalau kita yakin, aku percaya kesulitan 
itu akan menjadi mudah," ucapnya. "Fina," 
kedua tangannya menggenggam tangan Fina. 
"Kamu percaya padaku? Apa pun itu aku akan 
memperjuangkanmu. Aku hanya butuh 
kepercayaan kamu. Kalau kita bisa melewati ini 
semua." Fina mengangguk. "Terima kasih." Raka 
mencium tangannya. "Kita akan bicara dengan 
ibumu dulu." 


"Tapi tunggu Raka. Apa kamu yakin 
denganku?" tanya Fina. 


"Seribu persen yakin dengan pilihanku. 
Aku nggak ragu sedikit pun. Aku menerimamu 
apa pun itu. Jadi jangan memikirkan yang lain. 
Soal anak, aku nggak masalah. Anak adalah 
rezeki. Jadi ada atau nggak adanya anak, 
bersamamu bagiku udah cukup. Tapi aku 
percaya kalau Tuhan tau yang terbaik untuk 
kita." Raka tersenyum setelah 
mengutarakannya. Fina tenang dengan ucapan 
Raka. Ia tidak mempermasalahkan anak. Walau 
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pun dalam hatinya ingin sekali memiliki anak 
terutama dari Raka. Semoga Tuhan masih 
menyayanginya dan mengabulkan 
keinginannya tersebut. 


Setelah mereka bicara berdua. Mereka 
baru menemui pihak Fina terlebih dahulu. Raka 
mengutarakan niatnya untuk merestui 
hubungan mereka. Ia meminta Fina untuk 
menjadi calon istrinya. Tentu saja mereka 
terkejut sedangkan Fina sudah pasrah. Ia akan 
menepati janjinya untuk percaya dan selalu ada 
di sisi Raka. Dirinya yakin jika Raka adalah pria 
baik. Meski masa lalunya pahit dengan 
perceraian. Fina merasa perbedaan antara Raka 
dan Galang. Walau pun hubungan mereka baru 
namun dirinya sudah yakin dengan 
kesungguhan Raka. 


"Kalau ibu terserah Fina nya saja, kalau 
begitu. Toh, dia yang akan menjalaninya." Bu 
Tari menyerahkan semuanya pada putrinya. 
Beliau akan mendukung saja. Di lihat dari Raka, 
orangnya baik dan bertanggung jawab. Sampai 
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mau mencari Fina, itu membuktikan jika Raka 
benar-benar ingin serius. 


"Jadi bagaimana Fina? Apa kamu nerima 
Raka?" tanya Pamannya. 


"Iya, Pak Le." Fina mengangguk. 


"Syukurlah kalau begitu," ucapnya. 
"Kalau memang Nak Raka serius dengan Fina. 
Bawa keluarga Raka untuk datang dan meminta 
Fina secara resmi. Semoga saja cepat, biar nggak 
jadi fitnah nantinya." 


"Iya, Pak." Raka tersenyum sumringah. 
Permintaan pamannya untuk keluarga Raka 
datang. Itu sangat sulit, Rosi tidak mungkin 
setuju. Ia malu pada sahabatnya itu. Dirinya bisa 
menyukai Raka yang berbeda usia. Terlebih pria 
itu adiknya Rosi. Jawaban Raka membuatnya 
kembali ragu. Apa benar keluarga Raka akan 
datang? Memintanya secara resmi, 
melamarnya? 
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The End 


Raka menginap di rumah Pamannya Fina 
tiga hari. Keluarga kecil Fina akan kembali ke 
rumahnya yang dulu. Itu adalah permintaan 
dari Raka. Ia ingin menepis prasangka orang- 
orang kampung yang mengatakan jika Fina 
bekerja menjual diri di Jakarta. Raka sudah 
muak dengan orang-orang yang menghakimi 
Fina. Terutama keluarga mantan suami Fina. 
Dirinya akan membuktikan bahwa ia serius 
dengan Fina dan akan meminangnya. 


Setelah selesai berkemas keluarga Fina 
akan kembali ke rumahnya. Mereka berpamitan 
pada pamannya. Pak Dewo akan berkunjung 
nanti karena masih menggarap sawahnya yang 
sedang panen. Beliau akan datang di acara 
lamaran Fina. Mereka berpamitan lalu naik ke 
mobil Raka. Bu Tari dan adiknya Fina belum 
tahu apa pekerjaan Raka. Mereka tidak enak hati 
bertanya. Apa lagi pria itu bilang jika ia 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


meminjam mobil pada temannya. Ibunya tidak 
mempermasalahkan pekerjaan Raka 
sebenarnya, yang penting pria itu tanggung 
jawab. 


Pukul 11.00 WIB mereka sampai di 
rumah. Banyak orang yang memandangnya 
remeh. Namun Raka tidak ambil pusing begitu 
pun Fina. Apa yang mereka pikirkan itu tidak 
sesuai dengan kenyataan. Fina menarik napas 
panjang. Ia kembali ke rumah yang selama ini 
ditinggalkan. Dirinya sangat merindukan, 
termasuk adiknya juga. Mereka lahir dan besar 
di sana. Raka menemui Pak RT untuk laporan. 
Jika ia akan menginap namun Pak Mardi 
mengatakan Raka tidak bisa menginap di sana. 
Karena keluarga Fina, wanita semua. Tidak enak 
jika Raka tinggal di sana. Pak Mardi 
mencarikannya tempat tinggal sementara. 
Syukurlah di sana ada penginapan. Sehingga 
Raka tinggal di sana sampai keluarganya 
datang. 
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Fina masih bimbang, apa keluarga Raka 
benar-benar akan datang. Ia menjadi 
memikirkannya kembali. Sampai ibunya 
menegur. "Jangan melamun saja, Fin." 


"Iya nggak kok, Bu." Fina tersenyum tipis. 


"Apa ada yang kamu pikirkan?" 
Ianyanya. 


Fina mendesah, "nggak kok." 


"Keluarga Raka akan datang besok," ucap 
Bu Tari. 


"Bu," ucap Fina. 
"Ada apa?" 


"Apa keluarganya Raka mau nerima 
aku?" tanyanya pilu. 
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"Sebenernya itu yang Ibu pikirkan, Fin. 
Tapi melihat kesungguhan Raka. Ibu yakin dia 
mau memperjuangkan kamu." 


"Tapi kalau Rosi nggak setuju 
bagaimana?" 


"Dulu Rosi sahabatmu kan?" tanya 
Ibunya. 


"Iya, tapi. Apa dia setuju adiknya 
menikahi aku yang seorang janda dan banyak 
kekurangannya? Kalau aku jadi dia mungkin 
aku juga berpikir yang sama. Aku malu 
padanya, Bu." Fina menatap ibunya. 


"Di coba dulu, Fin. Kalau memang Rosi 
nggak setuju. Kamu kuat ya," ucapnya. "Ibu 
yakin kelak kamu dapat kebahagiaan. Hidup 
seseorang itu berliku-liku. Nggak mungkin ada 
yang lurus-lurus saja. Kamu harus percaya sama 
Raka. Ibu doakan yang terbaik untuk kalian." 


"Iya, Bu. Aamiin.. " 
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Para tetangga mulai berjulid kembali 
dengan kedatangan keluarga Fina. Itu karena 
awalnya ibu dan istri barunya Galang yang 
memprovokasi. Ketika ibunya Fina membeli 
sayuran di tukang sayur. Mereka menegurnya. 


"Itu siapa Bu Tari yang menginap di 
rumah?" tanya tetangganya. "Udah lapor Pak RT 
belum? Kok bisa masukin orang tanpa laporan 
dulu." 


"Oh, itu," belum juga menjawabnya 
sudah di sela kembali. Bu Tari terdiam. 


"Itu yang dari Jakarta? Yang suka ngasih 
Fina uang?" seolah-olah menyindir. 


Istrinya Pak RT datang ingin belanja. Ia 
mendengarnya tadi. "Tamunya Bu Tari udah 
laporan kok. Lagian dia nggak tinggal di rumah 
Bu Tari tapi nginap di penginapan punyanya 
Pak Suwito. Biasanya kalau ada tamu ya tinggal 
di sana." Ia bicara sambil memilih sayuran. "Lain 
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kali toh, di cari tau dulu. Jangan asal ngomong 
saja. Kalau fitnah bagaimana ibu-ibu. Bu Tari 
bisa saja melaporkan ke Polisi karena 
pencemaran nama baik." Bu RT memicingkan 
matanya. Para ibu-ibu ketakutan. 


Bu Tari tersenyum ramah. Bu RT 
membelanya. Memang istrinya Pak Mardi itu 
baik hati. Beliau tahu jika Keluarga Bu Tari 
orang baik-baik. 


Raka, Fina dan Feni baru pulang, dari lari 
pagi. Mereka berpapasan dengan ibunya di 
tukang sayur. Pria itu tersenyum pada para 
tetangga Fina. Mereka memang mengakui jika 
Raka itu tampan, tinggi dan perawakannya 
layaknya orang kota. Beberapa terkesima 
dengan Raka. Mantan mertua Fina mendelik 
dari kejauhan. 


"Sedang apa, Bu?" sapa Raka ramah. 


"Ini beli sayuran, Nak." Bu Tari 
menjawabnya. 


Dgo A 


(A Yea) 
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"Duh, ganteng banget sih Mas ini." Puji 
salah satu tetangga. "Fina bisa dapet yang 
seperti ini resepnya apa toh, Nak." Raka tertawa 
tidak mengomentarinya. Fina hanya tersenyum 
malu. 


"Oh, biar saya yang bayar semuanya. Ibu- 
ibu tinggal ambil saja," ucap Raka. 


"Wah, yang bener Mas?" tanya tukang 
sayur. Betapa senangnya karena dagangannya 
di borong oleh Raka. 


"Sayang, nggak apa-apa kan kalau aku 
borong semuanya?" tanya Raka pada Fina. 
Mendengar kata 'sayang' membuat matanya 
mengerjap. Ibu-ibu yang mengulum bibirnya, 
tersenyum. 


"Ya? Oh, boleh." Fina tersenyum 
terpaksa. Ia terkejut Raka memanggilnya 
'sayang'. 
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Tukang sayur di serbu oleh para ibu-ibu. 
Mantan mertua Fina tadinya ingin membeli 
sayuran mengurungkan niatnya. Dari kejauhan 
ia menatap kesal pada mereka. Ibu-ibu yang lain 
kini justru menyanjung kebaikan Raka. Rasa 
dongkol di hatinya semakin menjadi. Beliau 
buru-buru pergi. Raka membayar semuanya. 


"Aduh, Mas baik banget," puji seorang 
ibu-ibu. 


"Ah, bisa saja Bu. Buat Fina dan 
keluarganya apa sih yang nggak. Keluarga Fina 
itu keluarga aku juga. Jadi jangan berpikiran 
aneh-aneh ya, Bu. Fina itu perempuan baik-baik. 
Jadi salah sangka dulu." 


"Jadi barang-barang yang di kirim itu 
dari Mas Raka?" celetuk ibu-ibu bertubuh 
gemuk mengenakan daster bunga-bunga. 


Raka tertawa. "Iya, Fina suka ngelarang 
kalau saya suka ngirim apa-apa ke keluarganya. 
Tapi kan saya bukan orang lain lagi. Besok, 
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keluarga saya datang untuk melamar Fina. 
Nanti bantu-bantu ya, Bu. Lagi pula saya ini 
bukan orang baru di sini. Dulu saya pernah 
tinggal di sini. Saya anaknya Pak Aditya." Ibu- 
ibu bengong mendengarnya. Mereka tidak 
menyangka Fina mendapatkan seseorang yang 
lebih dari mantan suaminya. 


“Pak Aditya yang Dokter itu?” Ada yang 
kenal dengan ayahnya Raka. 


“Iya, Bu. Saya anaknya Pak Aditya.” 


“Owalah, ternyata kalau jodoh nggak 
kemana ya. Sekarang bagaimana Pak Adit?” 


“Papa sama Mama udah meninggal 
dunia, Bu.” 


“Innalillahi wainnailaihi rojiun. Turut 
berduka cita ya, Nak.” 


“Iya, Bu.” 
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“Berarti kakakmu yang besok ke sini?” 


“Iya, Bu. Kakak saya yang akan mewakili 
buat melamar Fina.” Raka memandangi Fina 
penuh cinta. 


“Ternyata nggak jauh-jauh ya, jodohnya 
Fina masih tetangga.” Ibu-ibu terkekeh. 
Sekarang mereka tidak beranggapan jelek lagi 
tentang Fina. Raka membayar semua dagangan 
tukang sayur tersebut. 


Raka masih ingin jalan-jalan. Ia mengajak 
Fina. Mereka jalan berdampingan sambil 
menikmati pemandangan pagi dan menghirup 
udara yang segar. Tidak sengaja melihat Galang 
sedang mendorong stroller bayi. Di dampingi 
istri barunya. Fina hendak berbalik namun Raka 
mengetahuinya. Ia meraih tangan Fina lalu 
tersenyum. Seolah mengatakan tidak apa-apa 
semuanya baik-baik saja. 


“Kamu mau balas dendam sama dia?” 
tanya Raka. Ia tahu pria itu adalah mantan 
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suami kekasihnya. Dari gerak-gerik Fina, bisa 
membacanya. Fina menggigit bibir dalamnya. Ia 
tidak ingin bertemu bukan karena masih 
menyimpan rasa pada mantan suaminya. 
Melainkan istrinya Galang itu suka mencari 
masalah. Ayu merupakan sahabatnya dulu. 


“Menurutku nggak perlu,” ucap Fina. Ia 
tersenyum pada Raka. Ternyata membalas 
dendam bukanlah satu-satunya cara agar 
dirinya bahagia. Fina salah. Balas dendam 
terbaik adalah melihat dirinya lebih bahagia 
bersama Raka. 


Langkah Galang terhenti ketika matanya 
melihat Fina dengan seorang pria. Fina menarik 
napas panjang lalu menghembuskannya. Ia 
menatap Raka penuh arti. Raka meyakinkan 
bahwa semua ini memang harus di hadapi. 
Bibirnya menyunggingkan senyuman manis. 
Kini ada seseorang di sampingnya yang rela 
melindunginya. Raka membalas senyuman itu. 
Ia lega, Fina tidak takut lagi. Mereka 
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melanjutkan kembali dengan bergandengan 
tangan. 


"Lagi jalan-jalan, Mas?" tanya Fina 
terlebih dahulu. 


"Iya," balas Galang. Setelah sekian 
lamanya ia berjumpa kembali dengan mantan 
istrinya. Dirinya tidak pernah melupakan, 
mungkin tepatnya masih mencintai. Ia 
menceraikan Fina karena tidak mau di madu. 
Ayu sedang hamil anaknya mau tidak mau. Ia 
harus bertanggung jawab. Fina melihat ke 
stroller, anaknya Galang berjenis kelamin 
perempuan. 


"Lucunya," ucap Fina memuji. Dulu ia 
sangat menginginkannya. Berjuang untuk 
mendapatkannya namun Tuhan tidak 
memberikannya. Mungkin bersama Raka ada 
secercah harapan itu. Meskipun Raka tidak 
memaksanya. Pria itu mengatakan jika anak itu 
rezeki. Galang mengamati Raka. "Oia, Mas. Ini 
Raka," ucap Fina memperkenalkan. 
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"Raka, calon suaminya Fina." Raka 
mengucapkannya dengan bangga luar biasa. Ia 
menjadi pemenang hati wanita yang pernah di 
sakiti oleh Galang. 


"Jadi kamu udah punya calon?" ucapnya 
pelan. 


"Iya, Mas. Doakan semuanya lancar ya." 
Fina tersenyum. Terbalik dengan Ayu yang 
menggandeng tangan Galang seakan ketakutan 
pria itu di ambil. Fina tidak minat, ia sudah 
mempunyai Raka yang jauh dari segalanya 
dibandingkan Galang. 


"Mas, kita pulang." Ayu berbisik. Ia malu 
sendiri kini Fina mendapatkan sosok pria yang 
lebih dari Galang. 


"Iya sebentar," sahut Galang kesal. 
"Semoga lancar," ucapnya. 
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"Aamiin, Kalau begitu kami jalan lagi ya, 
Mas." Fina dan Raka pamit pergi terlebih 
dahulu. Mereka melanjutkan menikmati 
pemandangan. 


Galang menoleh ke belakang. Mantan 
istrinya bersama pria lain, sakit memang. Ia 
yang mengkhianati Fina. Dan inilah balasannya. 
Rumah tangganya setiap hari ribut dan ribut. 
Ayu selalu melarangnya ini dan itu. Ia merasa 
terkekang. Berbeda dulu saat berumah tangga 
dengan Fina. Istrinya selalu mengizinkan asal 
bilang mau ke mana. Istri sebaik Fina, di sia- 
siakannya. Sebenarnya Galang ingin berpisah 
jika tidak melihat anak. Orang tuanya pun 
melarangnya menceraikan Ayu karena sudah 
memberikan mereka cucu. 


"Fina, berdamai dengan masa lalu itu 
akan membuatmu bahagia. Sekarang ada masa 
depanmu yang selalu setia di sampingmu. Jadi 
hiraukan semua pikiran yang membuatmu 
terluka." panggil Raka. Sinar mentari begitu 
indahnya. Mereka berjalan di pinggiran sawah. 
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"Ya, aku mengerti." Fina mengangguk 
setuju. Galang adalah masa lalu dan Raka 
adalah masa depannya. 


"Aku ingin kita setiap hari seperti ini. 
Bergandengan tangan sambil menikmati hari- 
hari kebersamaan kita. Apa ada yang ingin 
kamu lakukan?" tanya Raka. 


"Nggak ada, seperti ini saja udah cukup 
bagiku. Bersamamu, kita lalui semuanya." Fina 
mempererat genggamannya. 


"Apa pun akan kuberikan untukmu. Jadi 
jangan ragu-ragu untuk memintanya. Ada aku," 
janjinya. 


Keesokan harinya keluarga Raka datang 
ke Pacitan. Kakak Raka, Rosi serta suami dan 
anaknya mengunjungi rumah Fina. Fina 
menunggu mereka dengan jantung berdebar- 
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debar. Rosi pasti akan sulit menerimanya 
sebagai adik ipar. Apa pun risikonya akan ia 
tanggung. Dirinya sudah yakin dengan Raka. 
Kini gilirannya untuk meyakinkan Rosi bahwa 
ia mencintai Raka dengan segenap jiwanya. 


"Kak," Feni mengetuk pintu kamar Fina 
agar segera keluar. Rosi sudah datang dari 
Jakarta. 


"Iya sebentar, Fen." Fina menenangkan 
diri. Berusaha tenang meski perasaannya 
berkecamuk saat ini. Setelah cukup berani untuk 
keluar, Fina membuka pintu kamarnya. 
Terdengar suara Rosi di ruang tamu. Saat 
keduanya bertemu, Rosi langsung menubruk 
memeluknya erat. Fina sampai tidak bisa 
berkata-kata. Ia menahan napas sesaat. Rosi 
menangis di pelukannya. Fina ikut menangis. 


"Aku egois," ucap Rosi pertama kali. Jika 
Fina bicara dari awal pun ia akan melakukan hal 
yang sama yakni tidak menyetujui hubungan 
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mereka. Kini ia telah sadar tidak ingin 
menghalangi kebahagiaan adiknya. 


"Nggak, kamu nggak egois. Kamu 
seorang kakak, aku yakin akan melakukan yang 
sama." Fina menimpalinya. Rosi mengangguk. 
"Aku menyayangimu, Ros." Sahabatnya 
semakin berderai air mata mendengarnya. Fina 
adalah orang yang tulus. 


"Maafkan aku," lirih Rosi di sela 


tangisannya. 


"Aku yang minta maaf karena lancang 
menyukai adikmu, Ros." Mereka mengurai 
pelukannya. Fina menghapus air matanya 
begitu pun Rosi. 


Rosi tersenyum. "Maaf awalnya aku 
nggak merestui kalian," ucapnya. 


Fina mengangguk. "Aku mengerti. Maaf 
aku nggak menjelaskannya karena aku malu, 
Ros. Malu dengan perasaan ini." 
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"Raka udah cerita semuanya. Kamu 
nggak salah, aku baru tau kalau kamu cinta 
pertamanya. Aku nggak membayangkannya 
sama sekali. Raka dari dulu udah suka sama 
kamu." Rosi terkekeh. Fina mengangguk, 
pipinya merona. "Sekarang aku sadar, aku 
nggak bisa menghalangi orang bahagia. Apa 
lagi adikku dan sahabatku sendiri. Aku 
merestui kalian." Fina terharu, air mata 
mengenang di pelupuk matanya. 


"Rosi," lirihnya. 


"Aku merestui kalian, Fina." Rosi 
mengulang ucapannya. Fina yang kali ini 
memeluk Rosi. 


"Terima kasih, Ros. Terima kasih." Segala 
ketakutannya kini sirna. Rosi menyetujui 
hubungan mereka. "Udah jangan nangis lagi. 
Nanti bedaknya luntur," candanya. Fina 
tertawa. Di saat seperti ini Rosi masih membuat 
lelucon. Ia pun tertawa. 
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Setelah suasana tenang. Mereka duduk di 
ruang tamu. Di saksikan Paman Fina. Rosi 
mengatakan niatnya datang. "Aku ke sini 
sebagai keluarga mewakili Raka datang 
melamarmu untuk Raka, adikku. Apa di 
terima?" tanya pada Fina. 


Raka dengan gagah mengenakan pakaian 
jas berwarna hitam karena ini acara resmi. Ia 
duduk di apit oleh Rosi dan juga Fadil. Fina 
menganggukkan kepalanya tanda di terima. 


"Jawab, toh Nduk. Jangan ngangguk 
saja," ucap Pak Dewo, pamannya Fina. 
Membuat yang lain tertawa. 


"Iya, aku terima." Fina tersipu malu. Raka 
tersenyum lebar. 


"Alhamdulillah.. " ucap semuanya. Raka 
menandainya dengan cincin yang melingkar di 
jari manis tangan kiri. Raka memang beda usia 
dengan Fina namun dari segi ekonomi dan 
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pemikirannya sudah dewasa. Ia tidak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan yang ada yaitu 
memiliki Fina. Bodoh jika tidak mengikat 
wanita yang di cintainya itu. 


Bulan 10, mereka menikah di sebuah 
hotel di daerah yang dekat dengan rumah Fina. 
Lola turut hadir di hari bahagia Fina. Memang 
tidak menyangka jika Fina berjodoh dengan 
Raka. Acaranya memang tidak mewah. Namun 
begitu berarti bagi keduanya. Fina tidak butuh 
pesta mewah atau mahar yang mahal. Meski 
Raka bisa mewujudkannya. Yang ia butuhkan 
adalah suami yang setia dan bertanggung 
terhadapnya. Suami yang tidak berbagi hati. 


Masa lalunya membuatnya berpikir jika 
harta tidak menjamin kebahagiaan. Suami yang 
mencintainya dengan tulus adalah kunci 
kebahagiaan. Bersama Raka, Fina ingin hidup 
tenang dan bersahaja. Dan berharap Tuhan 
mengizinkannya untuk dikaruniai anak. Impian 
setiap pasangan. Raka memang tidak 
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menuntutnya, namun harapan itu pasti selalu 
ada di hati mereka. 


“Hanya kamu yang aku miliki. Kamu 
adalah rumah yang sesungguhnya. Kamu 
tempat aku pulang. Jadi, jangan pernah lagi 
pergi dariku.” 


“Nggak. Aku nggak akan ke mana-mana. 


Aku di sini, di sampingmu, menemanimu, 
selamanya.” 


Note : Extra Part menyusul ya. Bagi yg udah beli ga 
perlu beli lagi nanti di ganti PDF nya.. ^^ 


~ SELESAI ~ 
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TENTANG PENULIS 


- Google Play Book : Dania CutelFishy 
- Dreame/Innovel : CutelFishy 


- Wattpad : CutelFishy 
- GoodNovel : CutelFishy 
- KBM : CutelFishy 
- Karyakarsa : CutelFishy 
- Instagram : cutelf15 


Di bawah ini adalah judul- judul novelku yang bisa 
kalian beli eBook nya di GOOGLE PLAY BOOK !! 


1. The Life 

2. Touch Of Love 

3. Cerita Hati 

4. Love Is Simple 

5. Remember Him 

6. Tentang Kita 

7. Last Love 

8. Map Of Heart 

9. One More Chance 

10. Hope & Trust 

11. Replacement Of Heart 
12. Destiny On You (Sekuel Replacement Of Heart) 
13. Forbidden Love 

14. Forbidden Love (Spesial Part) 
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15. Feeling 

16. One More Time 

17. Fly With Love 

18. Heart Is Beating 

19. Stay With Me 

20. Love Me 

21. Only Want You 

22. Jeremy's Love 

23. Memikatmu 

24. Cinta Ramasaka 

25. Sebuah Perjumpaan 

26. Pengganti Dirinya 

27. Choose You In My Life 

28. Big Heart 

29. Tm Still Here 

30. My Marriage 

31. Look At Your Heart 

32. How To Love? (Sekuel My Marriage) 
33. Dream Of You (Sekuel The LiFe) 
34. Hanya.. Kamu 


Terima kasih semuanya... Love you.. ^^ 


